ANALISIS SOSIOLOGI SASTRA DAN NILAI PENDIDIKAN KARAKTER NOVEL PULANG KARYA LEILA S. CHUDORI SERTA RELEVANSINYA SEBAGAI MATERI AJAR APRESIASI SASTRA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS by PRIMASARI, DESILIA
  
i 
 
ANALISIS SOSIOLOGI SASTRA DAN NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 
NOVEL PULANG KARYA LEILA S. CHUDORI 
SERTA RELEVANSINYA SEBAGAI MATERI AJAR APRESIASI SASTRA 
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Oleh: 
DESILIA PRIMASARI 
K1212017 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
Juni 2016 
  
ii 
 
 
 
  
iii 
 
ANALISIS SOSIOLOGI SASTRA DAN NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 
NOVEL PULANG KARYA LEILA S. CHUDORI 
SERTA RELEVANSINYA SEBAGAI MATERI AJAR APRESIASI SASTRA 
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
 
 
 
Oleh: 
DESILIA PRIMASARI 
K1212017 
 
 
 
Skripsi 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Mendapatkan Gelar   
Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia   
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
  
iv 
 
Juni 2016 
  
v 
 
  
 
  
vi 
 
 
  
vii 
 
ABSTRAK 
Desilia Primasari. K1212017. ANALISIS SOSIOLOGI SASTRA DAN NILAI 
PENDIDIKAN KARAKTER NOVEL PULANG KARYA LEILA S. 
CHUDORI SERTA RELEVANSINYA SEBAGAI MATERI AJAR 
APRESIASI SASTRA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS. Skripsi, Surakarta 
: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Mei 2016. 
Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan struktur novel Pulang karya 
Leila S. Chudori, (2) memaparkan latar sosio-historis pengarang, (3) 
mendeskripsikan konflik politik dan strategi politik novel Pulang Karya Leila S. 
Chudori, (4) mendeskripsikan nilai pendidikan karakter, dan (5) Mendeskripsikan 
relevansi novel Pulang sebagai materi pembelajaran apresiasi sastra di SMA. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif dengan 
pendekatan sosiologi sastra. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Analisis 
struktural, tema utama dalam novel Pulang adalah keberhasilan perjuangan empat 
orang eksil politik dan tema tambahannya adalah percintaan dan persahabatan. 
Tokoh yang dianalisis adalah tokoh utama dan tambahan. Alur dalam novel 
Pulang yaitu sorot balik. Latar novel Pulang terjadi di Paris dan Jakarta pada 
tahun 1952-1998. Latar sosio-historis pengarang meliputi latar belakang social 
budaya novel, riwayat hidup pengarang dan hasil karya pengarang. Konflik politik 
dalam novel Pulang ada dua, yaitu senjata pertempuran dan strategi politik. 
Senjata-senjata pertempuran terdiri atas, kekerasan fisik, kekayaan, organisasi, 
dan media informasi. Strategi politik terdiri atas lima bentuk, yaitu perjuangan 
terbuka, perjuangan tersembunyi, pergolakan di dalam rezim, perjuangan untuk 
mengontrol rezim, dan kamuflase. Implementasi hasil penelitian novel Pulang 
sebagai bahan ajar sastra di SMA relevan dengan standar kompetensi. 
 
Kata kunci : struktur novel, latar sosio-historis, konflik politik, nilai pendidikan 
karakter, relevansi materi ajar. 
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ABSTRACT 
Desilia Primasari. K1212017. An Analysis on Sociology Literature and 
Characteristic Education Value of Novel Pulang Created By Leila S. Chudori 
and its Relevance as Literature Appreciation Teaching Material in Senior High 
School. Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty of Sebelas 
Maret University Surakarta, May 2016. 
The purposes of this research are (1) describe the structure of novel 
Pulang created by Leila S. Chudori, (2) explain about socio-history background 
of creating, (3) explain about politic conflict and strategi conflict novel Pulang by 
Leila S. Chudori, (4) describe the character education value, and (5) describe the 
relevancy of novel Pulang as the literature appreciation teaching material in 
senior high school. The research method used is descriptive- qualitative method 
with literature sociology approach. The results of the research are. Structural 
analysis, the main theme in novel Pulang is the success struggle of four politic 
eksil and the addition theme is love and friendship. The figures that analyzed are 
the main figure and the additional figure. The plot of novel Pulang is flashback. 
Background of novel Pulang was happened in Paris and Jakarta in 1952-1998. 
Latar novel Pulang terjadi di Paris dan Jakarta pada tahun 1952-1998. Latar 
sosio-historis pengarang meliputi latar belakang social budaya novel, riwayat 
hidup pengarang dan hasil karya pengarang. There are two politic conflicts in 
novel Pulang, gun of the battle and politic strategy. The guns of the battle there 
are physical violence, wealth, organization, and information media. Politic 
strategies there are five types, open struggle, hide struggle, turbulence in the 
regime, the fight to control regime, and camouflage.  The implementation of study 
result in novel Pulang as literature teaching material in senior high school is 
relevant with competency standard. 
 
Keywords: structure of novel, latar sosio historis, politic conflict, character 
education value, relevancy as the teaching material. 
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MOTTO 
―Sesungguhnya bersama kesulitan ada. Maka apabila engkau telah selesai (dari 
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya 
kepada Tuhanmulah engkau berharap.‖ 
 (QS. Al-Insyirah, 6-8) 
 
―Kepuasaan terletak pada usaha, bukan pada hasil. Berusaha dengan keras 
adalah kemenangan yang hakiki.‖ 
(Mahatma Gandhi) 
 
Menyerah hanya untuk mereka yang tidak punya keinginan atau nyali. Dan 
kemenangan adalah milik mereka yang mau bekerja keras. 
(Penulis) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan aktif membangun makna 
dalam diri siswa yang kelak membentuk pribadi yang berkarakter dan unggul. 
Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah, pendidik, dan masyarakat perlu 
membangun karakter pada diri siswa sejak dini. Pendidikan karakter pada diri 
siswa bisa dilakukan melalui pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra yang sarat 
akan pendidikan karakter yaitu pembelajaran sastra yang bersifat apresiatif. 
Kegiatan apresiasi sastra meliputi membaca, menyimak, dan menonton karya 
sastra yang pada hakikatnya akan menanamkan karakter tekun, berpikir kritis, 
berwawasan luas, dan sebagainya. Pembelajaran sastra sangat penting bagi siswa 
karena sastra menimbulkan rasa haru, keindahan, moral, keagamaan dan cinta 
terhadap sastra bangsanya (Broto, 1982: 67). Norman Podhoretz (Soeharianto, 
1976: 25) mengemukakan bahwa sastra dapat memberikan pengaruh yang sangat 
besar terhadap cara berpikir orang mengenai hidup, baik dan buruk, benar dan 
salah, dan cara hidupnya sendiri dan bangsanya. Pembelajaran sastra yang sarat 
akan pendidikan karakter, yaitu pembelajaran sastra yang bersifat apresiatif. 
Kegiatan apresiasi sastra meliputi membaca, menyimak, dan memahami karya 
sastra yang pada hakikatnya akan menanamkan karakter tekun, berpikir kritis, 
berwawasan luas, dan sebagainya. 
Pendidikan karakter bukanlah sebagai sesuatu yang baru lagi, saat ini 
pendidikan karakter menjadi isu utama dalam pendidikan. Substansi pendidikan 
karakter sesungguhnya sudah diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Dalam pasal 1 Undang-
Undang tersebut dinyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Sebagaimana yang telah digariskan dalam Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 3 bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan tujuan pendidikan nasional 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Adapun tujuan dari pendidikan karakter menurut Wang (2003: 38) adalah 
membantu siswa memperoleh dan memperkuat sifat-sifat seperti rasa hormat, 
tanggung jawab dan kejujuran agar menjadi warga negara yang bertanggung 
jawab. Salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai karakter adalah lewat 
pembelajaran sastra. Sebab sastra dinilai relavan dengan kehidupan siswa. Sastra 
merefleksikan kehidupan manusia, tentu di dalamnya memuat nilai-nilai 
kehidupan. Karya sastra merupakan hasil kreativitas manusia sebagai cerminan 
kehidupan manusia. Hal tersebut terlihat dari permasalahan yang di tuangkan di 
dalam karya sastra juga sering terjadi di dunia nyata atau sebaliknya. Akan tetapi 
karena karya sastra merupakan hasil kreatif manusia jadi tidak semata-mata karya 
sastra tersebut merupakan duplikasi dari kehidupan nyata, melainkan ada unsur 
kreatif di dalamnya berlandaskan permasalahan yang ada di dunia nyata. Karya 
sastra juga dapat dikatakan sebagai penciptaan kembali oleh pengarang dari suatu 
permasalahan yang nyata dengan bahasa sebagai media penyampaiannya. Sebagai 
seni yang lahir dari hasil kreatif manusia, karya sastra tidak hanya sebagai media 
untuk menyampaikan gagasan, teori, ide atau sistem pemikiran manusia, akan 
tetapi harus mampu menciptakan kreasi yang indah dan menyenangkan dan 
berupa nilai moral, nilai karakter dan nilai pendidikan. 
Apresiasi novel adalah materi pembelajaran sastra yang diangkat dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil wawacara di salah satu sekolah di Wonogiri, 
pembelajaran apresiasi sastra (novel) dalam Kurikulum 2013 terlihat lebih kreatif 
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dengan melibatkan siswa secara aktif. Dalam praktiknya, siswa disediakan 
beberapa kutipan novel, kemudian siswa secara berkelompok mempresentasikan 
kinerja mereka sebagai sebuah tim teater. Tetapi, yang disayangkan adalah ketika 
guru-guru masih menggunakan novel-novel terbitan lama dengan tema-tema yang 
tidak menarik, dan cenderung membuat siswa kurang berminat untuk 
membacanya. Padahal di era yang sudah maju ini, ada banyak novel terbitan baru, 
yang lebih menarik untuk dibaca. 
      Novel Pulang karya Leila Salikha Chudori merupakan salah satu novel 
yang merepresentasikan unsur-unsur sosial dalam masyarakat karena isi novel 
tersebut memberi gambaran tentang konflik politik yang terjadi dalam merebut 
atau melawan kekuasaan. Tragedi konflik dalam novel tersebut berupa kekerasan, 
penculikan, penyiksaan, bahkan penghilangan nyawa yang dilakukan pemerintah 
terhadap pihak masyarakat yang dianggap komunis. Hal tersebut menyebabkan 
kekacauan politik pada masa Orde Baru. Novel Pulang merupakan novel drama 
keluarga, persahabatan, cinta, sekaligus pengkhianatan dengan latar belakang 
Indonesia September 1965, Prancis 1968, dan Indonesia Mei 1998. Cerita utama 
berpusat pada tokoh Dimas Suryo, seorang eksil politik yang berada langsung saat 
gerakan mahasiswa berkecamuk di Paris. Sampai akhirnya, Dimas terhadang 
untuk kembali ke Indonesia setelah meletusnya peristiwa 30 September 1965. 
Berkaitan hal itu, dalam novel Pulang karya Leila Salikha Chudori, pengarang 
mencoba berbicara serta menguraikan konflik politik yang terjadi di negara 
Indonesia pada masa meletusnya peristiwa G30SPKI dan Reformasi. Konflik 
politik dihadapi oleh tokoh utama yang merupakan seorang eksil politik dalam 
usahanya untuk menyelamatkan diri dari krooni pemerintah yang berniat 
memburunya dan menghukum secara sepihak. 
      Dipilihnya novel Pulang sebagai kajian dalam penelitian ini dengan alasan 
sebagai berikut. Pertama, novel ini menunjukkan sosok manusia yang berada di 
luar negaranya sendiri karena keterpaksaan yang disebabkan tertuduh dalam suatu 
gerakan melawan pemerintah hanya karena memiliki hubungan dekat dengan 
rekan sekantornya. Kedua, novel ini adalah novel yang berlatar belakang peristiwa 
4 
 
 
bersejarah, yaitu Indonesia September 1965, Prancis 1968, dan Indonesia Mei 
1998 sehingga dapat memberikan alternatif kepada pembaca terhadap peristiwa 
yang sebenarnya yang terjadi dalam sejarah politik tersebut. Ketiga, 
sepengetahuan peneliti, novel Pulang karya Leila Salikha Chudori belum 
dianalisis secara khusus dengan pendekatan sosiologi sastra terutama 
berhubungan dengan konflik politik. Keempat, novel ini menggambarkan konflik 
politik yang menggambarkan kondisi politik yang ada di Indonesia pada zaman 
Orde Baru dan Reformasi, sehingga sangat menarik untuk diteliti. Novel Pulang 
karya Leila S. Chudori merupakan novel yang lengkap dengan nilai pendidikan 
karakter di dalamnya. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut diharapkan dapat 
dijadikan contoh atau teladan bagi peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari 
Salah satu pendekatan yang menajadi kajian dalam skripsi ini adalah 
pendekatan sosiologi sastra. Sosiologi sastra merupakan cabang penelitian sastra 
yang bersifat reflektif. Penelitian ini banyak diminati oleh peneliti yang ingin 
melihat sastra sebagai cermin kehidupan masyarakat (Suwardi, 2008:77). 
Pendapat tersebut memberikan makna bahwa sosiologi sastra merupakan 
―cermin‖ yang menggambarkan kehidupan sosial masyarakat. Pendekatan 
sosiologi sastra menekankan kajiannya tentang hubungan pengaruh timbal balik 
antara sosiologi dan sastra.  
      Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 
memutuskan untuk mengangkat judul Analisis Sosiologi Sastra dan Nilai 
Pendidikan Karakter Novel Pulang Karya Leila S. Chudori serta Relevansinya 
sebagai Materi Ajar Apresiasi Sastra di Sekolah Menengah Atas. Nantinya, novel 
akan dikaji struktur novel, sosiologi sastra dan pendidikan karakter yang terdapat 
di dalamnya, kemudian akan dijadikan alternatif sebagai materi ajar apresiasi 
sastra (novel) di sekolah menengah atas. 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah struktur novel Pulang karya Leila S. Chudori? 
2. Bagaimanakah latar sosio-historis Leila S. Chudori sebagai pengarang 
novel Pulang? 
3. Bagaimanakah konflik politik novel Pulang karya Leila S. Chudori? 
4. Apa sajakah nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel 
Pulang karya Leila S. Chudori? 
5. Bagaimanakah relevansi novel Novel Pulang  Karya Leila S. Chudori 
sebagai materi pembelajaran apresiasi sastra di SMA? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan struktur novel Pulang karya Leila S. 
Chudori 
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan latar sosio-historis Leila S. Chudori 
sebagaipengarang novel Pulang. 
3. Mendeskripsikan dan menjelaskan konflik politik dalam novel Pulang 
Karya Leila S. Chudori 
4. Mendeskripskan dan menjelaskan nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam novel Pulang  karya Leila S. Chudori 
5. Mendeskripsikan dan menjelaskan relevansi novel Pulang Karya Leila S. 
Chudori sebagai materi pembelajaran apresiasi sastra di SMA 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam bidang sastra dan nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam novel serta relevansinya sebagai materi 
ajar apresiasi sastra di SMA 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA 
1) Menambah wawasan dan pengetahuan guru, khususnya tentang 
kajian sosiologi sastra novel Pulang  karya Karya Leila S. 
Chudori 
2) Menambah pengetahuan dalam mencari alternatif materi 
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran apresiasi sastra 
agar dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran 
apresiasi sastra 
b. Bagi siswa 
Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan contoh untuk 
siswa sebagai cara memahami dan mengambil manfaat dari nilai 
karakter yang terdapat di dalam karya sastra serta mendorong siswa 
menjadi kritis dan menumbuhkan apresiasi terhadap suatu karya 
sastra. 
c. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian sastra dengan 
permasalahan yang sejenis. 
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  BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Pustaka  
1. Hakikat Struktur Novel 
Novel (Inggris: novel) dan cerita pendek (disingkat: cerpen; Inggris: short 
story) merupakan dua bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Bahkan, 
dalam perkembangannya yang kemudian, novel dianggap bersinonim dengan 
fiksi. Dengan demikian, pengertian fiksi seperti dikemukakan di atas, juga berlaku 
untuk novel. Sebutan novel dalam bahasa Inggris—dan inilah yang kemudian 
masuk ke Indonesia—berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam bahasa 
Jerman: novelle). Secara harfiah novella berarti ‗sebuah barang baru yang kecil‘, 
dan kemudian diartikan sebagai ‗cerita pendek dalam bentuk prosa‘ (Abrams 
dalam Nurgiyantoro, 2007: 11-12). 
Karya sastra tidaklah tercipta hanya dari imajinasi dari pengarangnya. 
Setiap karya sastra baik puisi maupun prosa pasti memiliki struktur atau anatomi 
yang membangun karya tersebut sehingga menjadi karya yang baik. Abrams 
(dalam Nurgiyantoro, 2007: 11) menyatakan bahwa novel mengemukakan sesuatu 
secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan 
lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih komplek. Hal itu 
mencakup berbagai unsur cerita yang membangun novel. Unsur pembangun karya 
sastra, khususnya novel terdiri dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.  
a. Unsur Instrinsik 
Dalam penelitian ini dijelaskan unsur-unsur pembangun novel 
(struktur) yang meliputi tema, alur/plot, latar/setting, penokohan, dan sudut 
pandang penceritaan. 
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1) Tema 
Setiap prosa fiksi mengandung gagasan pokok yang lazim disebut 
tema. Tema adalah suatu pikiran atau persoalan yang diungkapkan dalam 
karya sastra. Setiap karya sastra harus mempunyai tema tertentu. 
Tema menurut Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2007: 
114) adalah makna yang dikandung dalam sebuah cerita. Tema merupakan 
hal yang penting dalam sebuah karya sastra karena melalui tema kita dapat 
melihat ide, gagasan, pengarang.  
Nurgiyantoro (2007: 118), mengemukakan tema adalah dasar 
cerita, gagasan dasar umum cerita. Dasar (utama) cerita sekaligus berarti 
tujuan (utama) cerita. Jika dilihat dari sudut pandang, dasar cerita dipakai 
sebagai panutan pengembangan cerita, dilihat dari sudut pembaca ia akan 
bersifat sebaliknya. Berdasarkan cerita yang dibeberkan itulah pembaca 
berusaha menafsirkan apa dasar utama cerita itu, dan hal itu akan 
dilakukan berdasarkan detail-detail unsur yang terdapat dalam karya yang 
bersangkutan. Tema sebuah karya sastra harus berkaitan dengan makna 
(pengalaman) kehidupan. 
Novel dapat memiliki lebih dari satu tema, yang terdiri dari satu 
tema utama dan tema-tema tambahan, sehingga memampukan novel untuk 
mengungkapkan berbagai masalah kehidupan dalam satu karya saja. Hal 
ini sejalan dengan adanya plot utama dan subplot-subplot. Tema-tema 
tambahan yang termuat dalam sebuah novel harus bersifat menopang dan 
berkaitan dengan tema utama, sehingga tercipta kepaduan (Nurgiyantoro, 
2007: 118).  
Selanjutnya Waluyo (2011: 7) berpendapat tema merupakan 
gagasan pokok dalam cerita fiksi. Gagasan tersebut diperkuat oleh 
pendapat Nurgiyantoro (2007: 68), tema adalah ide pokok atau gagasan 
yang mendasari karya sastra. Adapun Tarigan (2003: 125) menambahkan 
tema adalah pandangan hidup tertentu mengenai kehidupan atau rangkaian 
nilai-nilai tertentu yang membentuk atau membangun dasar atau gagasan 
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utama dari suatu karya sastra. Semi (1993: 42) menyatakan bahwa tema 
tidak lain adalah  suatu gagasan sentral berupa topik atau pokok 
pembicaraan dan tujuan, yang menjadi dasar sebuah karya sastra. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan, 
bahwa tema merupakan suatu gagasan umum yang mendasari ide dari 
sebuah cerita. Melalui tema, pengarang berusaha menyampaikan sesuatu 
kepada pembacanya. Untuk dapat menemukan sebuah tema, pembaca 
harus memahami cerita secara bersungguh-sungguh dan tidak hanya 
menafsirkannya berdasarkan pikiran. Tema harus dapat dibuktikan secara 
langsung melalui teks dan tidak boleh bertentangan dengan setiap inti 
cerita.  
2) Alur/plot 
     Alur/Plot merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tak sedikit 
orang yang beranggapan sebagai yang terpenting di antara berbagai unsur 
fiksi yang lainnya. Stanton (Nurgiyantoro, 2007: 167) mengemukakan 
bahwa plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian 
itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan 
atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. 
Tasrif (Nurgiyantoro, 2007: 209) membedakan plot menjadi lima 
bagian, meliputi:  
a) Tahap situation (Tasrif juga memakai istilah dalam bahasa Inggris): 
Tahap penyituasian, tahap terutama berisi pelukisan dan pengenalan 
situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap 
pembukaan cerita, pemberian informasi awal, dan lain-lain yang 
terutama, berfungsi untuk melandastumpui cerita yang dikisahkan pada 
tahap berikutnya. 
b) Generating Circumstances (tahap pemunculan konflik): masalah-
masalah dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya konflik 
mulai dimunculkan. Jadi, tahap ini merupakan tahap awalnya 
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kemunculan konflik, dan konflik itu sendiri akan berkembang dan atau 
dikembangkan menjadi konflik-konflik dalam tahap berikutnya. Tahap 
pertama dan kedua pada bagian ini, tampaknya, berkesesuaian dengan 
tahap awal pada penahapan seperti yang dikemukakan di atas. 
c) Rising Action (tahap peningkatan konflik): tahap yang dimunculkan 
pada tahap sebelumnya semakin berkembang kadar intensitasnya. 
Peristiwa-peristiwa dramatik yang menjadi inti cerita semakin 
mencengkam dan menegangkan. Konflik-konflik yang terjadi, internal, 
eksternal, ataupun keduanya, pertentangan-pertentangan, benturan-
benturan antar kepentingan, masalah, dan tokoh yang mengarah pada 
klimaks semakin tak terhindari. 
d) Climax (tahap klimaks): konflik atau pertentangan-pertentangan yang 
terjadi, yang dilakui dan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita 
mencapai titik intensitas puncak. Klimaks sebuah cerita akan dialami 
oleh tokoh-tokoh utama yang berperan sebagai pelaku dan penderita 
terjadinya konflik utama. Cerita yang panjang mungkin saja memiliki 
lebih dari satu klimaks. 
e) Denouement (tahap penyelesaian): konflik yang telah mencapai puncak 
klimaks diberi penyelesaian, ketegangan dikendorkan. 
Berdasar kriteria urutan waktu, alur atau plot dibedakan menjadi 
tiga macam, yaitu: 
a) Plot lurus (plot maju atau plot progresif) 
Plot ini berisi peristiwa-peristiwa yang dikisahkan secara kronologis, 
peristiwa pertama diikuti peristiwa selanjutnya atau ceritanya runtut 
mulai dari tahap awal sampai tahap akhir. 
b) Plot sorot balik (plot flashback atau plot regresif) 
Plot ini berisi peristiwa-peristiwa yang dikisahkan tidak kronologis 
(tidak runtut ceritanya). 
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c) Plot campuran 
Plot ini terdiri dari peristiwa-peristiwa gabungan dari plot regresif dan 
progresif. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat ditarik simpulan 
bahwa alur atau plot merupakan cerita yang berisi urutan kejadian dalam 
waktu tertentu yang dihubungkan secara sebab-akibat dan terkait antara 
peristiwa satu dengan peristiwa yang lain. 
3) Latar/setting 
Latar atau disebut sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian 
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2007: 302). 
Kadang, dalam sebuah cerita ditemukan latar yang banyak mempengaruhi 
penokohan dan kadang membentuk tema. Pada banyak novel, latar 
membentuk emosional tokoh cerita, misalnya cuaca yang ada di 
lingkungan tokoh memberi pengaruh terhadap perasaan tokoh cerita 
tersebut. 
Nurgiyantoro (2007: 314) membedakan latar ke dalam tiga unsur 
pokok. Adapun penjelasan mengenai tiga unsur pokok tersebut sebagai 
berikut: 
a)  Latar tempat 
Latar tempat merujuk pada lokasi peristiwa. Latar  tempat  
merujuk  pada  lokasi  terjadinya  peristiwa  yang diceritakan  dalam 
sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin  
berupa  tempat-tempat  dengan  nama  tertentu,  inisial  tertentu, 
mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas. Penggunaan latar dengan 
nama- nama tertentu haruslah mencerminkan atau paling tidak, tidak 
bertentangan dengan sifat maupun keadaan geografis tempat yang 
bersangkutan. Masing-masing tempat tentu saja memiliki 
karakteristiknya sendiri yang membedakan dengan tempat lain.  
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Penggunaan banyak atau sedikitnya latar tempat tidak 
berhubungan dengan kadar kesastraan karya yang bersangkutan. 
Keberhasilan latar tempat lebih ditentukan oleh ketepatan deskripsi, 
fungsi, dan keterpaduannya dengan unsur latar lain sehingga semuanya 
bersifat  saling  mengisi. Keberhasilan penampilan unsur latar itu 
sendiri antara lain  dilihat dari segi koherensinya dengan unsur fiksi lain 
dan dengan tuntutan cerita secara keseluruhan. 
b) Latar waktu 
Latar  waktu  berhubungan  dengan  masalah  ―kapan‖ 
terjadinya peristiwa-petistiwa yang diceritakan dalam sebuah karya 
fiksi. Masalah ―kapan‖ tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu 
faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan 
peristiwa sejarah. Pengetahuan dan persepsi pembaca terhadap  waktu 
sejarah itu kemudian digunakan untuk mencoba masuk dalam suasana 
cerita. Latar waktu dalam fiksi dapat menjadi dominan dan fungsional 
jika digarap secara teliti,  terutama jika dihubungkan dengan waktu 
sejarah. Pengangkatan unsur sejarah dalam karya fiksi akan 
menyebabkan waktu yang diceritakan menjadi bersifat khas, tipikal,  
dan dapat menjadi sangat fungsional sehingga tidak dapat diganti  
dengan  waktu  yang   lain  tanpa  mempengaruhi  perkembangan 
cerita. Latar waktu menjadi amat koheren dengan unsur cerita yang lain. 
            c) Latar sosial 
Latar  sosial  berhubungan  dengan  perilaku  kehidupan  sosial 
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata 
cara kehidupan sosial  masyarakat mencakup berbagai masalah dalam 
lingkup yang cukup kompleks. Tata  cara  tersebut dapat berupa 
kebiasaan hidup, adat  istiadat,  tradisi,  keyakinan,  pandangan  hidup,  
cara  berpikir  dan bersikap, dan sebagainya. Di samping itu, latar  
sosial juga berhubungan dengan  status  sosial  tokoh  yang  
bersangkutan,  misalnya  rendah, menengah, atau kaya. 
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Latar sosial berperan menentukan sebuah latar, khususnya 
latar tempat, akan menjadi khas dan tipikal atau hanya bersifat netral. 
Dengan kata  lain,  untuk  menjadi  tipikal  dan  lebih  fungsional,  
deskripsi  latar tempat  harus  sekaligus  disertai   deskripsi  latar  
sosial,  tingkah  laku kehidupan sosial masyarakat di tempat yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan penjabaran, dapat disimpulkan bahwa latar adalah 
penggambaran tempat, waktu, dan keadaan sosial yang terjadi pada 
sebuah cerita. Pengarang bebas  menggambarkan  keadaan  latar  pada 
sebuah  cerita.  Banyak  pengarang  yang  sangat  lihai  dalam  
membentuk suatu latar dengan begitu rinci,  sehingga pembaca akan 
merasa terbawa dalam  cerita  tersebut.  Penggambaran  latar  
disesuaikan  dengan  tempat, waktu dan keadaan sosial. 
Fungsi latar atau setting menurut Waluyo (2011: 23) berkaitan 
erat dengan unsur-unsur fiksi yang lainnya, terutama penokohan dan 
perwatakan. Fungsi setting adalah untuk: (1) mempertegas watak 
pelaku; (2) memberikan tekanan pada tema cerita; (3) memperjelas 
tema yang disampaikan; (4) metafora pada situasi psikis pelaku; (5) 
sebagai pemberi pesan; (6) memperkuat posisi plot. 
4) Penokohan  
Penokohan menurut Jones (Nurgiyantoro, 2007: 247) adalah 
pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita. Tokoh-tokoh dalam novel ditampilkan secara lengkap, 
misalnya yang berhubungan dengan ciri-ciri fisik, keadaan sosial, tingkah 
laku, sifat dan kebiasaan, termasuk hubungan antartokoh, yang dilukiskan 
secara langsung maupun tidak langsung (Nurgiyantoro, 2013: 16).  
Waluyo (2011: 21) menyatakan bahwa pendeskripsian watak tokoh 
dengan tiga dimensi, yaitu dimensi fisik, dimensi psikis, dan dimensi 
sosiologis. Dimensi fisik artinya keadaan fisik tokohnya yang meliputi: 
usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, ciri wajah, dan ciri khas lain yang 
spesifik. Dimensi psikis dari tokoh melukiskan latar belakang kejiwaan, 
14 
 
 
kebiasaan, sifat, dan karakteristiknya. Dimensi sosiologis menunjukkan 
latar belakang kedudukan tokoh dalam masyarakat dalam hubungannya 
dengan tokoh-tokoh lain. 
Ada dua macam cara dalam memahami tokoh atau perwatakan 
tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam cerita, yaitu: 
a)  Secara analitik, yaitu pengarang langsung menceritakan karakter 
tokoh kedalam cerita. 
b)  Secara dramatik, yaitu pengarang tidak menceritakan secara langsung 
perwatakan tokoh-tokohnya, tetapi itu disampaikan melalui pilihan 
nama tokoh, melalui penggambaran tokoh atau melalui dialog. 
Nurgiyantoro (2007: 258) mengklasifikasikan tokoh menjadi 
beberapa macam, antara lain: 
a) Berdasarkan peran dan pentingnya seorang tokoh dalam cerita fiksi 
secara keseluruhan, terdapat tokoh utama dan tokoh tambahan. 
(1) Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya 
dalam novel yang bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling 
banyak diceritakan. Baik sebagai pelaku kejadian maupun yang 
dikenai kejadian. Bahkan, pada novel-novel tertentu tokoh utama 
senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui dalam 
tiap halaman buku cerita yang bersangkutan. Tokoh utama paling 
banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh 
lain, ia sangat menentukan perkembangan plot cerita secara 
keseluruhan. 
(2) Tokoh tambahan adalah tokoh-tokoh yang hanya dimunculkan 
sekali atau beberapa kali dalam cerita, dan itu pun mungkin dalam 
porsi penceritaan dalam versi pendek. Pemunculan tokoh 
tambahan selalu diabaikan, atau paling tidak, kurang mendapat 
perhatian. 
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b) Berdasarkan fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam 
tokoh protagonis dan tokoh antagonis. 
(1)  Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi yang salah satu 
jenisnya secara popular disebut hero, tokoh yang merupakan 
pengejawentahan norma-norma nilai-nilai yang ideal bagi kita 
(Altenbernd & Lewis dalam Nurgiyantoro, 2007: 261). Tokoh 
protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan 
kita, harapan-harapan pembaca. 
(2)  Tokoh antagonis adalah tokoh yang beroposisi dengan tokoh 
protagonis, ia menyebabkan timbulnya konflik dan ketegagangan 
sehingga cerita menjadi menarik. 
c) Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh 
tokoh cerita dalam sebuah cerita fiksi, tokoh dapat dibedakan menjadi 
tokoh statis dan tokoh berkembang. 
(1) Tokoh statis adalah tokoh cerita yang tidak mengalami perubahan 
atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya peristiwa-
peristiwa yang terjadi Alternbernd & Lewis (Nurgiyantoro, 
2007:272). 
(2) Tokoh berkembang adalah tokoh yang mengalami perubahan dan 
perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan 
peristiwa dan plot dikisahkan. 
5) Sudut Pandang 
Sudut pandang, point of view, view point, merupakan salah satu 
unsur fiksi yang digolongkan sebagai sarana cerita, literary device. Walau 
demikian, hal itu tidak berarti bahwa perannya dalam fiksi tidak penting. 
Sudut pandang haruslah diperhitungkan kehadirannya, bentuknya, sebab 
pemilihan sudut pandang akan berpengaruh terhadap penyajian cerita. 
Reaksi efektif pembaca terhadap sebuah cerita fiksi pun dalam banyak hal 
akan dipengaruhi oleh bentuk sudut pandang (Stanton dalam 
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Nurgiyantoro, 2013: 336). Sudut pandang (point of view) adalah cara 
pengarang memandang siapa yang bercerita di dalam cerita itu. Stanton 
dan Kenney (dalam Sayuti, 2003: 117) mengemukakan bahwa ada empat 
macam sudut pandang (point of view), yaitu (1) sudut pandang first-
person-central atau akuan sertaan, (2) sudut pandang firstperson- 
peripheral atau akuan-taksertaan, (3) sudut pandang third-person40 
omniscient atau diaan-mahatahu, dan (4) sudut pandang third-person-
limited atau diaan-terbatas. 
Dapat dikatakan, bahwa dalam sudut pandang (point of view) 
seperti halnya, akuan-sertaan, tokoh sentral (utama) cerita adalah 
pengarang secara langsung terlibat dalam cerita. Sudut pandang akuan-
taksertaan, tokoh ―aku: di sana berperan sebagai figuran atau pembantu 
tokoh lain yang lebih penting, sedangkan sudut pandang diaan-mahatahu, 
pengarang berperan sebagai pengamat saja yang berada diluar cerita. Hal 
ini berkebalikan dengan sudut pandang diaanterbatas yakni, pengarang 
memakai orang ketiga sebagai pencerita yang terbatas dalam bercerita. 
Menurut Abrams (dalam Nurgiantoro, 2013: 338), sudut pandang, point of 
view menunjuk pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan cara dan 
atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk 
menyajikan cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. 
Merujuk dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sudut pandang merupakan cara pengarang menempatkan dirinya 
dalam cerita. Sudut pandang juga merupakan bagaimana pengarang 
memandang sebuah cerita. 
b. Unsur Ekstrinsik 
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar teks sastra 
itu, tetapi tidak langsung memengaruhi bangun atau sistem organisme teks 
sastra, atau secara khusus dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang 
mempengaruhi bangunan cerita sebagai karya sastra, namun sendiri tidak ikut 
17 
 
 
menjadi bagian di dalamnya (Nurgiyantoro 2007: 30). Faktor lingkungan dan 
sejarah menjadi salah satu pembentuk unsur ekstrinsik sebuah karya.  
Unsur Ekstrinsik adalah unsur-unsur yang ada di luar karya sastra 
yang secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme 
karya sastra. Secara lebih khusus unsur ekstrinsik dapat dikatakan sebagai 
unsurunsur yang mempengaruhi bangunan cerita sebuah karya sastra, namun 
tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. Unsur ekstrinsik tersebut ikut 
berpengaruh terhadap totalitas sebuah karya sastra. 
Wellek dan Warren (Herman. J. Waluyo, 2002: 61) menyebutkan ada 
empat faktor ekstrinsik yang saling berkaitan dalam karya sastra yaitu. 
a) Biografi Pengarang 
Bahwa karya seorang pengarang tidak akan lepas dari pengarangnya. 
Karya-karya tersebut dapat ditelusuri melalui biografinya. 
b) Psikologis (Proses Kreatif)  
Aktivitas psikologis pengarang pada waktu menciptakan karyanyaterutama 
dalam penciptaan tokoh dan wataknya. 
c) Sosiologis (kemasyarakatan) sosial budaya masyarakat. 
Bahwa cerita rekaan adalah potret atau cermin kehidupan masyarakat. 
Yang dimaksud dengan kehidupan sosial adalah profesi atau institusi, 
problem hubungan sosial, adat istiadat antarhubungan manusia satu 
dengan lainnya, dan sebagainya. 
d) Filosofis 
Bahwa pengarang menganut aliran filsafat aliran tertentu dalam berkarya 
seni. Dengan aliran filsafat yang dianut oleh pengarang itu berkarya, 
pembaca akan lebih mudah menangkap makna karya sastra tersebut. 
Faktor biografi, psikologis, sosiologis, dan filosofis itu tidak dapat 
dianalisis secara terpisah dalam karya sastra karena karya sastra itu begitu 
komplek dan terpadu. Keempat faktor tersebut mungkin dapat juga 
dikaitkan dengan faktor religius. 
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2. Hakikat Latar Sosio-Historis Pengarang  
Karya sastra diilhami dari pandangan, pengalaman, perasaan, dan 
imajinasi pengarang terhadap gejala-gejala sosial. Pengarang 
mendokumentasikannya dalam bentuk karya sastra agar menjadi momentum bagi 
dirinya terhadap hal yang dialami dan dirasakan. Latar sosio-historis pengarang 
meliputi latar belakang sosial budaya karya sastra, riwayat hidup pengarang, dan 
hasil karya pengarang. Latar belakang, ideology, dan lingkungan hidup pengarang 
berpengaruh besar terhadap ciptaan karya sastranya. 
Wellek dan Warren (1993: 70) mengatakan karya sastra sebagai suatu 
gejala sosial berkaitan dengan norma-norma dan adat istiadat. PPengarang sebagai 
anggota masyarakat terlibat dalam segala masalah, peristiwa sekaligus 
mempengaruhi karya sastra.  
Karya sastra lahir karena adanya pengarang yang menciptakannya. Dalam 
mengkaji karya sastra perlu juga mengetahui latar belakang kehidupan pengarang. 
Hal ini dimaksudkan untuk mempermmudah dalam menganalisis karya sastra 
seorang pengarang. Dalam menciptakan suatu karya sastra penulis dipengaruhi 
oleh suasana kehidupan sehari-hari, baik itu pengalaman penulis atau makhluk 
sosial yang selalu berhubungan dengan alam sekitarnya.  
Kerangka biografi dapat membantu pembaca mempelajari masalah 
pertumbuhan, kedewasaan, dan merosotnya kreativitas pengarang. Biografi juga 
mengumpulkan bahan untuk menjawab masalah sastra seperti bacaan pengarang, 
perjalanan, serta daerah dan kota-kota yang pernah ia kunjungi dan ditinggalinya. 
Semua itu menjelaskan tradisi yang berlaku di daerah pengarang, pengaruh yang 
didapatkannya, dan bahan-bahan yang dipakainya dalam karya sastra.  
3. Hakikat Konflik Politik  
Sosiologi sastra merupakan pendekatan terhadap karya sastra yang 
memfokuskan kajiannya dari segi kemasyarakatan. Politik merupakan bagian dari 
masyarakat karena fungsinya sebagai lembaga sosial yang digunakan masyarakat 
untuk menyelenggarakan kekuasaan. Dalam pelaksanaanya, politik dalam suatu 
Negara sering terjadi konflik. 
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Konflik berasal dari kata configure (bahasa latin) yang berarti saling 
mumukul. Konflik terjadi karena dalam masyarakat terdapat kelompok-kelompok 
kepentingan. Menurut Budiarjo (dalam Maksudi, 2012: 12) menyatakan bahwa 
politik adalah bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik (atau negara) 
yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan dari sistem itu dan 
melaksanakan tujuan-tujuan itu. 
Wirawan (2010: 67) menyatakan, konflik poitik adalah konflik yang 
terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik berupaya mendapatkan dan 
mengumpulkan kekuasaan yang sama pada jumlahnya yang terbatas dan 
menggunakan kekuasaan untuk mencapai tujuan atau ideologinya. Sepanjang 
sejarahnya, negara Indonesia mengalami konflik politik dalam bentuk 
pemberontakan bersenjata. Konflik ini menimbulkan peperangan, memakan 
anggaran yang cukup besar untuk menumpaskannya, waktu yang lama, dan 
korban jiwa yang sangat banyak. Sementara Surbakti (2010: 193) mengemukakan 
bahwa konflik politik sebagai perbedaan pendapat persaingan, dan pertentangan 
antarindividu, kelompok, atau organisasi dari keputusan yag dibuat dan 
dilaksanakan pemerintah.  
Duverger (1996: 276-337) mengemukakan bahwa konflik politik  
diidentifikasikan menjadi dua kategori, yaitu senjata-senjata pertempuran dan 
strategi politik.  
1) Senjata-senjata pertempuran  
Manusia dan organisasi dalam konflik satu sama lain mempergunakan 
berbagai jenis senjata di dalam perjuangan politik. Senjata-senjata politik 
terdiri atas beberapa unsur, sebagai berikut. 
a) Kekerasan fisik 
Dalam banyak komunitas manusia, otoritas didasarkan pada kekerasan 
fisik. Perjuangan mengambil bentuk militer (kekerasan fisik) bilamana 
oposisi tidak mempunyai alat aksi lain, ketika dia dilucuti dari bentuk 
ekspansi lain, atau ketika apa yang diberikan sama sekali tidak efektif.  
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b) Kekayaan (kedudukan) 
Duverger (1996: 283) menyatakan bahwa kekayaan merupakan bagian dari 
hal yang mewarnai bentuk-bentuk konflik politik.  Uang tidak pernah 
menjadi satu-satunya penguasa tetapi dalam masyarakat agraris dimana 
ekploitasi tanah adalah sumber kekuasaanutama, kelas yang memilikitanah 
memiliki kekuasaan politik. 
c) Organisasi 
Organisasi merupakan salah satu bagian dari senjata pertempuran yang 
dapat menunjang pemerolehan kekuatan yang berujung pada kekuasaan. 
Jumlah massa sangat berpengaruh sebagai senjata politik. Jumlah massa 
yang banyak dengan adanya pengorganisasian akan menjadi senjata politik 
yang kuat. 
d) Media informasi.  
Duverger (1996: 293) mengemukakan bahwa media informasi merupakan 
alat untuk menyebarkan pengetahuan dan informasi ini juga dapat 
dikatakan sebagai senjata politik, yang mampu dipakai oleh 
Negara,organisasi, partai, dan gerakan rakyat Pers dilukiskan sebagai 
―Fourth Estate‖ kekuatan keempat untuk menunjukkan pentingnya secara 
politik. 
2) Strategi politik  
Duverger (dalam Razi, 2009) mengemukakan bahwa strategi politik 
merupakan sebuah cara atau siasat yang digunakan untuk memenangkan 
perjuangan politik. Strategi politik memiliki beberapa unsur. Unsur-unsur 
tersebut sebagai berikut. 
a) Konsentrasi atau penyebaran senjata politik 
Kosentrasi dimaksudkan bahwa senjata-senjata politik tidak akan dipencar 
untuk melawan musuh.  
b) Perjuangan terbuka, perjuangan tersembunyi 
Dalam demokrasi, perjuangan politik terjadi secara terbuka di depan 
publik, sedangkan perjuangan diam-diam dilakukan secara tersembunyi 
atau tertutup. 
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c) Pergolakan di dalam rezim, perjuangan mengontrol rezim  
Duverger (1996: 321-322) mengemukakan bahwa pergolakan di dalam 
rezim berbentuk ketidaksepahaman dan menyebabkan perjuangan 
melawan suatu rezim. Perbedaan antara perjuangan merebut rezim dan 
perjuangan di dalam rezim berhubungan dengan konsep legitimasi. 
d) Strategi dua blok atau sentris 
Perjungan politik di dalam suatu sistem dwi-partai yang berbeda dari 
perjuangan di dalam sistem multi-partai. Dalam sistem dwi-partai bentuk 
perlawanannya berupa duel, sedangkan sistem multi-partai perlawanannya 
saling berhadapan dan membentuk koalisi. Strategi dua blok yaitu sistem 
dwi-partai membentuk sentrisme. 
e) Kamuflase 
Kamuflase adalah menyembunyikan tujuan dan motif aksi politik yang 
sebenarnya di balik tindakan semu yang lebih popular dank arena itu 
mengambil keuntungan dukungan rakyat yang lebih besar. Duverger 
(1996: 335-336) mengemukakan bahwa salah satu alat strategi yang 
digunakan dalam setiap jenis rezim ialah kamuflase. Alat ini dipakai oleh 
individu-individu, partai-partai, dan kelompok-kelompok yang 
berkepentingan di dalam perjuangan untuk memenangkan atau 
mempengaruhi. 
 Konflik politik dibedakan menjadi dua yaitu konflik yang berwujud 
kekrasan dan konflik yang tidak berwujud kekerasan. Konflik yang berwujud 
kekerasan pada umumnya terjadi dalam masyarakat, Negara yang belum 
mempunyai konsensus dasar mengenai dasar dan tujuan Negara dan mengenai 
mekanisme pengaturan dan penyelesaian konflik yang melembaga. Konflik yang 
tidak berwujud kekerasan pada umumnya dapat ditemui dalam masyarakat, 
Negara yang memiliki konsensus mengenai dasar dan tujuan Negara dan 
mengenai mekanisme pengaturan da penyelesaian konflik yang melembaga. 
Misalnya unjuk rasa, pemogkan, dan pembangkangan sipil (Surbakti, 1992: 149-
150). 
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Merujuk pendapat dari ahli di atas, dapat ditarik benang merah bahwa 
bentuk konflik politik dapat dibagi enjadi empat, yaitu senjata-senjata 
pertempuran, strategi politik, kekerasan, dan bukan kekerasan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan teori konflik politik Duverger. Teori yang digunakan 
disesuaikan dengan data yang tersedia tentang bentuk-bentuk  konflik politik yang 
terdapat dalam novel Pulang karya Leila S. Chhudori. 
4. Hakikat Nilai Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang artinya berguna, mampu 
akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang 
dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang 
atau sekelompok orang. 
Menurut Kaelan (2004: 92) nilai adalah kualitas dari suatu yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik lahir maupun batin. Dalam 
kehidupan manusia nilai dijadikan landasan, alasan, atau motivasi dalam 
bersikap dan bertingkah laku baik disadari maupun tidak.  Sutomo (Ismawati, 
2013: 18) menyatakan (nilai) menjadi acuan tingkah laku sebagian besar 
masyarakat yang bersangkutan, mengkristal dalam alam pikiran dan keyakinan 
mereka, cenderung bersifat langgeng, dan tidak mudah berubah atau 
tergantikan. Proses nilai-nilai kehidupan manusia disadari, diidentifikasi, dan 
diserap menjadi milik yang lebih disadari untuk kemudian dikembangkan, 
sehingga yang terjadi dalam proses pendidikan. Pendidikan bukan menciptakan 
dan memberikan atau mengajarkan nilai-nilai pada peserta didik, tetapi 
membantu peserta didik agar dapat menyadari adanya nilai-nilai itu, mengakui, 
mendalami, dan memahami hakikat dan kaitannya antara yang satu dengan 
yang lainnya, serta peranan dan kegunaannya bagi kehidupan. Nilai merupakan 
kadar relasi positif antara sesuatu hal dengan orang tertentu.  
Ismawati (2013: 18) menyatakan nilai bisa dipahami sebagai sesuatu 
yang penting dan mendasar dalam kehidupan manusia. Nilai juga dapat 
diartikan sebagai sebuah sifat atau kualitas dari sesuatu yang bermanfaat untuk 
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kehidupan manusia lahir dan batin. Bagi manusia, nilai dijadikan landasan, 
alasan atau motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku, baik disadari maupun 
tidak (Darmodiharjo dan Shidarta, 2006: 233). Meski nilai yang hidup dalam 
masyarakat berbeda-beda namun nilai tersebut bersifat universal, artinya 
kebenaran nilai itu diterima secara luas dan mutlak. 
Merujuk pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat dipahami bahwa 
nilai merupakan sesuatu atau hal-hal yang berguna bagi kemanusiaan. Nilai 
berkaitan erat dengan kebaikan yang ada pada sesuatu hal. Namun kebaikan itu 
berbeda dengan sesuatu yang baik belum tentu bernilai.  
b. Pengertian Pendidikan 
Secara etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani paedagogik. 
Ini merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata pais yang berarti ‖anak‖ 
dan ago yang berarti ‖aku membimbing‖. Jadi paedagogik berarti aku 
membimbing anak (Hartini, 2013: 21) 
Menurut Ikhsan (2010: 4) pendidikan adalah proses di mana seseorang 
mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di 
dalam masyarakat di mana ia hidup, proses sosial di mana orang dihadapkan 
pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol, sehingga ia dapat 
memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan 
kemampuan individu yang optimum. Panjaitan dkk (2014: 22) mengemukakan 
bahwa pendidikan adalah suatu proses yang didesain untuk memindahkan atau 
menularkan pengetahuan dan keahlian atau kecakapan serta kemampuan. 
Adapun menurut Horne (Listyarti, 2013: 2), pendidikan merupakan 
proses yang terjadi secara terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih 
tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, 
yang bebas dan sadar kepada Tuhan.  
Merujuk pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah keseluruhan yang kompleks, dimana seorang pendidik 
berusaha menfasilitasi peserta didik untuk membuka wawasan dan perasaannya 
berhubungan dengan akal budi yang berkembang dalam kehidupan seseorang 
sebagai anggota masyarakat. Pendidikan berupaya membantu mereka untuk 
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memiliki dan meyakini nilai yang lebih hakiki, lebih tahan lama, dan 
merupakan kebenaran yang dihormati, diyakini secara shahih sebagai manusia 
yang beradab. 
c. Pengertian Karakter 
Rutland (Hidayatullah, 2010:14) mengemukakan bahwa karakter 
berasal dari bahasa Latin yang memiliki arti ―dipahat‖. Jika kehidupan 
diibaratkan sebuah blok granit, maka karakter adalah gabungan dari kebaikan 
dan nilai-nilai yang dipahat dalam batu kehidupan tersebut dan menyatakan 
nilai yang sesungguhnya. Adapun menurut Samani (2012: 37) mengemukakan 
bahwa karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga , 
masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Marzuki (Agus Wibowo 2013: 10) mengemukakan karakter identik 
dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan, 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan yang 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 
istiadat. 
Edgington (2002: 116) mengungkapkan 
“According to Aristotle, morality and character are not random acts 
but  habits, which have been describe as habits of mind, habits of heart 
and habits of action”.  
Moralitas dan karakter bukan tindakan tanpa tujuan tetapi kebiasaan, 
yang telah digambarkan sebagai pola berpikir, pola hati dan pola tindakan.  
Josephson (2002: 41) menambahkan, ―Character is not an inborn disposition. It 
is a ―second nature‖ developed through education, experience, and choice,‖ 
Karakter bukanlah watak bawaan. Karakter adalah "kebiasaan" yang 
dikembangkan melalui pendidikan, pengalaman, dan pilihan. Seseorang dapat 
dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang 
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dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam 
kehidupannya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dipahami bahwa karakter 
merupakan nilai-nilai yang dipahat dalam kehidupan meliputi kualitas mental 
atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi yang menjadikan ciri khas pada 
setiap individu dan bukanlah watak bawaan. Ciri khas tersebut adalah asli dan 
mengakar pada setiap diri manusia dan merupakan pendorong bagi manusia 
dalam berpikir, berujar dan bertindak. 
d. Pengertian Pendidikan Karakter 
Samani (2012: 45) menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah 
proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia 
seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan 
karsa. Mulia & Aini (2013: 19) mengungkapkan pendidikan karakter adalah 
sebuah proses pengembangan diri dengan kesadaran penuh sebagai manusia 
yang bermartabat sekaligus sebagai warga negara yang sadar akan hak dan 
tanggung jawabnya, serta memiliki kemauan besar untuk mempertahankan 
martabat bangsa. 
Adapaun Menurut Khan (2010: 34) pendidikan karakter adalah proses 
kegiatan yang dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan 
terencana untuk mengarahkan anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan 
proses kegiatan yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dan 
pengembangan budi harmoni yang selalu mengajarkan, membimbing, dan 
membina setiap menusiauntuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan 
keterampilan menarik. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati 
dalam penelitian ini adalah religius, nasionalis, cerdas, tanggung jawab, 
disiplin, mandiri, jujur, dan arif, hormat dan santun, dermawan, suka 
menolong, gotong-royong, percaya diri, kerja keras, tangguh, kreatif, 
kepemimpinan, demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas dan peduli.    
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter merupakan suatu sistem yang digunakan dalam pendidikan untuk 
mengembangkan kepribadian atau karakter yang luhur siswa agar siswa 
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mempunyai akhlak dan moral yang mulia, serta berani 
mempertanggungjawabkan atas akibat yang telah diperbuat.  
e. Pengertian Nilai Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru untuk 
mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu dalam membentuk 
watak peserta didik dengan cara memberikan keteladanan, cara berbicara atau 
menyampaikan materi yang baik, toleransi, dan berbagai hal yang terkait 
lainnya (Asmani, 2011: 31). Lebih lanjut dikatakan, nilai-nilai karakter dapat 
dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia 
dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan. Berikut akan disajikan nilai-nilai utama 
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Asmani (2011: 36-41). 
1) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan 
Nilai ini bersifat religius. Dengan kata lain, pikiran, perkataan, dan 
tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 
ketuhanan atau ajaran agama. 
2) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Diri Sendiri 
Ada beberapa nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri. 
Beberapa nilai tersebut, di antaranya: jujur; bertanggung jawab; bergaya 
hidup sehat; disiplin; kerja keras; percaya diri; berjiwa wirausaha; berpikir 
logis, kritis, kreatif, dan inovatif; mandiri; ingin tahu; dan cinta ilmu. 
3) Nilai Karakter Hubungannya dengan Sesama 
Nilai karakter ini meliputi sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang 
lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang 
lain, santun, dan demokratis. 
4) Nilai Karakter Hubungannya dengan Lingkungan 
Hal ini berkaitan dengan kepedulian terhadap sosial dan lingkungan. 
Karakter yang dimaksud adalah mencegah tindakan yang merusak 
lingkungan alam di sekitarnya. Di samping itu, memiliki upaya untuk 
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memperbaiki kerusakan alam dan membantu masyarakat yang 
membutuhkan. 
5) Nilai Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompok. Nilai karakter 
berupa nasionalis dan menghargai keberagaman. 
Penanaman pendidikan karakter diharapkan bisa diolah sedemikian 
rupa oleh para pendidik melalui kegiatan pembelajaran di kelas sehingga 
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan atau keterampilan kognitif 
saja tapi juga afektif dan psikomotorik. Berdasarkan keberagaman nilai 
karakter dan budaya yang ada di masyarakat, secara umum Kemendiknas 
(2010) merumuskan 18 nilai karakter yang paling tidak harus dikembangkan 
pada diri anak selama proses pembelajaran. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh 
tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter 
tersebut dalam proses pendidikannya. Adapun 18 nilai karakter tersebut adalah: 
1) Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
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5) Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugasdengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 
dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
10) Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.  
12) Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat/Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain.  
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14) Cinta Damai 
Sikap sikap, perkaaan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
 
15) Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Nilai karakter religius bisa digambarkan melalui sikap taat dalam 
menjalankan ajaran agama yang dianut dan menjauhi apa yang dilarang, 
beribadah, berdoa, dan sikap mensyukuri hidup serta percaya terhadap Tuhan. 
Nilai jujur merupakan perilaku yang dilandasi oleh keinginan menjadi orang 
yang dapat dipercaya perkataan serta tindakannya. Nilai karakter jujur 
mengedepankan kebenaran fakta yang diketahui, tidak menambah, 
mengurangi apalagi menutupi. Seseorang dapat dikarakan jujur apabila ia 
dengan berani menyatakan kebenaran sebagai penghargaan terhadap sesama. 
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Perwujudan nilai karakter toleransi dapat berupa pemahaman dan 
penghargaan akan perbedaan. Sikap toleransi dapat membuat seseorang 
menjadi terbuka, saling membantu dan melayani sesama tanpa kecuali.  
Suyadi (2013:195) menyatakan bahwa karakter disiplin bersumber 
pada kesadaran kritis yang mendalam dan kematangan mental secara emosi 
positif jernih (suci), sehingga sikap karakter disiplin bukan sebuah tuntutan 
yang dipaksakan, melainkan kebutuhan batiniah yang dikonstruksi dalam 
dirinya. Wujud dari nilai disiplin adalah tepat waktu dan tepat janji. 
Seseorang yang disiplin akan selalu konsisten dan taat pada peraturan. 
Wujud sikap dari nilai kerja keras adalah tidak mudah menyerah 
sebelum tujuan, keinginan maupun cita-cita tercapai. Selain itu adalah bekerja 
secara total, tidak setengah-setengah. Adapun dalam nilai karakter kerja keras 
terdapat tujuan yakni untuk mencapai hasil yang maksimal terhadap hal-hal 
yang kita kerjakan. Kreatif berkaitan dengan suatu inovasi jadi wujud dari 
nilai kreatif adalah seseorang mampu menciptakan sesuatu yang inovatif, 
efektif dan efisien. Sesuatu yang baru, tidak mengikuti arus utama 
(mainstreem), dan tidak mengikuti tren tetapi menciptakan tren tersebut. 
Mandiri memang berarti tidak bergantung pada orang lain. Akan tetapi, 
menurut Suyadi (2013:8) mandiri bukan berarti tidak diperkenankan bekerja 
sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melempar tugas dan tanggung 
jawab kepada orang lain. Dalam tahap awal, seseorang yang ingin 
menumbuhkan karakter mandiri, target pencapaian tidak seratus persen lepas 
ketergantungan dari orang lain, melainkan bisa dimulai dengan meringankan 
beban orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia memang tidak bisa lepas 
dari bantuan orang lain, tetapi bukan berarti ia harus selalu bergantung. 
Seseorang yang mandiri berarti ia mengenali kemampuan serta keunikan 
dalam dirinya dan ia percaya bahwa hal tersebut adalah kelebihan. 
Nilai demokratis hampir mirip dengan nilai karakter toleransi, sama -
sama mengajarkan seseorang untuk saling menghargai perbedaan pendapat 
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dengan sikap dewasa. Melalui nilai karakter demokratis dan toleransi ini 
seseorang diharapkan mampu bersikap adil. Seorang yang demoratis pasti juga 
bisa menerima kemangan maupun kekalahan.  
Suyadi (2013:9) menyatakan dengan sikap cinta tanah air, seseorang 
diharapkan tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan 
bangsa sendiri. Dan wujud dari nilai karakter tersebut adalah bangga terhadap 
karya dan prestasi anak bangsa dan menggunakan produk dalam negeri serta 
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
Nilai karakter bersahabat/komunikatif dapat diwujudkan melalui 
perasaan terbuka mendengarkan keluhan-keluhan dari orang lain, berbicara 
dengan santun terhadap siapa pun. Jika seseorang tidak mampu terbuka, 
komunikasi tidak dapat tercipta dan masalah tidak bisa selesai dengan baik 
dan adil. Dan kunci dari sikap terbuka adalah kejujuran.  Keterbukaan tanpa 
ada kejujuran hanya akan membuat masalah yang dihadapi semakin rumit. 
Cinta damai bisa diwujudkan lewat pikiran positif. Seseorang yang 
selalu berpikiran positif pasti selalu menghadapi masalah dengan tenang dan 
kepala dingin. Sebab ia selalu bisa mengendalikan dirinya dari hal-hal negatif. 
Wujud dari kepedulian terhadap lingkungan adalah berusaha untuk menjaga 
lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan, merusak tanaman, 
menyakiti binatang dan menghemat energi seperti tidak menyalakan lampu di 
siang hari. 
Adapun nilai karakter peduli sosial bisa diwujudkan dengan membantu 
sesama tanpa pamrih. Jika belum bisa membantu secara materi, minimal bisa 
membantu secara moral seperti, ikut merasakan kesulitan yang tengah 
dihadapi orang lain (berempati) dan mendoakan yang terbaik. Tanggung 
jawab bisa diwujudkan dengan tidak menyakiti diri sendiri, mengenali mana 
yang baik dan mana yang buruk sekaligus memahami potensi dalam diri 
sendiri. Bisa juga berarti konsekuen terahadap semua pilihan hidupnya. Orang 
yang memiliki tanggung jawab tinggi adalah orang yang mempunyai 
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kepekaan terhadap masalah, mempunyai panggilan jiwa untuk menyelesaikan, 
dan pantang melempar kesalahan pada orang lain. 
5. Hakikat Materi Ajar 
a. Pengertian Materi Ajar 
Salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan adalah kemampuan dan keberhasilan guru merancang 
materi pembelajaran. Materi pembelajaran pada hakikatnya merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari silabus, yakni perencanaan, prediksi dan proyeksi 
tentang apa yang akan dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran. 
Menurut Nurdin (2010: 2) materi ajar merupakan salah satu komponen 
sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu 
peserta didik mencapai standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). 
Secara garis besar, materi pembelajaran berisikan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap atau nilai yang harus dipelajari peserta didik.  Pendapat lain 
dikemukakan oleh Abdul Gafur (Nurdin, 2010: 2) yang menyatakan materi ajar 
(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
harus diajarkan oleh guru dan dipelajari peserta didik. Secara khusus, jenis-
jenis materi ajar terdiri dari fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan sikap atau 
nilai. 
Materi ajar menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan 
kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat 
mencapai tujuan. Tujuan tersebut harus sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi yang 
ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar 
menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta 
tercapainya indikator. 
b. Kriteria Materi Ajar yang Baik 
Pemilihan materi ajar perlu mendapatkan perhatian dan persiapan yang 
cermat. Hal ini karena dalam melaksanakan pembelajaran guru bertanggung 
jawab sepenuhnya mengenai materi ajar yang akan disampaikan kepada peserta 
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didik. Materi ajar yang baik harus relevan dengan kebutuhan peserta didik 
sehingga ada kebermanfaatannya baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2006 mengidentifikasi 
materi pembelajaran yang baik untuk menunjang kompetensi dasar harus 
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: 
(1)Potensi peserta  didik, (2) relevansi dengan karakteristik daerah, (3) 
tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan 
spiritual peserta didik; (4) kebermanfaatan bagi peserta didik, (5) 
struktur keilmuan, (6) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi 
pembelajaran; dan (7) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan 
tuntutan lingkungan. 
Dalam pengajaran sastra, Sarumpaet (2012: 138–139) mengatakan 
bahwa kriteria pemilihan materi ajar meliputi: 
(1) Materi tersebut valid untuk mencapai tujuan pengajaran sastra; (2) 
Bahan tersebut bermakna dan bermanfaat jika ditinjau dari kebutuhan 
peserta didik (kebutuhan pengembangan insting, etis, estetis, 
imajinasi, dan daya tarik); (3) Materi ajar berada dalam batas 
keterbacaan dan intelektuas peserta didik. Artinya, materi tersebut 
dapat dipahami, ditanggapi, diproses, peserta didik sehingga mereka 
merasa pengajaran sastra merupakan pengajaran yang menarik, bukan 
pengajaran yang berat; (5) materi berupa bacaan berupa karya sastra 
haruslah berupa karya sastra yang utuh, bukan sinopsisnya saja karena 
sinopsis itu hanya berupa problem kehidupan tanpa diboboti nilai-nilai 
estetika yang menjadi pokok atau inti karya sastra.  
Seperti halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Asna (2013) 
berjudul ―Analisis Struktural dan Nilai Pendidikan pada Novel Sang Penakhluk 
Angin Karya Novanka Raja serta Relevansinya terhadap Materi Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia SMA‖, hasil menunjukkan bahwa novel ini layak 
dijadikan sebagai bahan ajar untuk siswa SMA karena novel tersebut 
menceritakan tentang perjuangan seorang anak untuk mewujudkan mimpinya 
di tengah kemiskinan keluarganya. Dalam novel tersebut ditemukan nilai-nilai 
pendidikan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti nilai 
moral, agama, kebudayaan, dan sosial, yang nantinya dapat diteladani oleh 
pembaca yang dalam hal ini adalah peserta didik.  
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Rahmanto (1998: 26) mengemukakan bahwa bahan pengajaran yang 
disajikan kepada para siswa harus sesuai dengan kemampuan siswanya pada 
suatu tahapan pengajaran tertentu. Selanjutnya, Rahmanto mengemukakan agar 
dapat memilih bahan pengajaran sastra dengan tepat, beberapa aspek perlu 
dipertimbangkan. Aspek tersebut adalah bahasa, psikologi, dan latar belakang 
budaya. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
memilih materi ajar guru harus mempertimbangkan beberapa kriteria materi 
ajar yang baik. Adapun kriteria tersebut yaitu memiliki kesesuaian dengan 
potensi peserta didik, sesuai dengan karakteristik dan budaya Indonesia, sesuai 
dengan intelektual peserta didik, memiliki keaktualitasan, kedalaman dan 
keluasan materi, memiliki tingkat keterbacaan yang baik, memiliki 
kebermanfaatan dan memiliki kesesuaian terhadap tujuan pembelajaran sastra 
6. Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran  adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Yuni‘ah, Andayani & Suhita (2012: 94) 
mengatakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan aktif membangun makna 
dalam diri siswa yang kelak akan membentuk pribadi yang berkarakter dan 
unggul. 
Sudjana (2004: 28) menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan 
setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat 
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran 
merupakan interaksi yang ditujukan pada perubahan peserta didik ke arah yang 
lebih baik. Pembelajaran memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru, baik 
pada ranah kognitif, psikomotorik, maupun afektif. 
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Pembelajaran disimpulkan sebagai usaha sadar yang di lakukan oleh 
pendidik untuk memperoleh perubahan dalam kemampuan, sikap, atau perilaku 
siswa yang relatif permanen sebagai akibat dari pengalaman atau pelatihan. 
Perubahan kemampuan yang hanya berlangsung sekejap dan kemudian 
kembali ke perilaku semula menunjukkan belum terjadi peristiwa 
pembelajaran, walau mungkin sudah terjadi pengajaran. 
b. Pembelajaran Apresiasi Sastra 
Secara khusus pembelajaran sastra bertujuan untuk mengembangkan 
kepekaan siswa terhadap nilai-nilai indrawi, nilai akali, nilai efektif, nilai 
keagamaan, dan nilai sosial, sebagaimana yang tercermin di dalam karya 
sastra. Dalam bentuknya yang paling sederhana pembinaan apresiasi sastra 
membekali siswa dengan keterampilan mendengarkan, membaca, menulis, dan 
berbicara. Porsi dan cara penyampian bekal tersebut bergantung pada tingkat 
pendidikan tentu saja penyampian tersebut tetap bergantung pada 
ketimbalbalikan proses belajar-mengajar. 
Pembelajaran sastra merupakan pembelajaran yang menyangkut seluruh 
aspek sastra yaitu, teori sastra, sejarah sastra, kritik sastra, sastra perbandingan 
dan apresiasi sastra (Ismawati, 2013: 1). Dari semua aspek tersebut, apresiasi 
sastra merupakan aspek yang paling sulit. Sebab apresiasi sastra menekankan 
pengajaran pada ranah afektif berupa rasa, nurani dan nilai-nilai.  
Ismawati sendiri memaknai apresiasi sastra kegiatan menggauli, 
menggeluti, memahami dan menikmati ciptaan sastra hingga tumbuh 
pengetahuan, pengertian, kepekaan, pemahaman, penikmatan dan penghargaan 
terhadap cipta sastra. Pendapat tersebut semakin diperkuat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wening (2012: 63) yang berjudul ―Pembentukan Karakter 
Bangsa melalui Pendidikan Nilai‖, bahwa pembentukan karakter siswa yang 
diberi intervensi pembelajaran nilai dengan menggunakan buku cerita 
memberikan efek yang bermakna pada aspek pembentukan karakter siswa.  
Guru memiliki peran penting dalam kegiatan belajar mengajar apresiasi 
sastra. Agar siswa sejak awal dapat tertarik pada novel yang sedang dibahas, 
guru hendaknya menunjukkan bagian yang menarik dari novel sebelum siswa 
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membaca dan mengapresiasinya. Guru hendaknya membantu siswa untuk 
memberikan pentahapan bab-bab yang akan dipelajari. Salah satu tugas utama 
guru dalam memberikan pengajaran novel adalah membantu siswa menemukan 
konsep yang benar tentang novel yang disajikan. Selain itu, guru juga harus 
menggunakan metode yang bervariasi dan kreatif agar siswa memiliki minat 
belajar yang tinggi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam 
kegiatan apresiasi sastra khususnya novel ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan yaitu pemahaman materi dan kemampuan guru dalam melakukan 
pembelajaran. 
c. KI dan KD Pembelajaran Apresiasi Novel 
Badan Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa ruang lingkup 
mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa 
dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek mendengarkan, bercerita, 
membaca, dan menulis. Pada akhir pendidikan di SMA, peserta didik telah 
membaca sekurang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra. Buku sastra itu 
baik berupa karya sastra asli Indonesia maupun karya terjemahan yang 
tentunya disesuaikan dengan kriteria yang ada. Batasan-batasan materi akan 
mempermudah guru dalam memilih materi yang tepat untuk diajarkan sehingga 
guru mampu memberikan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 
Berikut ini Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pembelajaran 
apresiasi sastra (novel) yang ada di SMA sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013, yang berkaitan dengan sastra, 
khususnya novel. 
Pembelajaran apresiasi novel di dalam Kurikulum 2013 dilaksanakan di 
kelas XII. Menurut Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 
2013 tujuan pembelajaran apresiasi novel adalah (1) siswa mampu mensyukuri 
anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
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sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis 
informasi lisan dan tulis melalui teks cerita fiksi dalam novel; dan (2) siswa 
mampu mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan 
menyajikan  informasi lisan dan tulis melalui teks cerita fiksi dalam novel. 
Adapun rinciannya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
 
 
 
 
Tabel 2.1 KI dan KD Pembelajaran Apresiasi Novel 
SMA Kelas XII Semester 2 Kurikulum 2013 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1.  Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan 
keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai dengan kaidah 
dan konteks untuk mempersatukan 
bangsa 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan 
keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana 
komunikasi dalam memahami, 
menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan tulis melalui teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, dan cerita 
fiksi dalam novel  
1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan 
keberadaan bahasa Indonesia dan 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
 
 
 
 
 
3.Memahami, menetapkan, 
menganalisis dan 
mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, 
procedural, dan 
metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni  budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untukmemecahkan masalah 
menggunakannya sebagai sarana 
komunikasi dalam mengolah, menalar, 
dan menyajikan  informasi lisan dan tulis 
melalui teks cerita sejarah, berita, iklan,  
editorial/opini, dan cerita fiksi dalam 
novel. 
 
3.3 Menganalisis teks cerita sejarah, berita, 
iklan, editorial/opini dan cerita fiksi 
dalam novel berdasarkan kaidah-kaidah 
baik melalui lisan maupun tulisan. 
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B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran sastra di SMA selama ini kurang mendapat perhatian. Dalam 
pemilihan bahan ajar, masih banyak guru yang kurang memperhatikan kesesuaian 
antara bahan ajar dengan tingkat perkembangan peserta didik. Pemilihan novel 
sebagai materi ajar pengajaran sastra hendaknya memperhatikan aspek bahasa, 
kejiwaan/psikologi siswa, dan latar budaya. 
Penelitian ini mengkaji mengetahui unsur-unsur intrinsik yang terkandung 
dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori, memberikan gambaran kepada 
pembaca tentang konflik politik serta nilai pendidikan karakter novel Pulang 
karya Leila S. Chudori.  
Karya sastra yang akan dibahas pada penelitian ini adalah novel Pulang  
karya Leila S. Chudori. Sebuah novel yang menceritakan tentang kisah suka duka 
para ekstil politik yang melarikan diri ke luar negeri karena sudah diharamkan 
menginjak tanah air sendiri. Empat pria yang menyebut diri mereka Empat Pilar 
Tanah Air: Nugroho, Tjai, Risjaf, dan Dimas Suryo melarikan diri dari Indonesia 
dan luntang –lantung di Kuba, Cina, dan Benua Eropa sampi akhirnya 
memutuskan untuk menetap di Paris. Melalui surat-menyurat dan telegram, 
mereka terus memantau teman-teman di Indonesia yang harus menderita karena 
dikejar dan diintrogasi aparat. Selain itu, novel ini bertemakan kisah cinta yang 
dibungkus dengan isu politik. Kisah cinta antara Dimas Suryo-Surti Anandari-
Vivienne Deveraux, Lintang Utara-Narayana Lafebvre-Segara Alam dan beberapa 
tokoh lainnya yang kisahnya tak kalah rumit.   
Dalam novel tersebut juga banyak mengandung nilai pendidikan karakter. 
Nilai pendidikan karakter yang akan mengajarkan pembacanya untuk mampu 
mengetahui, memahami, dan menghayati kondisi lingkungan dengan segala 
permasalahannya. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel diharapkan 
dapat sesuai dengan nilai-nilai karakter yang dirancang oleh Kementrian 
Pendidikan Nasional, yakni: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) 
kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) 
semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 
bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli 
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lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab. Kemudian dari analisis 
sosiologi sastra dan nilai pendidikan karakter tersebut akan dianalisis relevansi 
novel Pulang  sebagai materi ajar apresiasi satra di Sekolah Menengah Atas 
(SMA). 
Skema kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Novel Pulang Karya Leila S. Chudori 
Karya Sastra 
Analisis sosiologi sastra, sosio-
historis pengarang dan strukturnya 
Nilai pendidikan karakter: 
1. Religius        11. Cinta Tanah Air 
2. Jujur          12. Menghargai Prestasi 
3. Toleransi        13. Gemar Membaca 
4. Disiplin        14. Tanggung Jawab 
5. Kerja Keras           
6. Mandiri         
7.Bersahabat         
8. Cinta Damai         
9. Rasa Ingin Tahu 
10. Semangat Kebangsaan 
Materi Ajar yang Baik 
Relevansi dengan Materi Ajar di SMA 
Simpulan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat dalam penelitian ini tidak menggunakan tempat khusus karena 
penelitian ini menggunakan kajian pustaka, wawancara dengan narasumber atau 
informan yang dibutuhkan dalam mendukung penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2016–Juni 2016. Karena penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, maka kegiatan penelitian bersifat fleksibel. Adapun rincian 
waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel  berikut. 
Tabel 3.1 Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
No Waktu Juni 2016
Jenis Penelitian 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pengajuan Judul
2 Pengajuan Proposal
3 Pengumpulan Data
a. Mengidentifikasi Struktur Novel dan sosio-historis
b. Mengidentifikasi Konflik Politik
c. Mengidentifikasi Nilai Pendidikan Karakter
d. Wawancara
4 Analisis Data
5 Penyusunan Laporan
6 Ujian dan Revisi
Januari 2016 Februari 2016 Maret 2016 Apr-16 Mei 2016
 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif-kualitatif 
dengan analisis isi serta menggunkaan pendekatan sosiologi sastra, yaitu 
pendekatan dengan menganalisis karya sastra dengan mendeskripsikan data 
objektif, latar belakang penciptaan dan nilai pendidikan dalam novel Pulang karya 
Leila S. Chudori.  Hal ini disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian. 
Pendeskripsian meliputi mencatat dan meneliti novel Pulang karya Leila S. 
Chudori mengenai kajian sosiologi sastra dan nilai pendidikan karakter yang 
sesuai dengan ketetapan Kementerian Pendidikan Nasional, yaitu: (1) religius, (2) 
jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) 
demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, 
(12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) 
gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab. 
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Wawancara dilakukan dengan dosen sastra, guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan peserta didik SMA. Novel tersebut diteliti berkaitan dengan 
mengaji sosiologi sastra dan nilai pendidikan serta kesesuaiannya sebagai materi 
ajar apresiasi sastra di sekolah menengah atas. 
 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data atau informasi penting yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian 
ini berupa data kualitatif. Data penelitian ini diperoleh melalui membaca novel 
Pulang karya Leila S. Chudori dan data sekunder dari internet untuk mengetahui 
latar sosio-historis novel Pulang karya Leila S. Chudori. 
Novel Pulang karya Leila S. Chudori terbit pertama kali pada Desember 
2012 diterbitkan oleh Kepustakaan Populer Gramedia. Peneliti menggunakan 
novel Pulang cetakan keenam. Novel ini terdiri dari 460. Pada sampul depan 
terdapat ilustrasi gambar seorang laki-laki yang sedang duduk di kuda-kudaan 
karya Daniel ―Timbul‖ cahya krisna. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu dokumen dan 
wawancara. 
a. Dokumen 
Dokumen yang digunakan sebagai sumber data utama dalam penelitian 
ini adalah novel Pulang  karya Leila S. Chudori yang diterbitkan oleh 
Kepustakaan Populer Gramedia pada tahun 2012 cetakan keenam tahun 2015. 
Sumber data kedua yaitu berupa data yang diperoleh dari internet.  
b. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah Drs. Yant Mujiyanto, M.Pd. 
(Dosen Sastra Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret), Uswatun Hasanah, M.Pd (guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
menerapkan  Kurikulum 2013), Andi, M.Pd (guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang menerapkan Kurikulum 2013), dan Dhanis Hidrawati  (peserta 
didik). Wawancara dengan dosen sastra FKIP, guru mata pelajaran Bahasa 
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Indonesia dan peserta didik tersebut nantinya digunakan untuk mengetahui 
kesesuaian novel Pulang karya Leila S. Chudori sebagai materi ajar apresiasi 
sastra pada jenjang SMA. 
 
D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian 
Mengacu pada tujuannya, penelitian ini mengambil sampel dengan 
menggunakan purposive sampling. Patton (Sutopo, 2006:64) menyatakan 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel disesuaikan dengan masalah, 
kebutuhan, dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data. Oleh karena itu, 
sampel dan subjek yang diambil hanyalah yang terkait erat dengan tujuan 
penelitian, yaitu informan yang mendukung data struktur novel dalam pendekatan 
sosiologi sastra seperti data dari buku/jurnal yang relevan, dan data wawancara 
dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA yang datanya dapat 
memperkuat relevansi novel Pulang sebagai materi pembelajaran apresiasi sastra 
serta dapat mewakili sampel secara umum. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini disesuaikan dengan rumusan 
masalah dan sumber data yang digunakan. Keempat rumusan masalah 
menggunakan sumber data berupa dokumen yaitu novel Pulang karya Leila S. 
Chudori. Dengan demikian, teknik pengumpulan yang digunakan adalah analisis 
dokumen berupa novel Pulang karya Leila S. Chudori. Adapun sebagai penguat 
analisis dibutuhkan sumber data berupa informan, yakni guru bahasa Indonesia, 
siswa serta ahli sastra. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara untuk mendeskripsikan pembelajaran apresiasi sastra yang juga 
memuat pendidikan karakter. 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Dalam penelitian ini, uji validitas data yang digunakan penulis adalah 
triangulasi. Sutopo (2006:92) menyatakan bahwa triangulasi merupakan cara 
paling umum yang digunakan bagi penelitian validitas data dalam penelitian. 
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Moleong (2005 : 30) menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Adapun 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori dan 
triangulasi data sumber. 
Triangulasi  teori, yaitu pemeriksaan kebenaran data hasil analisis dengan 
menggunakan teori yang berbeda tetapi membahas masalah yang sama. 
Triangulasi teori mengecek kebenaran data berdasarkan perspektif teori yang 
berbeda. Dari perspektif teori tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih 
lengkap dan tidak hanya sepihak, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan 
yang lebih utuh dan menyeluruh. 
Untuk memperkuat hasil analisis mengenai sosiologi sastra novel, nilai 
pendidikan karakter, dan relevansinya sebagai materi ajar apresiasi sastra di SMA 
dilakukan triangulasi sumber. Triangulasi sumber, yaitu teknik pemeriksaan 
kebenaran data hasil analisis dengan mewawancarai sumber yang berbeda tetapi 
membahas masalah yang sama. Dalam penelitian ini, untuk memperkuat analisis 
struktur novel dan nilai pendidikan yang terdapat di dalamnya, peneliti mengkaji 
dengan buku/jurnal yang relevan, sedangkan untuk relevansinya sebagai materi 
ajar apresiasi sastra di SMA, penulis melakukan wawancara dengan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan peserta didik SMA. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif, 
yaitu (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, (4) penarikan 
kesimpulan. Adapun keterangannya sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Dari penelitian ini secara periodik akan dikumpulkan data dari berbagai 
sumber antara lain dari novel Pulang, buku/jurnal, dan informan yaitu dosen 
sastra, guru Bahasa Indonesia SMA, dan peserta didik SMA. 
2. Reduksi Data 
Dalam reduksi data, penulis melakukan pencatatan data yang diperoleh 
dari hasil analisis. Dalam pencatatan tersebut dilakukan seleksi, pemfokusan, 
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dan penyederhanaan data, serta memilih data mana yang akan diambil. Penulis 
mengumpulkan hasil pengumpulan data mengenai analisis struktural novel 
Pulang berdasarkan teori yang digunakan. Penulis juga mencatat data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan dosen sastra, guru Bahasa Indonesia 
SMA, dan peserta didik SMA untuk mengetahui relevansinya sebagai materi 
ajar apresiasi sastra di sekolah menengah atas. Selanjutnya, data tersebut akan 
direduksi menjadi inti temuan dengan rumusan yang singkat. Proses tersebut 
dilakukan pada waktu pengumpulan data sampai dengan penarikan 
kesimpulan, sehingga ada keterjalinan data yang erat. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah proses penulis menyusun informasi atau data 
secara teratur dan terperinci sehingga mudah dipahami dan dianalisis. Data 
yang telah terkumpul dikelompokkan dalam beberapa bagian dengan jenis 
permasalahannya sehingga mudah dimengerti dan dianalisis. Dalam penelitian 
ini, pengelompokan hasil reduksi data adalah mengenai analisis struktural 
novel serta data mengenai 18 nilai pendidikan karakter menurut Kementerian 
Pendidikan Nasional. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menganalisis data primer, yaitu novel Pulang dengan mencocokkan data 
sekunder yang berupa kajian pustaka sebagai pendukungnya; 
b. Data sekunder yang diperoleh dikaitkan dengan data primer, yaitu novel 
Pulang yang telah dianalisis struktur dan nilai pendidikan karakter di 
dalamnya; 
c. Selanjutnya, data disintesiskan dengan hasil wawancara (Dosen sastra, guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia dan peserta didik SMA) 
 
4. Penarikan Kesimpulan 
     Penarikan kesimpulan adalah tahap membuat kesimpulan berdasarkan 
data yang diperoleh sejak awal penelitian. Penarikan kesimpulan dilaksanakan 
berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan penyajian data. 
Setelah data diseleksi, diklarifikasi dan dianalisis, data dalam novel Pulang 
kemudian ditarik suatu kesimpulan 
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Berikut merupakan gambar model analisis interaktif menurut Miles dan 
Huberman (1992:20) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Analisis Interaktif (Miles dan Huberman, 1992: 20) 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahapan kegiatan dari awal 
penelitian hingga akhir. Tahap penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
  
 Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap Persiapan 
(I) 
Tahap 
Penyusunan 
Laporan 
(III) 
Tahap 
Pelaksanaan 
(II) 
Pengumpulan data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian data Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Skenario Penelitian 
Penelitian yang saya lakukan tidak terikat ruang dan waktu. Wawancara 
ini dilakukan di SMA Negeri 1 Purwantoro yang beralamat Jalan Raya Tegalrejo-
Purwantoro, kecamatan Purwantoro, kabupatenWonogiri. Lokasi penelitian 
mudah dijangkau karena letaknya berada di pinggir jalan raya provinsi. Sekolah 
ini terdiri atas 18 kelas, yaitu kelas X A sampai F, kelas XI IPA 1 sampai IPA 3, 
kelas XI IPS 1 sampai IPS 3, dan kelas XII IPA 1 sampai IPA 3, XII IPS 1 sampai 
IPS 3. Jumlah siswa setiap kelas berkisar 30 sampai 32 siswa. Sekolah tersebut 
mempunyai sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang cukup lengkap, 
antara lain LCD proyektor di setiap kelas, whiteboard, spidol, dan lain-lain. 
Tempat parkir yang disediakan ada 2 bagian, yaitu sisi kanan yang memenjang ke 
selatan dan sisi kiri yang juga memanjang ke selatan.  
Siswa yang bersekolah di sini sebagian besar anak-anak yang berasal dari 
keluarga golongan ekonomi menengah ke bawah. Kreativitas dan kemampuan 
berpikir siswa SMA Negeri 1 Purwantoro rata-rata tergolong sedang. 
2. Analisis Struktur Novel Pulang Karya Leila S. Chudori 
a. Tema  
Tema merupakan ide yang mendasari sebuah cerita berjalan merangkai 
peristiwa. Tema utama novel Pulang karya Leila S. Chudori adalah 
keberhasilan perjuangan empat eksil politik di Prancis untuk pulang ke 
Indonesia. Tema tambahan pada novel ini adalah percintaan, dan persahabatan. 
1) Percintaaan 
Tema percintaan yang terjadi antara Surti Anandari dan Dimas 
Suryo semasa kuliah. Walaupun pada akhirnya, Surti memilih menikah 
dengan Hananto. Sementara, Dimas menikah denan Vivienne. Berikut 
kutipan yang mendeskripsikan percintaan antara Dimas Suryo dengan 
Surti Anandari. 
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Hubunganku dengan Surti pada bulan-bulan pertama berjalan 
seperti yang dialami pemuda dan pemudi di masa itu: santun, 
manis, dan bersahaja. Setiap kali nafas kami sudah saling 
mendekat, setiap kali pula Risjaf dan Tjai mendehem-dehem agar 
kami menjauh lagi (Chudori, 2015: 54) 
 
2) Persahabatan 
 Tema tambahan dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori 
berupa persahabatan empat orang eksil politik yang selalu bertahan dan 
berjuang bersama dalam mengatasi berbagai permasalahan. Persahabatan 
tersebut terjadi pada wartawan yang bekerja di kantor berita Nusantara. 
Persahabatan antara Dimas, Nugroho, Tjai, dan Risjaf yang bernama 
Empat Pilar Tanah Air bahkan masih tetap  terjalin setelah mereka 
terdampar di Paris, Perancis sehingga mereka berjuang bersama-sama 
untuk bertahan hidup. Berikut kutipannya. 
Sejak di Jakarta, ketika jumlah kamu masih berlima, Mas Nug 
memang lelaki yang tak mengenal cemas. Geng Jalan Solo di 
Jakarta terdiri dari lima lelaki yang merasa diri paling ganteng 
(contoh soal: lihat kumis Clark Gable milik mas Nug), namun toh 
kami lebih sering bernasib sial. Mas Hananto, Mas Nug, Tjai, 
Risjaf, dan aku pernah mengalami periode berjibaku berebut pacar. 
Periode itu diakhiri dengan kemenangan para senior: Mas Hananto 
berhasil menggandeng Surti; Mas Nug membuhulkan hubungannya 
dengan Rukmini; Tjai menikah dengan Theresa Li; sedangkan 
Risjaf dan aku sama-sama belakangan mendapat jodoh di Paris. 
Apapun situasi persahabatan kami berlima yang sering diterjang 
keributan soal ideology hingga perempuan, kami pasti bisa 
mengatasinya. (Chudori, 2015: 92) 
b. Alur 
     Pulang memiliki tahapan yang membuat efek saling menguatkan 
antar cerita, seperti menyusun kepingan yang belum rapi namun memiliki 
hubungan yang jelas. Beberapa bagian terlihat seperti meloncat-loncat, 
memainkan ingatan si tokoh untuk menceritakan segala sebab yang 
mengakibatkan kejadian demi kejadian terjadi. Secara urutan waktu, Pulang 
menggunakan alur sorot-balik, karena cerita diawali dengan penangakapan 
Hananto Prawiro, kemudian dilanjutkan dengan terdamparnya tokoh Dimas 
Suryo di Paris pada tahun 1968, barulah kronologis waktu bercampur dari masa 
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kisah itu diceritakan, kembali ke masa lalu, sampai pada penutup cerita melalui 
pemakaman Dimas Suryo di Karet, Jakarta tahun 1998. Pulang memiliki 
jalinan cerita sebab akibat, berkali-kali mengalami naik-turun intensitas 
ketegangan cerita. Dari keseluruhan cerita, ada dua hal yang menjadi sorotan 
penting dalam Pulang. Sorotan pertama cerita tentang kehidupan eksil di 
Prancis, khususnya Dimas Suryo. Sorotan kedua lebih di arahkan kepada anak 
Dimas Suryo, Lintang Utara, yang memandang kehidupan ayahnya, serta 
keterlibatan Lintang dalam peristiwa Mei 1998 di Indonesia. Berikut tahapan 
alur dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori. 
 
1) Situation (tahap penyituasian) 
Tahap penyituasian, tahap terutama berisi pelukisan dan 
pengenalan situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan 
tahap pembukaan cerita, pemberian informasi awal, dan lain-lain yang, 
terutama, berfungsi untuk melandastumpui cerita yang dikisahkan pada 
tahap berikutnya. 
Pulang mengawali cerita dengan ditangkapnya Hananto Prawiro 
setelah bertahun-tahun menjadi buronan pemerintah. Cerita tersebut 
digambarkan oleh sudut pandang Hananto sendiri dalam bagian ―Prolog: 
Jalan Sabang, Jakarta, April 1968‖. Bagian ―Paris, Mei 1968‖ merupakan 
pengenalan terhadap tokoh sentral dari Pulang, Dimas Suryo, yang 
tertahan di Paris dan menjalin hubungan dengan seorang mahasiswa 
Sorbone, Vivienne Deveraux, yang sedang berunjuk rasa bersama 
mahasiswa lainnya. Pengenalan berikutnya digambarkan pada bagian 
―Hananto Prawiro‖. Pada bagian ini dijelaskan asal usul terdamparnya 
Dimas dan ketiga teman lainnya di Paris. Cerita diliputi dengan kegiatan 
ruang redaksi kantor Berita Nusantara dan perselisihan ideologi yang 
saling bersebrangan antara kubu ―kiri‖ dan kubu pendukung M. Natsir. 
2) Denoumant 
Tahapan konflik merupakan bagian permasalahan yang akan 
diangkat pada sebuah cerita. Masalah yang timbul dan akan diangkat dapat 
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dilihat pada bagian ―Surti Anandari‖, ―Paris, April 1998‖, ―Naryana 
Lafebvre‖, ―L‘irreparable‖, ―Sebuah Diorama‖, ―Bimo Nugroho‖, 
―Keluarga Aji Suryo‖. Pada bagian itu dijelaskan perjalanan hidup Dimas 
dan Risjaf dalam menjalani rasa cinta kepada Surti dan Rukmini pada saat 
mahasiswa. Namun, kisah cinta mereka tidak berjalan baik karena 
terhalang oleh kemapanaan dari Hananto dan Nugroho, tetangga kosan 
mereka.  
Pada bagian ―Paris, April 1998‖ merupakan cerita lain yang 
mengkisahkan awal perjalanan Lintang untuk menggarap tugas akhirnya di 
Indonesia sebagai mahasiswa yang membuat film dokumenter tentang 
kisah para korban langsung atau tidak langsung pasca kejadian 30 
September 1965, bukan sebagai anak dari korban kejadian tahun 1965 di 
Indonesia. ―Naryana Lafebvre‖ merupakan bagian yang mengkisahkan 
kerinduan Lintang akan masa kecil yang memiliki keluarga penuh 
kehangatan. Pada bagian itu diceritakan pula awal jalan masuk Lintang 
untuk mengenal Indonesia selain dari versi Ayah dan ketiga teman 
eksilnya.  
Ketegangan antara Lintang dan Dimas diceritakan pada bagian 
―L‘irreparable‖, dikisahkna bahwa Lintang mengenalkan Naryana dan 
Dimas. Dimas memandang sebelah mata pada Naryana karena dia 
termasuk kalangan ―tinggi‖, hal itu merupakan awal pemicu renggangnya 
hubungan antara Dimas dan Lintang. Pertemuan pertama kali antar 
Lintang dan Segara Alam, anak dari Hananto Prawiro dan Surti Anandari 
adalah langkah awal Lintang menggarap tugas akhirnya diceritakan dalam 
bagian ―Sebuah Diorama‖. Kisah hidup keluarga yang ditinggalkan eksil 
diceritakan pada bagian ―Bimo Nugroho‖ dan ―Keluarga Aji Suryo‖. 
Kisah kehidupan keluarga yang selalu ditekan dan dianggap ikut berdosa 
untuk menanggung dosa tururan karena pilihan ideologi salah satu anggota 
keluarga. 
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3) Rising Action (tahap peningkatan konflik) 
Seperti yang terjadi pada Pulang, tahapan komplikasi terdapat pada 
bagian ―Terre D‘ Asile‖, ―Ekalaya‖, ―Surat-surat Berdarah‖ dan ―Potret 
yang Muram‖. ―Terre D‘ Asile‖ menceritakan kepanikan Dimas dan 
kawan-kawan yang sedang ditugaskan ke luar negeri untuk pendelegasian 
dan tertahan tidak bisa kembali ke Indonesia. Suasana Indonesia telah 
memanas karena beredar kabar pembunuhan para jenderal yang 
dituduhkan kepada Partai Komunis Indonesia.  
Dikisahkan pula perjalanan mereka sebelum menetap dan berjuang 
hidup di Paris, Prancis. Pada bagian ―Ekalaya‖ berkisah tentang kisah 
tokoh wayang kegemaran Dimas karena mereka memiliki kesamaan nasib, 
yaitu penolakan dari yang diharapkan dapat menerima. ―Surat-surat 
Berdarah‖ mengkisahkan ketegangan di Indonesia melalui surat-surat yang 
dikirim oleh Aji, Surti, Kenanga, dan Amir untuk Dimas. Kisah ―Potret 
yang Muram‖ menjelaskan bahwa Lintang menambatkan hatinya pada 
Alam, serta kisah Surti bertahan hidup setelah pemburuan Hananto yang 
tak kunjung ditemukan oleh pemerintah. 
4) Climax (tahap klimaks) 
Klimaks merupakan tempat puncak masalah pada cerita. Pada 
tahapan ini terlihat masalah-masalah pendukung sebelumnya menemukan 
titik temu pada bagian klimaks. Tahapan klimaks yang terdapat Pulang ada 
di bagian ―Vivienne Deveraux‖ dan ―Mei 1998‖. Pada bagian ―Vivienne 
Deveraux‖ menjelaskan penyebab perceraian pernikahan Dimas dan 
Vivienne yang didasari oleh rasa cinta Dimas terhadap Surti tidak kunjung 
padam, sehingga selalu mengikat Dimas dengan segal simbol yang tertuju 
pada Surti, memaksa Dimas untuk terus meningat Surti dan berusaha 
kembali ke Indonesia. ―Mei 1998‖ merupakan cerita Lintang yang terlibat 
ke dalam keriuhan demo dan peristiwa Mei 1998, padahal Lintang baru 
saja merasa menemukan tanah kelahiran yang sempat tidak dikenalinya. 
5) Denouement (tahap penyelesaian) 
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Tahap penyelesaian terjadi ketika konflik yang telah mencapai 
puncak klimaks diberi penyelesaian, ketegagan dikendorkan. Penyelesain 
konflik dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori adalah kembalinya 
Dimas ke Indonesia, ke Karet. Akhirnya pengembaraan Dimas ditutup 
dengan pemakaman yang dilakukan di Karet, Jakarta. Hal tersebut dapat 
dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Dan hanya dalam bebrapa detik, semua bangunan ini menjelma 
menjadi barisan makam kecil, berderet, berbaris. Lintang 
memicingkan matanya. Tepat di tengah deretan makam itu, Lintang 
melihat sebuah gundukan tanah segar yang belum dibungkus semen, 
dengan papan dan nama sederhana: Dimas Suryo, 1930-1998. 
(Chudori, 2012:284) 
c. Latar/ Setting 
Latar atau disebut sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian 
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa 
yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2013:302). Ketiga unsur ini 
walaupun masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat 
dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Berikut adalah paparan latar atau 
setting dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori.. 
1) Latar Tempat 
Adapun latar tempat pada novel Pulang dapat dilihat pada paparan 
di bawah ini. 
a) Kantor berita Nusantara 
Kantor ini tempat Hananto, Dimas, Tjai, Nugroho dan Risjaf 
bekerja sebagai wartawan. Berikut kutipannya. 
Kantor berita Nusantara yang terletak di Jalan Asem Lama seolah 
menarik garis demokrasi di antara kami: mereka yang bekerja sama 
dengan PKI, yang simpati pada PKI, yang bergiat dengan kesenian 
Lekra atau yang sekedar doyan ngobrol dengan seniman Lekra. 
(Chudori, 2015: 28) 
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b) Paris 
Paris adalah kota yang menjadi pilihan para eksil politik 
menetap dan bekerja untuk mmenuhi kebutuhan mereka selama di luar 
negeri. 
Di antara ribuan mahasiswa Sorbonne yang baru saja mengadakan 
pertemuan, aku melihat dia berdiri di bawah patung Victor Hugo. 
(Chudori, 2015: 9) 
Teks tersebut menjelaskan tidak secara langsung bahwa 
kejadian itu terjadi di Paris, namun Sorbonne merupakan universitas 
yang berada di Prancis, dan Victor Hugo merupakan sastrawan yang 
berasal dari Prancis. Keterangan tersebut sudah menjadi bukti yang 
cukup jelas untuk menunjukan latar waktu di Paris, Prancis. 
Untuk kami, Paris pertama-tama adalah Terre D‘asile. Selebihnya, 
Sungai Seine, toko Shakespeare & co, atau bahkan bangku panjang 
di Ile Saint-Louis tempat pertama kali berciuman begitu panjang, 
adalah suatu pengalaman yang dating secara tak terduga. (Chudori, 
2015: 17-18) 
Kutipan di atas mendeskripsikan rincian kehidupan kota 
dengan segala tempat yang terdapat di Paris. Di mulai dari pertemuan 
antara Dimas dan Vivienne saat terjadi demonstrasi mahasiswa di 
depan Universitas Sorbonne. Dilanjutkan Terre d‘Asile, took buku 
Shaskepere & co, dan Sungai Sienne merupakan tempat yang sering 
dikunjungi Dimas, Vivienne, dan kawan-kawannya. Cimetiere du 
PPere Lachaise sebuah mkam yang cantik dan megah tempat favorit 
Dimas dan Lintang untuk saling bercengkrama dan merenung saat 
gundah. Dan yang terpenting adalah Rue de Vaugirard tempat  
restoran Tanah Air.  
c) Jakarta 
Jakarta adalah kota yang menjadi salah satu latar belakang 
cerita dari novel Pulang. Kota Jakarta digunakan sebagai awal mula 
kisah kehidupan Dimas dan kawan-kawannya. Selain itu, Jakarta juga 
dijadikan sebagai saksi peristiwa kerusuhan-kerusuhan saat itu. 
Berikut kutipannya. 
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Tanggal 30 Sepetemeber 1975. Kami dihalau naik ke atas bis 
warna kuning kunyit untuk mengunjungi Monumen Pancasila 
Sakti. (Chudori, 2015: 289) 
 
Keterangan tersebut memberi petunjuk bahwa kejadian yang  
terjadi ada di Indonesia, sebab pancasila adalah ideologi di Indonesia, 
dan bila merujuk pada faktanya bahwa Monumen Pancasila Sakti 
berada di Jakarta. 
d) Universitas Sorbonne 
Universitas Sorbonne menjadi tempat Lintang Utara dan 
Vivienne dalam menuntut ilmu. Selain itu, kampus Universitas 
Sorbonne juna menajdi tempat. 
Lorong ruangan kuliah umum Universitas Sorbonne selalu 
menjadi kenangan bagi Lintang ketika tahun pertama dia 
menjejakkan kaki di kampus ini. (Chudori, 2015: 255) 
e) Restoran Tanah Air 
Restoran Tanah Air adalah tempat Dimas, Tjai, Risjaf, dan 
Nugroho bekerja untuk menyambung hidup di Prancis. 
Restoran Tanah Air di Reu de Vaugirard adalah sebuah pulang 
kecil yang terpencil antara Paris yang penuh gaya dan warna. 
Kecil disbanding Café de Flore di Saint-Germain-des-Pres 
yang sejak abad ke-19 menjadi tempat tokoh sastra dunia dan 
para intelektual berdiskusi, makan sup, dan minum kopi. 
Restoran Tanah Air menyajikan makanan Indonesia yang 
diolah serius dengan aroma bumbu dari Indonesia.  (Chudori, 
2015: 50) 
f) Rumah Tahanan Salemba 
Rumah Tahanan Salemba adalah tempat Hananto Prawiro 
dieksekusi mati.  
Tepat sebulan lalu, kami semua diminta berkumpul di Rumah 
Tahanan Salemba untuk bertemu Bapak terakhir kali. Kami 
hanya diberi waktu dua jam untuk berbincang sebelum Bapak 
dieksekusi. (Chudori, 2015: 146). 
g) Tjahaja Foto 
Tjahaja Foto adalah temapat Hananto bekerja dan bersembunyi 
dari kejaran intel dan tentara yang terus mencarinya. Hal tersebut dapat 
dilihat pada kutipa di bawah ini. 
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Tentara adalah disfektan. Kami, kutu dan debu yang harus 
dibersihkan dari muka bumi. Tanpa bekas. Kini sang kutu 
mencari nafkah di Tjahaja Foto di pojok Jalan Sabang. 
(Chudori, 2015: 1) 
h) Gedung DPR 
Gedung  DPR adalah tempat yang berhasil dikuasai mahasiswa 
untuk menggelar aksi unjuk rasa. Berikut kutipannya. 
Tiba di gedung DPR, di sana sudah penuh dengan mahasiswa 
dan tokoh-tokoh yang sama seperti di kampus Trisakti 
beberapa hari lalu. Mereka berorasi dengan isi yang sama: 
reformasi dari Presiden Soeharto turun. (Chudori, 2015: 437) 
2) Latar Waktu  
Latar waktu berhubungan dengan masalah ―kapan‖ terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi, seperti 
novel, yang bekerja sebagai unsur pendukung cerita. Dalam novel Pulang 
karya Leila S. Chudori ini ditunjukkan ada banyak latar waktu yang terjadi 
di tempat-tempat yang berbeda pula. Berikut analisis waktu berdasarkan 
tahun dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori. 
Waktu penceritaan yang terdapat dalam novel Pulang karya Leila 
S. Chudori, yaitu terjadi antara tahun 1952-1998. Pada tahun 1952, 
menceritakan tentang kehidupan Dimas Suryo dan kawan-kawannya yang 
tertarik pada tiga perempuan semasa masih kuliah di Universitas 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Jakarta, Januari-Oktober 1952 
Ketiga dara itu adalah buga yang membuat Jakarta menjadi 
bercahaya. Ningsih adalah setangkai mawar merah denagn rona 
yang mencolok dan menggetarkan jantung lelaki. Rukmini adalah 
anggrek ungu yang tak pudar oleh segala musim. Sedangkan Surti 
Anandari, dia adalah bunga melati putih yang meninggalkan harum 
pada bantal dan seprai. Lelaki mana pun yang jatuh hati padanya 
tak lagi bisa berfungsi tanpa bertemu dengannya (Chudori, 2015: 
51). 
Pada tahun 1965, menceritakan peristiwa meletusnya G30S PKI. 
Ketika sedang mengikuti konferensi wartawan di Santiago. Dimas Suryo 
mendengar dari ketua panitia tentang meletusnya peristiwa 30 September. 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
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 Di Santiago, di tengah konferensi itu, kami mendengar dari ketua 
panitia Jose Ximenes tentang meletusnya peristiwa 30 September. 
Kami terpana. Sama sekali tidak menduga ada peristiwa sekeji itu. 
Berkali-kali aku meminta Mas Nug mengulang apa yang dia dengar 
dari Ximenez. Jenderal-jenderal diculik? Dibunuh? (Chudori, 2015: 
69) 
Pada tahun 1966, menceritakan peristiwa ketika Presiden Soekarno 
mendatangani Surat Perintah Sebelas Maret. Dimas Suryo dan kawan-
kawannya mengetahui berita tersebut saat menetap di Peking. Hal ini 
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Kabar yang kami peroleh selalu saja terlambat sekitar dua sampai 
tiga minggu. Bahkan bisa sampai sebulan. Misalnya pada awal 
bulan April 1966, kami mendengar berita yang paling sukar 
dipercaya. Konon, bulan Maret Lalu, tiga jenderal mendatangi 
Bung Karno di Istana Bogor dan memintanya menandatangani 
Surat Perintah Sebelas Maret. (Chudori, 20015: 76) 
Pada tahun 1968 menceritakan tentang meletusnya gerakan Mei 
1968 d Paris, Perancis. Dimas Suryo melihat langsung peristiwa itu dan 
jatuh cinta pada seorang mahasiswa Sorbonne yang sedang berunjuk rasa. 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Seorang lelaki membawakan sebotol bir 1644 untuk dia; lelaki 
berambut keriting, berkacamata. Mungkin kalau tidak sekumuh itu 
dia termasuk lelaki Prancis yang tampan. Namun aku yakin dia 
belum mandi sejak kemarin, sama seperti ribuan mahasiswa 
Sorbonne lain yang mengadakan petemuan untuk menggelar protes 
atas ditahannya mahasiswa Universitas Paris X di Nanterre dan 
menentang penutupan kampus itu untuk sementara. (Chudori, 
2015: 10) 
 
Menurut dia, itulah yang tercipta saat dia melihatku ketika terjadi 
gerakan Mei 1968. Tetapi, apakah dia memang mencintaiku 
sepenuhnya? Dan elamanya? (Chudori, 2015: 203) 
 
Pada tahun 1982, menceritakan tentang empat orang eksil politik 
yang merencanakan masa depanmereka di Paris dengan membangun 
Restoran Tanah Air. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Paris, Agustus 1982 
57 
 
 
 Dalam keadaan yang terik, geruh, dan penuh justtifikasi untuk 
telanjnag, sebetulnya tak elok memutuskan diskusi tentang rencana 
masa depan kami. (chudori, 2015: 97-98) 
 
―Dimas‖, Tjai menatapku, ―aku rasa inilah takdir kita. Kau adalah 
koki berbakat yang tak tertandingikan.‖ 
Belum pernah aku mendengar Tjai berbocara penuh semangat 
seperti itu. Kedua matanya berkilat-kilat. Mas Nug memegang 
kedua bahuku dan berseru setingga langit: ―Dimas! Kita akan 
membuat restoran Indonesia di Paris!‖ (Chudori, 2015: 102) 
Pada tahun 1994, menceritakan peristiwa pemberedelan tiga media 
di Indonesia yang dilakukan oleh pemerintah. Peristiwa tersebut membuat 
berang berbagai pihak. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini. 
 Jakarta, Juni 1994 
 Aku baru saja menyaksikan berita televisi peristiwa yang 
menggetarkan sekaligus mencemaskan. Tiga media di Indonesia 
dibredel pemerintah bulan lalu, membuat masyarakat pers dan 
mahasiswa serta aktivis berang. (Chudori, 2015: 240) 
Pada tahun 198, menceritakan peristiwa penembakan empat 
mahasiswa Trisakti saat menuntut reformasi dan mundurnya Presiden 
Soeharto. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Pagi itu, aku tak bisa lagi peduli punggung yang rontok atau mata 
yang baru terpejam selama tiga jam. Aku yakin seluruh Jakarta atau 
Indonesia semakin tegang dengan peristiwa penembakan 
mahasiswa Trisakti kemarin. (Chudori, 2015: 414) 
Latar waktu dalam novel Pulang juga mencakup keadaan pagi, 
siang, sore, dan malam. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini. 
 Pagi ini, di sebuah musim semi, aku dipaksa untuk menyentuh 
bagian asing tubuhku. (Chudori, 2015: 138) 
 
Di hari Minggu siang itu aku berjanji memasak ikan pindang serani 
untuk menghibur hati Risjaf yang masih saja didera dukalara. 
(Chudori, 2015: 59) 
 
Sore itu aku memutuskan mengunjungi rumah Bang Amir di 
Salemba. (Chudori, 2015: 33) 
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Di suatu malam, di sebuah sepi, aku sudah tak tahan. Ketika bulan 
bersembunyi dari salah satu lorong sempit di Ile Saint-Louis, aku 
menarik dagu itu. (Chudori, 2015: 20) 
3) Latar Sosial 
Latar sosial dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori sangat 
berhubungan dengan masyarakat dan kehidupan yang melingkupi tokoh-
tokoh yang terdapat di dalamnya. Kehidupan yang digambarkan di dalam 
novel adalah kehidupan sosial di kota Paris, Perancis yang masyarakatnya 
hidup dengan penuh gaya dan sangat memperhatikan penampilan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
  Bagi lelaki yang tak peduli dengan mode sepertiku-kecuali itu 
berarti menutup tubuh agar tak kedinginan-Paris pada musim apa 
saja adalah panggung mode terbesar di dunia. Mereka tak 
merancangnya. Mereka memang terdiri dari warga perancang 
sekaligus model. Mereka tidak berlagak seperti peragawati. Mereka 
semua memang warga yang hidup penuh gaya. Menurutku, 
kosakata  haute couture hanyalah tipu daya industri yang 
berkonspirasi dengan para desainer untuk mendapatkan duit 
berlipatganda. Tak lebih. Jadi musim apa pun di Paris, kita tak akan 
bisa membedakannya karena semua warga Parisisan terlihat begitu 
modis dan luar biasa teliti dalam penampilan. (Chudori, 2015: 49) 
     Dalam novel Pulang juga digambarkan Desa Merah di Peking yang 
merupakan sebuah komunal di pinggiran kota Peking yang mempunyai 
system pertanian yang sangat terstruktur. Komunitas tersebut melakukan 
Dong Bei Fang sebagai tradisi. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini. 
  Setelah merasa kami siap, kami diminta untuk ikut bergabung ke 
Desa Merah, sebuah komunal dipinnggir kota Peking. Beberapa 
kelompok masyarakat Indonesia yang bermukim di peking juga 
sedang melakukan Dong Bei Fang, yang kira-kira berarti 
‗menghadap ke Timur Laut‘. Kelompok Indonesia ini terdiri orang-
orang yang di Indonesia biasa dikenal wartawan, sastrawan, dosen, 
dan sejumlah kaser partai. (Chudori, 2015: 73-74) 
 Selain itu latar sosial dalam novel Pulang juga diceritakan 
kekerasan yang dialami warga yang dianggap terlibat PKI. Hal 
tersebutdapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
  Saat diinterogasi, aku bisa mendengar suara teriakan orang-orang 
yang disiksa. Suara mereka melengking menembus langit-langit. 
Dan aku hanya bisa berharap jeritan mereka tiba ke telinga Tuhan. 
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(Chudori, 2015: 20) 
Kemudian, latar sosial dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori 
juga diceritakan tentang perpolitikan berupa pemberedelan tiga media di 
Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Saya tahu, Orde Baru semakin kuat. Tetapi pemberedelan ketiga 
media ini sunguh suatu perbuatan yang arogan. Mereka 
melakukannya karena tahu tak aka nada pengaruhnya dalam 
kaangan hidup kekuasaan Orde Baru. (Chudori, 2015: 241) 
d. Penokohan 
Novel Pulang karya Leila S. Chudori memiliki kehadiran yang cukup 
banyak, terlebih dari sudut korban dari peristiwa tahun 1965. Satu sudut inilah 
yang membuat Pulang karya Leila S. Chudori hampir memiliki keseragaman 
pemikiran pada tiap tokohnya. Namun, tiap tokoh memiliki karakter yang kuat 
dan dibekali proporsi sesuai cerita, sehingga tokoh yang akan ditampilkan pada 
penelitian ini adalah tokoh utama dan tokoh tambahan. Dalam penelitian ini 
digunakan pengklasifikasian tokoh menurut Nurgiyantoro. Tokoh utama dalam 
novel Pulang karya Leila S. Chudori ada dua yaitu Dimas Suryo dan Lintang 
Utara. Tokoh tambahan dalam novel iniadalah Vivienne Deveraux, Segara 
Alam, Hananto Prawiro, Bimo Nugroho, Nugroho, Risjaf, dan Tjai. 
1) Tokoh Utama 
a) Dimas Suryo 
Dimas Suryo adalah tokoh utama periode awal yaitu tahun 1965. 
Dimas merupakan pribadi yang tidak dapat menentukan pilihan, ia 
ingin bersikap netral pada segala hal. Ia ingin mengetahui segala 
pemikiran tanpa berpihak pada satu pemikiran, namun sikap itu yang 
menjebak Dimas dalam kondisi yang menyulitkannya karena ikut 
terkena arus pembersihan orang-orang yang bersentuhan dengan pihak 
―kiri‖. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut. 
 ―Kau menolak masuk ormas. Apalagi masuk partai. Kau menolak 
memihak. Kau mengkritik Lekra tapi kau juga mengkritik para 
penandatangan Manifes Kebudayaan.‖  
―Ya, lalu?‖ Aku menatap Hananto, menantikan dia melanjutkan 
gerutunya. 
―Apa maumu, Dimas? Lihat kehidupan pribadimu. Kau juga tak 
punya keinginan jelas. Apa karena hatimu masih tertambat pada 
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masa lalu, atau kau terlalu menyukai masa bujangmu? (Chudori, 
2015: 42) 
Secara fisik, Dimas memiliki perawakan pria ideal. Memiliki 
kulit tubuh yang kecoklatan, rambutnya ikal tebal dan dagunya lacip 
dan mancung. Dimas adalah seorang wartawan di kantor Berita 
Nusantara sebelum tertahan karena peristiwa 30 September. Ia memiliki 
ketertarikan kepada dunia kuliner dan memiliki keahlian memasak di 
atas rata-rata eksil yang terdampar di Prancis, oleh karena itu didaulat 
sebagai juru masak di Restoran Tanah Air. 
Menjadi wartawan, bagiku adalah jalan yang tak bisa ditolak. 
Wartawan adalah profesi yang memperlakukan kekuatan kata sama 
seperti koki menggunakan bumbu masakan. (Chudori, 2015: 65) 
Dimas menjadikan dunia jurnalis dan memasak adalah 
hidupnya. Bahkan ketika di Prancis ia tetap aktif menulis dan 
berkontribusi dalm suratkabar yang disebarkan di eropa untuk orang-
orang yang tertarik perihal Indonesia. 
b) Lintang Utara 
Lintang adalah seorang gadis yang memiliki pendirian teguh 
dengan idealism dan rasa percaya diri yang tinggi. Sifatnya terbentuk 
karena lingkungan yang ia tempati mendukung. Meski bukan berasal 
dari keluarga yang berkecukupan dan harmonis, namun ia dilimpahi 
intelektualisme dari kedua orang tuanya.  
Anak tunggal dari pasangan Dimas dan Vivienne memilik fisik 
yang menarik sebab Lintang mewarisi perawakan ibunya. Sifatnya 
mirip dengan Dimas, sehingga pada beberapa hal, ia dan Lintang sering 
mengalami perselisihan. Sikap korelis dari lintang Nampak ketika dia 
tega tidak berbicara pada Ayahnya karena pilihannya tidak dihargai. 
Begitu pula saat pendapatnya ditentang habis-habisan oleh Alam yang 
membuat jatuh harga dirinya.  Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan 
di bawah ini. 
     ―Kau harus mengunjungi ayahmu, Lintang.‖ 
     Lintang memejamkan matanya. Jengkel. 
―Nara…sudah lupa acara makan malam yang kacau balau itu? 
Makan malam terburuk yang pernah kualami sepanjang hidupku?‖ 
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Nata tertawa. ―Semua ayah akan selalu protektif setiap kali 
berkenalan dengna kawan lelaki anak perempuannnya.‖ (Chudori, 
2015: 169) 
Dibalik sosoknya yang korelis, tangguh, dan mandiri sebenarnya 
Lintang memiliki kehampaan dalam hatinya. Kedua orang tuanya 
bercerai. Keluarga yang harmonis itu akhirnya Lintang temukan pada 
keluarga kekasihnya yaitu keluarga Lafebvre. Keharmonisan dan 
kemesraan keluarga Nara membuatnya betah untuk selalu 
bercengkrama dengan mereka. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
di bawah ini. 
 Aku suka membantu Tante Jayanti merajang bawah putih, meracik 
bumbu, atau memanggang daging, daripada memasak di apartemen 
Ayah di Le Marais atau apartemen Maman. Bahkan perbincangan 
tentang tokoh-tokoh wayang yang biasa terjadi di antara Ayah, 
Maman, dan aku di masa kecilku kini berpindah ke ruang tamu atau 
teras apartemen keluarga Lafebvre. Mungkin karena aku senang 
melihat betapa mesra dan rukun pasangan itu. Atau mungkin aku 
mencoba mengisi sesuatu yang hilang. Aku tahu diri. (Chudori, 
2015: 148) 
2) Tokoh Tambahan 
a) Vivienne Deveraux 
Vivienne adalah seorang wanita dan istri yang luar biasa. 
Pemikirannya tentang pengembaraan ideologi tanpa harus singgah 
merasakan keagungan berlama-lama memiliki kesamaan dengan 
Dimas. Ia seorang yang berani, tegas, dan juga cerdas. Dirinya memiliki 
kepekaan dalam memahami kepribadian orang lain. Ia sama seperti 
kebanakan orang barat lainnya yang lebih mengutamanakn logika 
daripada perasaan. Ia selalu memandang kehidupan adalah sesuatu yang 
fana dan otomatis akan berhenti jika manusia meninggal. Hal tersebut 
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Aku lahir dari keluarga Laurence Deveraux yang memilih untuk 
mengikuti nalar; yang percaya bahwa hidup akan selesai setelah 
selang pernafasan penyangga hidup di cabut. Segala kisah tentang 
kehidupan setelah kematian, untuk kami, adalah romantisme 
mereka yang percaya bahwa manusia adalah makhluk imortal. 
Mereka ingin memperpanjang kehidupan yang memiliki batas. 
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Mereka tak ingin kehidupan patah dan menuju pada sebuah 
ketidaktahuan. (Chudori, 2015: 199) 
Vivienne memiliki kemakluman lebih untuk setiap sikap yang 
Dimas tunjukan, ia menjadi istri yang mengerti kebutuhan keluarga dan 
mempersiapkan segala kemungkinan yang terjadi pada keluarganya.Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Surti adalah lambang aroma kunyit dan cengkih. Itu semua menjadi 
satu di dalam Indonesia. Malam itu, aku mengatakan kepada 
Dimas, aku ingin berpisah darinya. (Chudori, 2015: 216) 
Penyataan tersebut terlontar oleh Vivienne setelah membaca 
surat-surat Surti kepada Dimas, sehingga membuat Vivienne sadar 
bahwa selamanya Dimas tidak dapat melepaskan Surti, sedangkan 
Vivienne tidak dapat menerima orang ketiga di kehidupan 
percintaannya. Walaupun Vivienne bercerai dengan Dimas, ia tetap 
menjalin komunikasi dengan Dimas, hal itu karena ia masih memiliki 
rasa peduli terhadap Dimas, dan ia memiliki Lintang Utara sebagai 
anaknya. 
b) Segara Alam 
Anak bungsu dari pernikahan Hananto dan Surti adalah seorang 
aktivis tahun 1998 yang memiliki karakter keras, tegas, dan mudah 
terpancing emosi. Ia termasuk tipe pria tidak mau dianggap lemah, 
namun Alam merupakan pria sensitif dan suka memainkan perasaan 
wanita yang menyukainya. Alam menaruh hati pada Lintang, mereka 
menjalin hubungan dengan keadaan yang cukup menegangkan sebab 
saat itu sedang terjadi reformasi di Indonesia.  
Tetapi dikejauhan itu aku malah melihat Alam yang duduk 
sendirian di bawah pohon kamboja. Dia menatapku terusmenerus, 
terpusat padaku dan mengikat aku. Sedangkan di belakangku ada 
Narayana. Ayah, kau benar. Lebih mudah untuk tidak memilih, 
seolah tak ada konsekuensi. Tetapi seperti katamu, memilih adalah 
jalan hidup yang berani. (Chudori, 2015: 448) 
Kutipan di atas  mengambarkan bahwa Alam akhirnya memilih 
menaruh hatinya kepada Lintang, namun Lintang memilih kekasihnya, 
Narayana. Pilihan Lintang tidak disematkan kepada Alam, karena 
Lintang tahu bagaimanapun ia telah memiliki Narayana yang menerima 
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Lintang serta keluarganya tanpa mempeduliakan cap yang disematkan 
pemerintah. Padahal, Narayana merupakan seorang anak dari keluarga 
yang memiliki hubungan dekat dengan pemerintahan. 
c) Narayana Lavebrvre 
Nara adalah salah satu tokoh yang kuat tetapi absurd. Ia adalah 
anak pasangan Lavebrvre keturunan Indonesia-Prancis namun 
kehidupan sosialnya berbeda dengan Lintang. Bisa dikatakan Nara 
merupakan lelaki yang memiliki segalanya. Ia memiliki status sosial 
dan kehidupan keluarga yang sanggat didambakan semua orang. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Ya, Om. Arsitektur kotanya sudah tidak jelas. Bukan hanya mal, 
tetapi juga jalan-jalan tol dibangun, yang dimiliki oleh presiden itu, 
semakin malang-melintang. ―Nara menjawab dengan nada kritis. 
Jawaban ini  mulai mengambil hati Ayah. Dia memandang Nara 
lalu melirik padaku. Aku bisa melihat sinar mata Ayah mulai 
ramah. Biarpun Nara anak orang kaya, dia tidak dungu seperti 
anak-anak Indonesia yang mengendarai Ferrari atau Porsche hanya 
untuk pamer hasil korupsi ayahnya. (Chudori, 2015: 172) 
d) Nugroho Dewantoro 
Nugroho adalah salah satu pendiri empat pilar tanah air. Seorang 
pria kelahiran Yogyakarta yang memiliki kumis seperti artis Clark 
Gable dan bersuara sumbang. Ia pernah mempelajari tentang sinologi, 
namun tidak lulus dan memilih bekerja di kantor Berita Nusantara.  
Mas Nug sempat belajar sinologi seusai menyelesaikan sekolah 
menengah tinggi. Tapi pendidikan ini tak diselesaikannya. 
(Chudori, 2015: 60) 
Di antar kami berlima hanya Mas Nug yang gemar menyanyi dan 
bersiul, tapi justru suara dia yang paling sember dan tak beraturan. 
(Chudori, 2015: 92) 
Ia memiliki keahlian memasak seperti Dimas, namun ia lebih 
mementingkan efektivitas dan rasa puas. Sehingga ia dapat 
menggantikan bumbu sate atau gado-gado dengan selai kacang, berbeda 
dengan Dimas yang menyembah ritual dalam memasak.  
Ada perbedaan antara masakan Om Nug dan Ayah. Om Nug adalah 
seorang koki modern yang baru mempelajari kehebatan bumbu 
Indonesia setelah semua memutuskan untuk mendirikan koperasi 
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restoran Indonesia. Dia mementingkan efektivitas dan rasa puas. 
(Chudori, 2015: 139) 
Perihal masalah efektivitas dan rasa pusa, Nugroho 
menerapkannya pula dalam kehidupan percintaan. Setelah tertahan di 
Peking, ia memutuskan singgah ke Swiss dan memiliki hubungan 
dengan seorang wanita bersuami hanya karena nama wanita tersebut 
memiliki kesamaan simbol dengan istrinya di Indonesia. 
Nugroho merupakan ayah dari Bimo Nugroho dan suami dari 
Rukmini. Walau semenjak Nugroho menjadi eksil dan menetap di 
Prancis, ia menyanggupi perceraian yang diminta isterinya. Padahal, ia 
begitu mencintai Rukmini dan anaknya. 
Nugroho Dewanto, lelaki Yogyakarta yang selalu menekankan 
untuk berbahas Indonesia daripada bahasa Jawa, sebetulnya sangat 
sentimentil. Bahkan aku curiga, meski dia sering berlaga seperti 
pemain perempuan, Mas Nug sangat menginginkan kehangatan 
keluarga. (Chudori, 2015: 105) 
Nugroho menjadi pemimpin secara tidak langsung dalam pilar 
Restoran Tanah Air setelah berpisahnya mereka dengan Hananto 
Prawiro. Ia menjadi penompang karena memiliki sifat riang dan penuh 
dengan rasa optimis dalam memandang kehidupan. 
e) Risjaf 
Tokoh Rifjaf adalah tokoh tambahan yang merupakan sahabat 
Dimas. Mereka bersahabat sejak masih kuliah di Jakarta dan juga 
merupakan teman satu kos. Risjaf adalah seorang lelaki yang tampan, 
namun pemalu dan melankolis yang membuat dia dapat berlama-lama 
dalam kesedihan. Dia memiliki hati yang lembut dan juga sangat 
menyayangi kawan-kawannya. Hal terseut dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini. 
 Om Risjaf terlalu sedih untuk bicara: dia berdiri di samping kiriku 
sembari memegang sebuah harmonika. Air matanya terus menerus 
mengalir hinggga aku harus menggenggam tangannya dan berbisik, 
―Om, tenang, lihatlah, Ayah duduk di sana menertawakan kita, 
―Sambil menunjukkan kea rah pemakaman nun di ujung sana. Om 
Risjaf tampak belum bisa menangkap humorku yang kelabu. Dia 
semakin tak bisa menahan isaknya. Ah, ramalan Ayah selalau 
benar. (Chudori, 2015: 448) 
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f) Tjai 
Tjai adalah seorang yang rasional, segala hal dalam hidupnya 
sudah ada dalam perhitungannya, termasuk tertahannya ia di Prancis 
bersama ketiga temannya di Restoran tanah Air, karena ia termasuk dari 
etnis Tionghoa. Salah satu etnis yang akan pertama kali diciduk akibat 
kejadian 30 September karena memiliki hubungan dengan Tiongkok 
atau diidentikan dengan paham komunis. 
Tjai Sin Soe (yang terkadang dikenal dengan nama Thahjadi 
Sukarna) yang lekat dengan kakulator di tangan kirinya jauh 
melebihi nyawanya sendiri, lebih banyak berbuat, berpikir cepat 
daripada coa-coa. (Chudori, 2015: 50) 
Diskusi langsung mati akibat algojo Tjai yang rasional. Apa boleh 
buat, memang dialah kalkulator kami. (Chudori, 2015: 99) 
Suami dari Theresa ini digambarkan selalu membawa kakulator 
dan menjadi bagian keuangan dalam pengelolaan koperasi restoran. 
Hidupnya serba lurus, baik, dan di jalan yang benar. Tjai adalah perekat 
bagi pilar Restoran Tanah Air yang memiliki keanehan dalam 
bertingkah laku. 
g) Hananto Prawiro 
Hananto adalah tokoh ini merupakan benang merah segala 
hubungan yang terjadi di masa lalu Dimas dan ketiga eksil lainnya. Dia 
yang menjadi kunci awal dari segala kejadian yang dialami dimas dn 
kawan-kawannya. Hananto seorang yang berpendirian teguh dengan 
yang dipercayainya. Orang yang dipercaya Hananto adalah Dimas. 
Seolah-olah Dimas adalah keluarganya sendiri. Termasuk saat ia 
meminta Dimas untuk menggantikannya hadir di Konferensi Santiago. 
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Sepanjang jalan Mas Hananto bercerita bagaimana dia dan Mas 
Nug kini sudah meningkatkan frekuensi berkorespondensi dengan 
orang-orang penting di sekeliling Andres Pascal Allende. 
―Keponakan Salvador Allende?‖ tanyaku seperti orang dusun yang 
mendengar nama selebriti. (Chudori, 2015: 33-35) 
h) Surti Anandari 
Surti adalah istri Hananto dan merupakan cinta tak sampai 
Dimas. Dia merupakan sosok yang mencerminkan kelemah-lembutan. 
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Merupakan wanita melankolis yang tegar dan tangguh. Meskipun 
cobaan selalu menimpanya, ia berusaha tegar. Ia berusaha seorang diri 
untuk menghidupi anak-anaknya..Hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini. 
 Saya selalu bertahan kalau sekedar dibentak-bentak, diberi ,makan 
seadanya, tidur di atas tikar untuk kemudian diinterogasi lagi. 
Keesokan harinya. Itu semua bisa saya hadapi. (Chudori, 2015: 
383) 
i) Bimo Nugroho 
Bimo adalah anak laki-laki dari pernikahannya dengan Rukmini. 
Bimo mendapat tekanan dari ayah tirinya Prakosa sehingga membuat ia 
tumbuh menjadi lelaki yang psimis dan tertutup. Dibalik sifatnya yang 
tertutup, Bimo kalem dan melankolis berbeda dengan Alam yang 
agresif. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Aku paham, Alam sudah seperti saudara bagiku. Dia ingin aku juga 
sama jantannya dengan dia menghadapi tantangan apapun. Tapi 
aku tidak terlahir dengan badan bertulang baja dan lidah yang 
sembarangan seperti dia. (Chudori, 2015: 313) 
j) Aji Suryo 
Aji Suryo adalah adik laki-laki dari Dima Suryo. Dia adalah 
seorang anak, adik, dan suami yang baik hati. Aji selalu membantu 
keluarga Surti semampunya layaknya keluarga sendiri. Hal itu ia 
lakukan karena keluarga Surti sangat membutuhkan perlindungan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Aku tak terlalu paham mengapa Om Aji selalu merasa bertanggung 
jawab memebantu keluarga kami. Setiap kali kami dalam keadaan 
darurat, Om Aji segera terbang ke samping kami seperti induk 
burung elang yang memeluk anak-anaknya dengan sayapnya yang 
lias. (Chudori, 2015: 292) 
e. Sudut Pandang 
 Novel Pulang karya Leila S. Chudori menggunakan sudut pandang 
campuran. Sudut pandang campuran tersebut terbagi sesuai pembagian bab 
berdasarkan tokoh utama sebagai pelaku utama anatar lain pada bab Hananto 
Prawiro, Dimas Suryo, Vivienne Deveraux, Lintang Utara, dan Segara Alam. 
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Selain itu, novel Pulang juga menggunakan sudut pandang orang ketiga serba 
tahu. 
1) Dimas sebagai orang pertama pelaku utama 
Sudut pandang Dimas banyak dipakai oleh penulisuntuk 
menyampaikan kisahan dalam novel Pulang. Hal ini dapat dilihat dari 
dminasi penceritaan Dimas Suryo di dalam novel Pulang. Dimas 
menggambarkan keberadaannya do Prancis hanyalah sebuah persinggahan. 
Dia berupaya keras untuk kembali ke Indonesia, meskipun sebagian besar 
teman-temannya telah menganggap Prancis sebagai rumah kedua. Dimas 
tidak mampu untuk menjadikan menjadikan Prancis sebagai rumah 
keduanya karena dia merasa dirinya tidak pantas mendapat perlakuan 
kejam dari pemerintah Indonesia dan menjadi orang yang terasing dari 
negerinya sendiri. Dimas hanyalah seorang korban dari kecurigaan 
pemerintah Indonesia terhadap oknum-oknum PKI. 
Aku menepis Mas Nug dan Vivienne yang mencoba 
menenangkanku. Aku harus pulang. Aku harus pulang. Aku 
mencoba mencari tiket. Tike tapa saja, pesawat, kapal laut. Apa 
saja yang penting aku pulang. (Chudori, 2015: 83) 
Adanya sudut pandang DDimas sebagai orang pertama pelaku utama 
ini juga dapat digunakan untuk menyampaikan kondisi ekspol yang berada 
di luar negeri. Kerinduan Dimas terhadap Indonesia serta perjuangan 
kerasnya untuk bisa hidup di Prancis manakala dia juga harus berjuang 
keras untuk bisa pulang ke Indonesia. Hal tersebut dapat diwakili oleh 
kutipan di bawah ini. 
  ―Seharusnya sekalian menghirup kopi luwak.‖ Tiba-tiba saja aku 
menyebut nama yang berbahaya itu. Merindukan sesuatu yang 
eksotis di tengah Eropa dalam keadaan miskin, sama saja dengan 
mengoyak hati. Indonesia dan segala yang berhubungan dengannya 
seharusnya aku tutup dan aku kubur-meski untuk sementara-agar 
aku bisa meneruskan hidup. (Chudori, 2015: 28) 
 
 Sekali lagi, apa lagi yang harus kukeluhkan jika aku dikelilingi 
keluarga yang sangat mencintaiku? Mengapa aku tetap merasa ada 
sepotong diriku yang masih tertinggal di tanah air? (Chudori, 2015: 
87) 
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2) Lintang Utara sebagai orang pertama pelaku utama 
Sudut pandang Lintang Utara sebagai orang pertama pelaku utama 
digunakan untuk menegaskan posisinya sebagai seorang anak eks tahanan 
politik. Lintang yang tak pernah menginjakkan kaki di Indonesia hanya 
dapat mengenal Indonesia melalui sisi ayahnya yang seorang eks tahanan 
politik dan penuh misteri. Hal ini membuatnya kebingungan untuk 
menemukan identitas dirinya sendiri.  
Desiran darah asing itu senantiasa terasa lebih deras dan 
mendorong degup jantungku bergegas setiap kali aku mendengar 
suara gamelan di antara musim dingin yang menggigit; atau ketika 
aku mendengar kisah wayang dari Ayah tentang Ekalaya yang 
merasa terus-menerus ditolak kehadirannya atau Bima yang 
cintanya tak berbalas. Atau jika Maman-dengan bahasa Indonesia 
yang terbata-membacakan puisi Sitor Situmorang tentang seorang 
anak yang kembali ke tanah airnya, tetapi tetap merasa asing 
(Chudori, 2015: 137) 
Selain menegaskan tentang pencarian identitas, sudut pandang 
Lintang Utara sebagai tokoh utama pelaku utama pun digunakan saar 
terjadinya peristiwa reformasi di tahun 1998. Adanya latar reformasi 1998 
ini menjadikan Lintang yang hanya mengenal Indonesia dari sosok 
ayahnya akhirnya dapat mengetahui sendiri arti Indonesia melalui sudut 
pandangnya sendiri.  
3) Vivienne Deveraux sebagai orang pertama pelaku utama 
Sudut pandang Vivienne Deveraux sebagai orang pertama pelaku 
utama lebih banyak digunakan untuk menggambarkan Vivienne Deveraux 
dalam memandang dan menilai apa yang terjadi pada suaminya, Dimas 
Suryo, yakni terkait keberadaan Dimas di Prancis dan kisah cintanya yang 
tidak tuntas karena Dimas, sebagaimana yang dipandang oleh Vivienne, 
hanya mencintai Surti. 
 Pada saat itulah aku tahu: aku tak pernah dan tak akan bisa 
memiliki Dimassepenuhnya. Saat itu pula aku tahu mengapa dia 
selalu ingin pulang ke tempat yang begitu dia cintai. Di pojok 
hatinya, dia selalu memiliki Surti dengan segala kenangannya. 
Yang kemudian dia abadikan di dalam stoples itu (Chudori: 2015: 
2016) 
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4) Segara Alam sebagai orang pertama pelaku utama  
Sudut pandang Segara Alam sebagai orang pertama pelaku utama 
digunakan untuk menggambarkan cara pandang Alam dalam menyikapi 
persoalan hidup keluarganya. Sepanjang hidupnya yang dipenuhi dengan 
ketidakadilan dan terror diceritakannya dengan penuh dendam dan 
kebencian terhadap pemerintah. Namun demikian, dendam dan kebencian 
tersebut membuahkan hasil yang positif yakni pembentukan pribadinya 
yang kuat dan berusaha mencari kebenaran, kritis, dan produktif. Salah 
satunya dengan pendirian lembaga swadaya masyarakat.   
5) Sudut pandang orang ketiga mahatahu  
Sudut pandang orang ketiga mahatahu digunakan untuk 
menceritakan peristiwa yang dialami tokoh-tokoh dalam novel baik secara 
fisik, perasaan, maupun pemikiran tokoh-tokoh tersebut. Pencerita tidak 
mengambil peran sebagaimana yang dapat ditemukan pada sudut pandang 
orang pertama pelaku utama. Pencerita berada di luar cerita dan 
mengetahui segala hal yang terjadi. Hal tersebut dapat diwakili oleh 
kutipan di bawah ini. 
 Mereka semua terdiam. Baik Aji, Retno, maupun Andini sudah 
tahu bahwa sejak  empat tahun terakhir Rama bekerja sebagai salah 
satu akuntan terpercaya di BUMN yang bergerak di bidang 
konstruksi. Mereka juga mafhum bahwa bila Rama bisa lolos litsus 
masuk BUMN, itu berarti sia pasti tak menggunakan nama Suryo 
dan berbohong tentang latar belakangnya. Aji tahu betul untuk 
masu ke dalam sebuah perusahaan milik Negara harus melalui 
birokrasi yang luar biasa yang memastikan calon pegawainya betul-
betul bebas dari ‗kekotoran‘ hubungan darah dengan tahanan 
politik atau eksil politik. (Chudori, 2015: 340-341)  
3. Latar Sosio-Historis Leila S. Chudori Sebagai Pengarang Novel Pulang 
a. Latar belakang sosial budaya novel Pulang 
Novel Pulang berlatar belakang tiga peristiwa bersejarah, yaitu 
Indonesia 30 September 1965, Prancis Mei 1968, dan Indonesia Mei 1998. 
Peristiwa bersejarah yang digambarkan dalam novel Pulang yang benar-benar 
terjadi di dunia nyata dipaparkan sebagai berikut. 
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1) Novel Pulang Menceritakan Peristiwa G30S PKI 
Novel Pulang memaparkan pemberontakan yang dilakukan oleh PKI 
terhadap pemerintahan di Indonesia. Pemberontakan PKI yang terjadi pada 
30 September 1965 tersebut ditandai denga peristiwa keji yang dilakukan 
oleh kelompok PKI dengan melakukan penculikan dan pembunuhan pada 
jenderal-jenderal yang menjadi petinggi militer di Indonesia. Dalam novel 
Pulang, peristiwa tersebut diketahui oleh wartawan Kantor Berita 
Nusantara dari ketua panitia saat mengikuti konferensi wartawan di Cile. 
Berikut cupliknnya. 
Di Santiago, di tengah konferensi itu, kami mendengar dari ketua 
panitia Jose Ximenex tentang melepasnya peristiwa 30 September. 
Kami terpana. Sama sekali tidak menduga, ada peristiwa sekeji itu. 
Berkali-kali aku meminta Mas Nug mengulang apa yang dia dengar 
dari Ximenez. Jenderal-jenderal diculik? Dibunuh? (Chudori, 2015: 
69). 
Selain itu, dalam novel Pulang juga menceritakan pembantaian 
simpatisan PKI yang dilakukan oleh tentara pemerintah. Pemerintah 
Indonesia yang dipimpin olehJenderal Soeharto melakukan perburuan 
terhadap pihak masyarakat yang dianggap terlibat jaringan PKI yang 
mengakibatkan penderitaan bagi masyarakat umum, khususnya keluarga 
yang tidak bersalah dan ikut diadili hanya karena salah satu anggota 
keluarganya diindikasikan oleh pemerintah sebagai buronan utama karena 
terlibat komunisme. Gambaran peristiwa tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut. 
 Perburuan semakin mengganas, bukan hanya mereka yang 
dianggap komunis, atau ramah kepada PKI. Kini keluarga atau 
sanak famili pun kena ciduk (Chudori, 2015: 19) 
Peristiwa pembantaian yang terjadi terhadap pihak yang dianggap 
PKI juga terjadi dalam kediupan nyata. Peristiwa tersebut menyebabkan 
lebih dari setengah juta orang dibantai dan lebih dari satu juta orang 
dipenjara.  
2)  Novel Pulang Menceritakan “Gerakan Mei 1968” di Prancis 
Dalam bab ―Paris, Mei 1968‖ yang terdapat dalam novel Pulang, 
Leila menggunakan latar belakang Gerakan Mei 1968 di Prancis yang 
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dilakukan oleh mahasiswa dari berbagai universitas di Paris untuk 
menceritakan peristiwa bersejarah yang disebut ―Gerakan 22 Maret‖. 
Dalam novel Pulang, peristiwa tersebut dikisahkan melalui tokoh Dimas 
Suryo yang sedang menyaksikan aksi protes yang dilakukan oleh ribuan 
mahasiswa Sorbone melawan pemerintah De Gaulle. Hal tersebut dapat 
dilihat pada kutipan berikut. 
Seorang lelaki membawakan   sebotol bir 1644 untuk dia: lelaki 
berambut keriting, berkacamata. Mungkin kalau tidak sekumuh itu 
dia termasuk lelaki Prancis yang tampan. Namun aku yakin dia 
belum mandi sejak kemarin, sama seperti ribuan mahasiswa 
Sorbonne lain yang mengadakan pertemuan untuk menggelar 
protes atas ditahannya mahasiswa Universitas Paris X di Nanterre 
dan menentang penutupan kampus itu untuk sementara (Chudori, 
2015: 10) 
Aku iri. Aku cemburu. Pertarungan di Paris data ini sungguh jelas 
keinginannya. Jelas siapa yang dituntut dan siapa yang menggugat. 
Perseteruan ini antara mahasiswa dan buruh melawan pemerintah 
De Gaulle (Chudori, 2015: 10) 
Peristiwa ―Gerakan Mei 1968‖ yang digambarkan dalam novel 
Pulang tersebut ternyata benar-benar terjadi dalam kenyataan. Menurut 
Rudy Ronald Sianturi (2009) berawal dari protes kecil sekelompok 
mahasiswa yang kemudian berkembang lagi menjadi gerakan massa 
melibatkan buruh, mahasiswa, dan petani. Paris digoncang sampai akar-
akarnya. Gerakan protes semesta ini hamper merobohkan pemerintahan 
Presiden De Gaulle, pahlawan pembebas Perancis dari cengkraman Nazi 
Hitler. Ketegangan memuncak pada tanggal 25 Mei 1968 ketika lebih dari 
10 juta buruh ambil bagian langsung dalam demonstrasi masal yang tidak 
terbayangkan sebelumnya. 
3) Novel Pulang Menceritakan Peristiwa Indonesia Mei 1998 
Novel Pulang menceritakan peristiwa kerusuhan Mei 1998 yang 
menyebabkan tewasnya empat mahasiswa Trisakti. Hal tersebut dapat 
dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 Pagi itu, aku tak bisa lagi peduli punggung yang rontok atau mata 
yang baru terpejam selama tiga jam. Aku yakin seluruh Jakarta, 
atau Indonesia, semakin tegang dengan peristiwa penembakan 
mahasiswa Trisakti kemarin. Atas paksaan Om Aji, kami 
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mengendarai mobil kijangnya. Dia meramalkan, banyak kampus 
akan menggelar aksi keprihatinan. Taksi akan susah diperoleh 
(Chudori, 2015: 410) 
Dari beberapa mahasiswa, saya mendapatkan nama-nama 
mahasiswa yang tewas: Elang Mulia Lesmana, Hendriawan Sie, 
Heri Hartanto, Hafidin Royan. Saya belum tahu lagi nama-nama 
yang lain, karena ada yang mengatakan masih ada dua orang 
mahasiswa yang tewas (Chudori,2015: 412) 
Leila S. Chudori berusaha menuangkan kembali sejarah politik pada 
masa lampau ke dalam sebuah novel. Hal ini bertujuan agar pembaca 
memahami dan mengetahui sejarah pada masa perburuan peristiwa 30 
September, gerakan mahasiswa di Perancis pada Mei 1968 dan kerusuhan 
Mei 1998 yang menyebabkan jatuhnya Presiden Indonesia yang sudah 
berkuasa selama 32 tahun. 
b. Riwayat hidup pengarang 
Leila Salikha Chudori lahir di Jakarta, 12 Desember 1962. Leila tinggal 
di Jakarta bersama putri tunggalnya, Rain Chudori-Soerjoatmodjo. Ia terpilih 
mewakili Indonesia mendapat beasiswa menempuh pendidikan di Lester B. 
Pearson College of the Pacific (United World Colleges) di Victoria, Kanada. 
Lulus sarjana Political Science dan Comparative Development Studies dari 
Universitas Trent, Kanada.1 Pendidikan pertamanya tahun 1969-1975 SD 
Batahari Jakarta, dilanjutkan SMP Negeri 8 Jakarta tahun 1976-1979, 
kemudian SMA 3 Jakarta tahun 1979-1984. 
Leila selalu pergi dan pasti kembali. Setelah beberapa tahun 
―menghilang―, Leila yang ditulis Kompas sebagai anak emas sastra Indonesia 
yang telah kembali. Terbukti setelah menghilang dari dunia kepengarangan 
selama 20 tahun, ia muncul dengan melahirkan kumpulan cerita pendek 9 dari 
Nadira. 
Leila memiliki kegemaran membaca, bila gizi manusia terpenuhi 
dengan empat sehat lima sempurna, bagi Leila, nomor lima itu adalah 
membaca buku. Membaca buku bukan lagi sebuah hobi, tapi sebuah kebutuhan 
seperti manusia membutuhkan udara untuk bernafas. Ia pun seorang yang 
detail dalam segala hal, termasuk dalam menentukan detail ilustrasi setiap 
karyakaryanya. Namun, tanpa dipungkiri Leila merupakan orang yang mudah 
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bosan. Termasuk dalam menggarap karya-karyanya. Ia bukan pengarang yang 
setiap tahun menlahirkan karya, dan tidak akan langsung melahirkan karya 
lanjutan dalam waktu yang kronologis. 
Nama Leila S. Chudori pernah tercantum dalam daftar keanggotaan 
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) periode 1993-1996. Ia menegaskan bahwa 
sudah sejak lama menolak untuk duduk dalam keanggotaan itu. Sebuah jurnal 
sastra Asia Tenggara mencantumkan Leila S. Chudori sebagai salah satu 
sastrawan Indonesia dalam kamus sastra Dictionnaire des Creatrices diterbitkan 
oleh EDITIONS DES FEMMES, Prancis, disusun oleh Jacqueline Camus. 
Kamus sastra ini berisi data dan profil perempuan yang berkecimpung di dunia 
seni. 
c. Hasil Karya Leila S. Chudori 
Karya-karya awal Leila dimuat saat berusia 12 tahun di majalah Si 
Kuncung, Kawanku, dan Hai. Pada usia dini ia menghasilkan buku kumpulan 
cerpen berjudul Sebuah Kejutan, Empat Pemuda Kecil, dan Seputih Hati 
Andra. Pada usia dewasa cerita pendeknya dimuat di majalah Zaman, majalah 
sastra Horison, Matra, jurnal sastra Solidarity (Filipina), Menagerie 
(Indonesia), dan Tenggara (Malaysia). Cerpen Leila dibahas oleh kritikus 
sastra Tinneke Hellwig ―Leila S. Chudori and Women in Contemporary Fiction 
Writing dalam Tenggara‖. Selain sehari-hari bekerja sebagai wartawan majalah 
berita Tempo, Leila (bersama Bambang Bujono) juga menjadi editor buku 
Bahasa! Kumpulan Tulisan di Majalah Tempo (Pusat Data Analisa Tempo, 
2008). Leila juga aktif menulis skenario drama televisi. Masa kanak-kanak, 
Leila mengarang semenjak anak-anak hingga dewasa. Semasa kanak-kanak, 
Leila memulai kariernya dengan membuat cerpen yang berjudul ―Sebatang 
Pohon Pisang‖, dimuat di majalah Kawanku tahun 1974. Setelah itu karyanya 
rajin muncul di majalah tersebut dan majalah lainya seperti Kuncung. 
Bakatnya dalam menulis memang sudah menonjol sejak kecil. Dia  
terpikirkan untuk membuat animasi benda mati, menghidupkan botol, kursi, 
dan lain-lainnya sehingga bisa bicara, punya perasaan atau berkeluh kesah. 
Kemampuan Leila untuk menangkap sesuatu terus berlanjut seiring dengan 
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umurnya, wawasan yang didapat memiliki hubungan dengan karya-karyanya. 
Ketika beranjak remaja dengan wawasan remaja dia membuat cerita remaja. 
Tetapi mulanya sempat tak yakin, permasalahannya merasa tidak bisa membuat 
cerpen yang bertemakan cinta, ungkap Leila yang menurutnya lebih senang 
membuat cerita fiksi ketimbang artikel. Meski begitu, pada kenyataannya Leila 
dikenal sebagai pengarang cerita remaja. 
Karyanya manis, menggemaskan, tapi tidak cengeng. ―Saya tidak bisa 
membuat karya yang dibikin-bikin. Pokoknya apa yang saya pikirkan, saya 
tuangkan,‖ cetusnya. Untungnya dipikirkan Leila bukan cinta saja meski usia 
remaja lumrah berisi dengan warna-warna cinta. Ini tercermin dari keragaman 
tema cerita yang diproduksinya. Salah satu karya yang diingatnya  
persahabatan seorang remaja dengan tukang koran. Itu tidak lazim dibuat 
pengarang remaja masa itu, yang umumnya senang membuat cinta-cintaan si 
tampan dan si cantik. Sejak kecil Leila sudah biasa berkumpul dengan 
pengarang terkenal seperti Yudhistira Massardi, Arswendo Atmowiloto, dan 
Danarto. Tapi dia memang bukan perempuan yang pantang mundur, terutama 
untuk bidang tulis menulis yang diyakininya sebagai pilihan hidup dan karier. 
Karena itu, dia memilih karier sebagai wartawan. Kerjanya memang sungguh 
menyita waktu dan meletihkan, sehingga ia tak sempat lagi menulis cerita fiksi. 
Sempat mewawancarai tokoh-tokoh terkenal, yang kemungkinan tak bisa 
dijumpai kalau ia cuma sekadar penulis fiksi. Meski diakui kariernya sebagai 
pengarang cukup cemerlang, diminta ceramah, sampai diundang ke pertemuan 
pengarang Asia di Filipina. Tapi dia juga tak bisa menyembunyikan 
kegembiraannya sempat bertemu dengan Paul Wolfowitz, Bill Morison, HB 
Jassin, Corry Aquino dan menjadi satu dari 11 wanita Indonesia yang bisa 
makan siang bersama Lady Diana. 
Berikut ini beberapa karyanya yang sudah dipublikasikan, baik berupa 
novel, kumpulan cerita pendek, maupun skenario film pendek: 
1) Dunia Tanpa Koma 
Drama TV berjudul Dunia Tanpa Koma, produksi SinemArt, 
sutradara Maruli Ara. Menampilkan Dian Sastrowardoyo dan Tora Sudiro 
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ditayangkan di RCTI tahun 2006. Mendapatkan penghargaan sebagai acara 
TV terbaik tahun 2007 pada penghargaan Bandung Film Festival. Leila S. 
Chudori mendapatkan penghargaan sebagai penulis drama dan televisi pada 
acara dan tahun yang sama. 
2) Drupadi 
Menulis skenario film pendek Drupadi pada tahun 2008, produksi 
SinemArt dan Miles Films, sutradara Riri Riza. Merupakan tafsir kisah 
Mahabharata. Diperankan oleh Dian Sastrowardoyo sebagai Drupadi dan 
Nicholas Saputra sebagai Arjuna. 
3) Malam Terakhir 
Kumpulan cerpen Malam Terakhir pertama kali terbit tahun 1989 
oleh Pustaka Utama Grafiti beberapa bulan sebelum pengarang bergabung 
dengan majalah Tempo, kemudian pada tahun 2009 dicetak ulang oleh 
Kepustakaan Populer Gramedia. Terdiri dari sembilan judul cerpen, ―Paris, 
Juni 1988‘, ―Adila‖, ―Air Suci Sita‖, ―Sehelai Pakaian Hitam‖, ―Untuk 
Bapak‖, ―Keats‖, ―Ilona‖, ―Sepasang Mata Menatap Rain‖, dan ―Malam 
Terakhir‖. Kumpulan cerpen Malam Terakhir diterjemahkan ke dalam 
bahasa Jerman Die Letzie Nacht (Horlemman Verlag). 
4) 9 dari Nadira 
Kumpulan cerpen 9 dari Nadira terbit pertama kali tahun 2009 
bersamaan dengan terbit ulang Malam Terakhir oleh penerbit Kepustakaan 
Populer Gramedia. Terdiri dari sembilan judul, ―Mencari Seikat Seruni‖, 
―Nina dan Nadira‖, ―Melukis Langit‖, ―Tasbih‖, ―Ciuman Terpanjang‖, 
―Kirana‖, ―Sembilan Pisau‖, ―Utara Bayu‖, dan ―At Pedder Bay‖. 
Beberapa judul cerpen dalam 9 dari Nadira pernah dipublikasikan di 
beberapa media, ―Melukis Langit‖ dimuat di majalah Mantra Maret 1991 
dan direvisi ketika masuk menjadi kumpulan 9 dari Nadira, ―Nina dan 
Nadira‖ di majalah Mantra Mei 1992 direvisi ketika masuk menjadi 
kumpulan 9 dari Nadira, ―Mencari Seikat Seruni‖ di majalah Horison April 
2009, dan ―Tasbih‖ di majalah Horison September 2009.8 Tahun 2011,  
dari Nadira mendapat apresiasi dari Penghargaan Sastra Badan Bahasa 
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Indonesia. Diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Lontar Foundation 
dengan judul The Longest Kiss. 
5) Pulang 
Akhir tahun 2012, lahirlah Pulang sebagai novel pertama Leila S. 
Chudori. Diterbitkan oleh Kepustakaan Populer Gramedia, dan diluncurkan 
pertama kali di Goethe Institut Jakarta. Riset yang dilakukan penulis 
selama enam tahun untuk pergi ke Pernacis dan mewawancari Oemar Said 
dan Sobron Aidit sebagai eksil tahanan politik. 10 Pulang menceritaka 
tentang perjalanan hidup eksil politik di Prancis, khususnya perjalanan 
hidup Dimas Suryo yang berusaha untuk ―Pulang‖ kembali ke pelukan 
Tanah Air. Tahun 2013, Pulang memenangkan Katulistiwa Literary Award. 
4. Konflik Politik Novel Pulang Karya Leila S. Chudori 
Bentuk-bentuk konflik politik yang terdapat dalam novel Pulang karya 
Leila S. Chudori menurut Duverger dibagi menjadi dua, yaitu (a) senjata-senjata 
pertempuran dan (b) strategi politik. Berikut analisis mengenai bentuk konflik 
politik dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori. 
a. Senjata-Senjata Pertempuran 
1) Kekerasan Fisik 
a) Pemukulan 
Perselisihan terjadi diantara dua pihak yang berkonflik, yakni 
mahasiswa dan aktivis melawan tentara pemerintah. Perselisihan 
tersebut menyebabkan kekrasan fisik berupa pemukulan. Kekerasan 
fisik berupa pemukulan dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori 
dapat dilihat pada beberapa kutipan di bawah ini. 
Aku baru saja menyaksikan berita televise yang menggetarkan 
sekaligus mencemaskan. Tiga media di Indonesia dibredel 
pemerintah bulan lalu, membuat masyarakat pers dan 
mahasiswa serta aktivis berang. Mereka mengadakan 
demonstrasi di muka Departemen Penerangan di Jalan Merdeka 
Barat. Itu sudah tinggal beberapa ratus meter lagi ke Istana. 
Rendra membaca puisi. Mahasiswa dan aktivis membawa 
spanduk perlawanan. Tentara datang. Korban jatuh. Rendra 
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ditahan, Mas, meski kemudian dilepas lagi. Pelukis muda 
Semsar Siahaan dipukuli. Katanya kakinya retak atau patah, 
saya tak jelas. (Chudori, 2015: 240-241) 
Kutipan di atas mendeskripsikan adanya perselisihan dua 
pihak yakni mahasiswa dan aktivis melawan tentara pemerintah. 
Mahasiswa dan aktivis melakukan aksi deminstrasi karena ingin 
menentang penguasa pada saat itu. Mereka berang dengan 
pembredelan tiga mesia yang dilakukan pemerintah. Kekerasan fisik 
berupa pemukulan tentara pada pelukis muda Semsar Siahaan yang 
mengakibatkan kakinya retak atu rapuh.       
b) Pencambukan 
Dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori terjadi kekerasan 
fisik berupa pencambukan kepada keluarga atau kerabat yang 
dianggap dekat dengan PKI. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini. 
Salah satu interogator, dengan sopan, menyampaikan mereka 
meminta Kenanga membersihkan salah satu ruangan di gedung 
itu. Saya hanya bisa menyetujui saja, meski belakangan saya 
baru tahu bahwa tugas Kenanga adalah mengepel bekas bercak 
darah kering yang melekat di lantai ruang penyiksaan. Dia 
bahkan menemukan cambuk ekor pari yang berlumur darah 
kering. (Chudori, 2015: 245) 
Kutipan di atas mendeskripsikan adanya konflik politik berupa 
kekerasan fisik yang terjadi antara dua pihak, yakni interogator 
melawan keluarga yang dianggap terlibat PKI. Kekerasan fisik 
tersebut berupa pencambukan yang dilakukan interrogator dengan 
mencambuk keluarga yang dianggap PKI di ruang penyiksaan. 
Kekerasan fisik tersebut dilakukan dengna menggunakan cambuk 
ekor padi. 
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c) Penculikan 
Konflik politik berupa penculikan yang terjadi antara dua 
pihak, yakni pemerintah melawan beberapa aktivis Indonesia. 
Pertentangan tersebut terjadi karena beberapa aktivis di Indonesia 
ingin mementang kebijakan pemerintah yang dianggap otoriter. 
Akibatnya, pemerintah menculik bebrapa aktivis Indonesia karena 
dianggap membahayakan kekeuasaan. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam kutipan di bawah ini. 
Pertama aku mendapat info dari kwan-kawan Malaysia mereka 
mendengar bahwa ada aktivis Indonesia yang diculik, Pius 
Lustrilanang, mengadakan konfeensi pers dan menceritakan 
bagaimana ia diculik dan disiksa. (Chudori, 2015: 127) 
d) Penyiksaan  
Kekerasan fisik berupa penyiksaan terjadi antara dua pihak 
yang berkonflik, yaitu pemerintah melalui interigator kepada pihak 
beserta keluarga yang dianggap PKI. Interogator melakukan 
penyiksaan kepada keluarga dari anggota PKI untuk mengetahui 
keterlibatannya dalam agenda yang dirancang PKI. Hal tersebut 
dilakukan pemerintah agat kelompok pemberontak berhasil diketahui 
keberadaannya. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan di bawah 
ini. 
Om, semula saya tidak tahu fungsi ruangan itu. Awalnya saya 
hanya membuang abu dan putung rokok saja. Tetapi keesokan 
harinya saya harus mengepel bekas darah kering yang melekat 
di lantai. Saya yakin banyak sekali yang disiksa di sini karena 
saya mendengar suara jeritan orang. Laki-laki, perempuan. 
Banyak sekali. Bergantian. (Chudori, 2015: 22) 
Perselisishan terjadi antara du apihak yang bertikai, yakni 
tentara melawan beberapa seniman yang dianggap menentang 
kekuasaan. Perselisihan kedua belah pihak menyebabkan bebrapa 
fisik berupa penyiksaan. Hal tersebut dideskripsikan dengan 
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beberapa seniman mempublikasikan karya-karyanya yang dianggap 
revoluisoner dan menentang Pemerintah. Hal tersebut dianggap 
dapat menggoyahkan kekuasaan sehingga pemerintah melakukan 
penangkapan dan penyiksaan terhdapat para seniman. Sumarno 
Biantoro yang merupkan salah satu dari beberapa seniman juga 
ditangkap oleh tentara dan disiksa sampai giginya rompal. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Sumarno Biantoro menjadi bagian dari barisan seniman yang 
cukup dihormati karyanya kareana puisi_puisi dan naskah 
dramanya yang cukup revolusioner. Pada saat tragedi September 
Sumarmo ikut tersapu. Konon dia disiksa habis-habisan hingga 
giginya rompal digasak dan penisnya habisa diinjak dengan kaki 
kursi. (Chudori, 2015: 122-123) 
e) Pembunuhan 
Kekerasan fisik berupa pembunuhan yang dilakukan oleh 
penguasa melalui kaki tangannya kepada pihak yang dianggap PKI. 
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Perburuan semakin mengganas, bukan hanya pada mereka yang 
dianggap komunis, atau ramah kepada PKI. Kini keluarga atau 
sanak famili pun kena ciduk. Ada yang dikembalikan, ada yang 
hilang begitu saha, ada yang dihanyutkan ke sungai. (Chudori, 
2015: 19)  
 Kutipan diatas menjelaskan setelah percobaan kudeta yang 
dilakukan PKI mengalami kegagalan. Pemerintah melakukan aksi 
balas dendam dengan tindakan kekerasan fisik kepada pihak yang 
dianggap membela PKI. Keluarga dan sanak saudara pun 
diciduk.Pemerintah membunuh keluarga atau sanak saudara tersebut 
kemudian mayatnya dihanyutkan ke sungai.   
Melalui siaran televisi, dengan  tega mereka menyiarkan korban 
yang terbakar. Bertumpuk dan dimasukkan begitu saja ke dalam 
kantong hitam. (Chudori, 2015: 433) 
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Kutipan di atas mendeskripsikan situasi politik yang 
memanas saat kerusuhan Mei 1998 mencapai puncaknya 
menyebabkan terjadinya kekacauan di Jakarta. Hal tersebut 
mengakibatkan perselisihan yang trejadi diantara dua belah pihak, 
yakni aparat keamanan dengan masyarakat. Perselisihan kedua belah 
pihak tersebut menyebabkan kekerasan fisik berupa pembunuhan 
kepada beberapa aktivis. Banyak orang yang meninggal karena 
terbakar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kekerasan 
fisik yang terdapat dalam novel Pulang yaitu berupa kekerasan fisik yang 
dilakukan oleh tiga pihak, yaitu (a) penguasa melalui tentara kepada 
pihak yang dianggap terlibat langsung dengan PKI, (b) penguasa melalui 
interrogator kepada keluarga atau sanak saudara yang dianggap 
bersekongkol dengan PKI, dan (c) kekerasan yang dilakukan oleh 
simpatisan PKI kepada pemuda non-komunis. Kekerasan fisik yang 
terdapat dalam novel Pulang ada lima yaitu (a) pukulan, (b) 
pencambukan, (c) penculikan, (d) penyiksaan, dan (e) pembunuhan. 
2) Kekayaan 
 Duverger (1996: 283) menyatakan bahwa kekayaan merupakan 
bagian dari hal yang mewarnai bentuk-bentuk konflik politik. Pada 
perkembangannya uang terkesan sebagai senjata politik. Akan tetapi, 
kekayaan tidak hanya berupa uang, melainkan faktor kelebihan bidang 
lainnya mampu mrnjadi senjata pertempuran politik yang menjanjikan. 
Adapun konflik politik berupa kekerasan fisik berupa kekayaan  yang 
terkandung dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori dapat dilihat 
sebagai berikut. 
Pada titik ini, aku sudah tahu cerita yang lebih lengkap tentang 
nasib Ibu, Aji, dan keluarganya. Mereka beberapa kali didatangi, 
diintimidasi, digeledah, dan diinerogasi, tetapi tak pernah ditahan. 
Syukurlah Pakdhe No, kakak Ibu, adalah seorang kiai yang cukup 
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dihormati di Solo, sehingga Ibu tetap dilindungi. (Chudori, 2015: 
73) 
Kutipan di atas mendeskripsikan kekayaan yang berupa kharisma 
Pakde No yang merupakan seorang kiai yang cukup berwibawa dan 
dihormati di Solo. Berkat Pakde No Ibu dan adik  Dimas Suryo mendapat 
perlakuan yang berbeda dan dilindungi oleh interrogator. 
Aku lebih suka kata ‗perenggut‘, karena mereka yang berkuasa 
selama puluhan tahun sesungguhnya tak berhak memerintah negeri 
ini. Sedangkan kelas menengah yang tercipta selama era Orde Baru 
ini adalah kelas yang sebetulnya mempunyai pilihan untuk menjadi 
kritis, yang seharusnya mampu mempertanyakan perangkat Orde 
Baru yang sudah tak mempunyai logika saking korupnya (Chudori, 
2015: 289) 
 Kutipan di atas mendeskripsikan kekayaan berupa kemampuan 
ekonomi yang dipergunakan sebagai senjata politik. Pemerintah Orde 
Baru menguatkan perekonomian kroninya dengan melakukan korupsi.  
3) Organisaasi 
Dalam novel Pulang terdapat dua organisasi yang terlibat konflik. 
Pertama adalah organisasi yang ingin merebut kekuasaan dan kedua 
organisasi yang mempertahankan kekuasaan. Dalam novel Pulang 
terdapat senjata pertempuran berupa organisasi atau kelompok yang ingin 
merebut kekuasaan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Sudah tiga tahun Kantor Berita Nusantara, tempatku bekerja, 
dibersihkan dari kutu dan debu seperti kami. Tentara adalah 
disinfektan. (Chudori, 2015: 1) 
Kutipan di atas mendeskripsikan konflik politik yang terjadi 
antara penguasa melawan wartawan Kantor Berita Nusantara. Wartawan 
Kator Berita Nusantara ikut membantu dan mendukung PKI dalam 
bentuk pemberitaaan. Akibatnya, pemerintah menahan para wartawan 
tersebut karena dianggap mendukung PKI.  
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Hari itu Alam masih menyempatkan waktu untuk mengantarku 
mengunjungi rumah salah satu seorang ibu mantan aktivis Gerwani 
Kediri-yang tak ingin disebut namanya karena masih sangat 
trauma, sebut saja Ibu D. Meski usianya sudah 60 tahun, tetapi 
suaranya masih lantang, jalannya sangat tegap dan matanya jernih. 
Dia menceritakan sebagai anggota Gerwani tugasnya adalah 
mengajar aksara pada para ibu buta huruf di desa (Chudori, 2015: 
397).  
Kutipan di atas mendeskripsikan Gerwani merupakan organisasi 
yang dilarang pemerintah karena dianggap membantu dan mendukung 
PKI. Konflik terjadi ketika pemerintah menetapkan status tahanan politik 
pada semua aktivis Gerwani. Pemerintah secara sepihak menganggap 
Gerwani merupakan organisasi yang berada di bawah naungan PKI. 
4) Media Informasi 
Duverger (1996: 293) mengemukakan bahwa media informasi 
merupakan alat untuk menyebarkan pengetahuan dan informasi ini juga 
dapat dikatakan sebagai senjata politik, yang mampu dipakai oleh 
Negara,organisasi, partai, dan gerakan rakyat. Dalam novel Pulang 
terdapat beberapa jenis media informasi yang berfungsi sebagai senjata-
senjata pertempuran, yaitu surat, telegram, dan televisi. Hal tersebut 
dapat dilihat pada beberapa kutipan di bawah ini. 
Surat pertama ditulis oleh adikku, Aji, yang isinya melarang kami 
untuk pulang. Aji rajin menceritakan setiap kali teman, tetangga, 
suami tetangga, atau kenalan, tersapu tentara. (Chudori, 2015: 11) 
Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa adik Dimas Suryo sering 
mengirim surat kepada Dimas Suryo di Paris. Dalam surat itu, Aji 
menghimbau Dimas Suryo dan kawan-kawannya agar tidak pulang ke 
Indonesia karena suasana di Indonesia masih  kacau. Masyarakat yang 
dianggap berhubungan dengan PKI disapu oleh tentara. 
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Malam itu, Mas Nug menyampaikan selembar telegram. 
―Jangan pulang koma situasi belum cukup aman titik doakan ibu 
tenang koma kami tahlil terus titik (Chudori, 2015: 83) 
Kutipan di atas menjelaskan Nugroho yang mengirim telegram 
kepada Dimas Suryo. Ia mengabarkan bahwa situasi di Indonesia belum 
aman. Dimas diminta untuk mendoakan ibunya yang baru saja meninggal 
dunia. 
Risjaf baru saja menyalakan televisi stasiun CNN yang menyajikan 
beberapa detik pemberitaan bahwa Presiden Soeharto terpilih lagi 
menjadi Presiden Indonesia ketujuh kali. Kami tidak heran dan 
lelah. Berita itu seperti denging nyamuk di senja hari di Solo. 
(Chudori, 2015: 50) 
Kutipan di atas mendeskripsikan tentang konflik politik berupa 
senjata pertempuran dengan media informasi berupa televisi. Melalui 
stasiun televisi CNN para eksil politik di Paris dapat mengetahui situasi 
politik yang terjadi di Indonesia.   
b. Strategi Politik 
Duverger (dalam Razi, 2009) mengemukakan bahwa strategi politik 
merupakan sebuah cara atau siasat yang digunakan untuk memenangkan 
perjuangan politik. Strategi politik yang terdapat dalam novel Pulang ada 
tiga, yaitu (a) perjuangan terbuka dan perjuangan diam-diam, (b) pergolakan 
di dalam rezim dan perjuangan mengontrol rezim, dan (c) kamuflase. 
1) Perjuangan terbuka dan tertutup 
 Dalam novel Pulang terdapat strategi politik berupa perjuangan 
secara terbuka. Perjuangan terbukan yang terdapat dalam novel Pulang 
dilakukan dengan melakukan aksi demonstrasi.Hal tersebut dapat 
dilihat pada kutipan di bawah ini. 
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 Dalam novel Pulang terdapat strategi politik berupa perjuangan 
secara terbuka. Perjuangan terbuka yang terdapat dalam novel Pulang 
dilakukan dengan melakukan aksi demonstrasi, membentangkan 
spanduk, dan keberhasilan mahasiswa menduduki gedung DPR. Berikut 
kutipan yang dapat mewakil perjuangan terbuka yang terdapat dalam 
novel Pulang karya Leila S. Chudori.  
Aku tahu. Kawan-kawan sudah berada di lapangan, mendukung 
gerakan mahasiswa gabungan. Salemba pasti udah penuh sesak 
dengan lautan manusia dan spanduk yang menyelimuti Jakarta 
Pusat. Saat ini, spanduk itu masih mempersoalkan isu ekonomi: 
menolak kenaikan harga, kenaikan harga listrik, bahan bakar 
minyak. Kami mendengar bahwa pemerintah-baca Presiden 
Soeharto-percaya diri untuk menaikkan harga BBM meski 
situasi sudah sangat parah. Pasti dia menyangka tahun 1998 
sama dengan tahun 1967 dan 1968, ketika dia baru saja berkuasa 
dan menaikkan harga BBM. Aku yakin sebantar lagi isu ini akan 
bisa berubah menjadi pergantian kabinet dan Sidang Istimewa.  
(Chudori, 2015: 299) 
Kutipan di atas menceritakan perjuangan terbuka yang 
dilakukan mahasiswa dari berbagai kampus dengan menggelar aksi 
unjuk rasa di Salemba untuk menolak kenaikan harga, kenaikan harga 
listrik, dan bahan bakar minyak. 
Hanya dalam waktu 20 menit kami sudah tiba di Jalan 
Diponegoro. Kantor kami tetap penuh dengan orang meski hari 
ini adalah hari sabtu. Papan nama bertuliskan ―Satu Bangsa‖ 
sudah kalah oleh berbagai spanduk yang berisikan protes 
kenaikan harga BBM, soal reformasi, hentikan praktek KKN, 
dan seterusnya. Kawan-kawan menggeletak ke sana kemari. 
(Chudori, 2015: 328) 
Kutipan di atas menjelaskan pertentangan antara mahasiswa 
melawan pemerintah yang terus berlanjut. Mahasiswa dan aktivis 
membentangkan spanduk sebagau entuk protes terhadap kenaikan 
BBM, reformasi, dan praktik KKN.   
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Dalam novel Pulang terdapat strategi politik berupa perjuangan 
diam-diam. Perjuangan diam-diam yang terdapat dalam novel Pulang 
dilakukan oleh pimpinan redaksi Kantor Berita Nusantara yakni, 
Hananto dan Nugroho. Mereka melakukan aksi bawah tanah dengan 
meningkatkan frekuensi korespondensi dengan tokoh-tokoh penganut 
komunis di luar negeri yaitu Andres Pascal Allende. Berikut data yang 
dapat mewakili perjuangan diam-diam yang terdapat dalam novel 
Pulang karya Leila S. Chudori. 
Sepanjang jalan Mas Hananto bercerita bagaimana dia dan Mas 
Nug kini sudah meningkatkan frekuensi berkorespondensi 
dengan orang-orang penting di sekeliling Andres Pascal 
Allende. (Chudori, 2015:35) 
Kutipan di atas mendeskripsikan Hananto melakukan gerakan 
bawah tanah dengan meningkatkan frekuensi korespondensi dengan 
tokoh-tokoh penganut komunis di luar negeri yaitu Andres Pascal 
Allende. 
Kasihan loo, di KTP mereka harus diletakkan tanda ET. Terus, 
Mas Wrman dan Mas Muryanto kalau menulis di media 
sekarang menggunakan nama samara. Lha tapi kami semua 
tahuuu kalau Sinar Mentari itu ya nama samara Warman; kalau 
Gregorius M ya itu Mas Muuuur. Bikin nama samara kok 
mudah ditebak. Gimana sih. Terus itu lo, anak-anaknya sekarang 
ikut-ikut kerja di media. Pake nama samara juga. (Chudori, 
2015: 125) 
Kutipan di atas mendeskripsikan konflik politik juga terjadi 
terjadi antara eks-tahanan politik melawan penguasa. Eks tahanan 
politik yang dibebaskan dari Pulang Baru menulis kritikan pada 
Pemerintah di media dengan nama samara. Mereka menulis artikel 
dengan menggunakan nama samara agar identitasnya tidak diketahui 
oleh Pemerintah.  
2) Pergolakan di dalam rezim dan perjuangan mengontrol rezim 
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Duverger (1996: 321-322) mengemukakan bahwa pergolakan di 
dalam rezim berbentuk ketidaksepahaman dan menyebabkan 
perjuangan melawan suatu rezim. Berikut data yang dapat mewakili 
pergolakan di dalam rezim berupa pemberontakan yang dilakukan PKI 
pada 30 September 1965. PKI melakukan penculikan dan pembunuhan 
pada jenderal-jenderal yang menjadi petinggi militer di Indonesia. Hal 
tersebut dilakukan PKI untuk melemahkan kekuatan militer penguasa 
seperti pada kutipan di bawah ini. 
Di Santiago, di tengah konferensi itu, kami mendengar dari 
ketua panitia Jose Ximenez tentang meletusnya peristiwa 30 
September. Kami terpana, sama sekali tidak menduga ada 
peristiwa sekeji itu. Berkali-kali aku meminta Mas Nug 
mengulang apa yang dia dengar dari Ximenez. Jenderal-jenderal 
diculik? Dibunuh? (Chudori, 2015: 69) 
Sebelum meletusnya peristiwa 30 September 1965, terjadi 
pertempuran antara para simpatisan PKI melawan pemuda non-
komunis. Simpatisan PKI mulai melancarkan gerakan pemberontakan 
pada penguasa dengan membunuh anak-anak muda non-komunis. Hal 
tersebut dilakukan agar dapat melemahkan kekuatan pemerintah. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Sebelum 30 September, mereka mengatakan, simpatisan PKI 
yang membunuh anak-anak muda non-komunis yang dilempar 
ke sungai. (Chudori, 2015: 74) 
Dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori terdapat strategi 
berupa perjuangan untuk mengontrol rezim, berupa pemerintah dengan 
melakukan perburuan besar-besaran pada anggota atau simpatisan PKI 
di seluruh Indonesia. Bukan hanya terjadi penangkapan, melainkan 
eksekusi besar-besaran. seperti yang terekam dalam kutipan di bawah 
ini. 
Dari hari ke hari, bahkan setiap tiga jam, kami mendengar 
berbagai berita buruk silih berganti. Anggota partai komunis, 
keluarga partai komunis atau mereka yang dianggap simpatisan 
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komunis diburu habis-habisan. Bukan hanya ditangkap, tapi 
terjadi eksekusi besar-besaran di seantero Indonesia. Berita-
berita ini muncul seperti sketsa-sketsa yang digambarkan oleh 
muncratan darah. (Chudori, 2015: 72) 
Konflik politik juga terjadi antara eksil politik di Paris melawan 
pemerintah Rezim Orde Baru. Pemerintah mengontrol kekuasaan 
dengan menolak permohonan visa yang diajukan oleh para eksil politik 
di Prancis. Pemerintah  melakukan hal tersebut karena menganggap 
kembalinya eksil politik ke Indonesia dapat menggoyahkan 
kekuasaanya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Aku baru menyadari bahwa setiap tahun Ayah rutin mengajukan 
permohonan visa untuk masuk ke Indonesia. Tentu saja sebagai 
seseorang yang mendapat suaka politik Ayah-seperti juga 
kawan-kawannya-sudah menggunakan paspor Prancis. Namun, 
berbeda dengan Om Risjaf yang entah bagaimana bisa 
mendapatkan visa, permohonan Ayah, Om Nug, dan Om Tjai 
selalu ditolak. (Chudori, 2015: 195-196) 
Penguasa menggeledah dan mengobrak-abrik kantor Satu 
Bangsa karena kantor tersebut dianggap membahayakan rezim Orde 
Baru. Berikut kutipannya. 
Tiba di kantor Satu Bangsa-sudah ada beberapa teman di sana-
barulah aku mngalami apa yang disebut terror mental. Alam dan 
aku menyapu seluruh ruangan dengan sekali pandang. Gilang 
dan Odi tampak berjongkok dengan lemas di depan seluruh 
tumpukan buku dan kertas-kertas yang berantakan seperti habis 
ditendang angina puyuh. Agam membereskan letak meja dan 
kursi yang morat-marit, sementara Ujang dengan sapu di 
tangannya sibuk merepet laporan kepada Gilang bagaimana lima 
lelaki tak berseragam bisa masuk dan menerobos begitu saja. 
(Chudori, 2015: 400) 
Kutipan di atas menceritakan konflik yang terjadiantara 
penguasa melawan aktivis yang bekerja dikantor Satu Bangsa. 
Penguasa mengirim lima orang tak berseragam untuk menggeledah dan 
mengobrak-abrik kantor Satu Bangsa karena kantor tersebut berisi para 
aktivis yang menentang kebijakan rezim Orde Baru. Lima orang tak 
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berseragam tersebut merusak berbagai dokumentasi yang dimiliki 
kantor Satu Bangsa Hal tersebut dilakukan penguasa untuk mengontrol 
kekuasaan. 
3) Kamuflase 
Duverger (1996: 335-336) mengemukakan bahwa salah satu alat 
strategi yang digunakan dalam setiap jenis rezim ialah kamuflase. Alat 
ini dipakai oleh individu-individu, partai-partai, dan kelompok-
kelompok yang berkepentingan di dalam perjuangan untuk 
memenangkan atau mempengaruhi. 
Dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori terdapat strategi 
politik berupa kamuflase yang dilakukan dengan menyebar poster untuk 
memprovokasi masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini. 
Aku tahu betul bagaimana terbelahnya kota Solo saat itu: 
mereka yang mendukung ―Dewan Revolusi‖ yang di 
belakangnya ada Walikota Solo, dan mereka yang mendukung 
―Dewan Jenderal‖. Paling tidak itu yang dilaporkan Aji padaku 
saat aku masih di Jakarta. Perang urat saraf itu, menurut reporter 
Kantor Berita Nusantara di Solo, tercermin dari perang poster di 
mana-mana.  (Chudori, 2015: 71) 
Kutipan di atas mendeskripsikan bahwa kamuflase dilakukan 
dua pihak yang berkonflik, yaitu Dewan Revolusi dan Dewan Jenderal. 
Kedua belah pihak yang berkonflik melakukan perang urat syaraf 
melalui poster-poster yang disebarkan di berbagai wilayah untuk 
mempengaruhi warga Solo agar memberikan dukungannya pada salah 
satu pihak yang bertikai. 
Mereka semua terdiam. Baik aji, Retno, maupun Andini sudah 
tahu bahwa sejak empat tahun terakhir Rama bekerja sebagai 
salah satu akuntan terpercaya BUMN yang bergerak di bidang 
konstruksi. Mereka juga mahfum bahwa bila Rama bisa lolos 
litsus masuk BUMN, itu berarti dia pasti tak menggunakan 
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nama Suryo dan berbohong tentag latar belakangnya. (Chudori, 
2015: 340-341) 
Kutipan di atas mendeskripsikan bahwa Rama yang memiliki 
hubungan darah dengan Dimas Suryo yang dianggap sebagai eksil 
politik harus membohongi pemerintah tentang latar belakangnya. Hal 
tersebut dilakukan Rama agar dapat melakukan proses birokrasi yang 
sedemikian rumit karena kebijakan Bersih diri dan Bersih Lingkungan 
yang diteteapkan pemerintah.  
5. Nilai Pendidikan Karakter Novel Pulang Karya Leila S. Chudori 
Nilai pendidikan karakter merupakan suatu perilaku yang dilandasi dengan 
nilai karakter luhur untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik 
bermasyarakat, beragama, dan bernegara. Kemendiknas (2010: 25), 
mendeskripsikan 18 nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang hendaknya 
dimiliki oleh generasi penerus bangsa indonesia yang meliputi (1) religius, (2) 
jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) 
demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, 
(12) mengahrgai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) 
gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab. 
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Pulang 
karya Leila S. Chudori ada 14, hal tersebut dapat dilihat di bawah ini: 
 
1. Religius 
Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Dalam novel Pulang, nilai religius 
digambarkan oleh karakter tokoh novel Pulang. Penggunaan nilai religius dalam 
novel Pulang karya Leila S. Chudori dapat dilihat pada beberapa kutipan di bawah 
ini. 
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―Aku salat dan bersyukur Tuhan memberikan Saidah di sampingku, 
Mas. Tanpa dia, aku akan jadi kapal oleng. Dengan dia, aku bisa 
tenang dan seimbang.‖ (Chudori, 2015: 34) 
Data di atas mendeskripsikan tokoh Amir yang merupakan sosok manusia 
yang taat dan patuh dalam menjalankan ajaran agamanya. Hal tersebut dapat 
diketahui ketika Amir selalu taat beribadah shalat dan bersyukur atas nikmat yang 
telah Allah berikan kepada dirinya.  
Nilai religius yang dimiliki oleh tokoh Amir lainnya yaitu ketika Bang Amir 
yang mengucapkan bela sungkawa atas meninggalnya ibunda Dimas. Bang Amir 
mendoakan agar ibunya Dimas mendapatkan tempat terbaik disisi Tuhan. Seperti 
yang terdapat dalam kutipan berikut: 
Saya bersujud dan berdoa pada Allah agar Beliau segera memeluknya.  
(Chudori, 2015: 248) 
Nilai religius merupakan salah satu nilai yang tergabung dalam 18 nilai 
pendidikan karakter yang dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan Nasional, 
yang berarti sikap atau perilaku yang patuh menjalankan ajaran agama yang 
dianutnya, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain,. Sikap tersebut terdapat dalam tokoh Amir kawan 
Dimas Suryo. 
2. Jujur 
Jujur merupakan sikap yang berarti tidak bohong, berkata apa adanya, 
bertindak sesuai dengan kenyataannya. Beberapa tokoh bersikap jujur dalam 
novel ini, mereka tidak menutup-nutupi kebenaran dalam berkata dan berperilaku. 
Jujur merupakan perkataan dan perbuatan yang sesuai dengan kenyataan. Pada 
dasarnya kelahiran tokoh dikaruniai sikap baik dan buruk dalam dirinya. 
Kejujuran berlaku terhadap orang lain dan dirinya sendiri. Lawan dari jujur adalah 
dusta, yakni berkata tidak sebenarnya. Dimas tahu bahwa Hananto memiliki 
kekasih dimana-mana. Tidak ingin berbohong merupakan salah satu wujud sikap 
kejujuran. Sesuai dengan kutipan berikut.  
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Aku bukan kacungmu. Dan aku tak mau berpura-pura dihadapan 
Surti.‖ (Chudori, 2013: 39) 
Kutipan di atas menunjukkan Dimas yang tidak ingin berbohong lagi dan 
berpura-pura kepada Surti. Dimas sadar, dia bukan pembantu Hananto, dan Dimas 
tidak ingin berbohong kepada Surti tentang Hananto. 
Kami di sini hanya masak di dapur dan memenuhi keinginan 
pengunjung restoran. Sama sekali tak ada urusan politik,‖ kata Ayah 
menyambung cercaan Maman. Suara Ayah lebih tenang. (Chudori, 
2013: 142) 
Kutipan di atas menunjukkan keterbukaan Dimas dalam menjawab 
tuduhan polisi tentang restoran Tanah Air yang disinyalir sebagai tempat untuk 
mengadakan rapat-rapat unjuk rasa. Dimas menjelaskan bahwa restoran Tanah Air 
merupakan restoran masakan Indonesia biasa yang hanya sebagai tempat wisata 
kuliner biasa, tidak ada sangkut paut dengan kegiatan politik. 
3. Toleransi 
Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. Nilai Toleransi dalam novel Pulang di deskripsikan melalui perlakuan 
tokohnya. Sikap toleransi tersebut dapat dilihat pada beberapa kutipan di bawah 
ini. 
Saya sedih dan takut. Bulan masih kecil dan cuma ngintil saya ke 
mana-mana.Alam masih sangat kecil, jadi sesekali mereka 
membiarkan Ibu menyusui Alam, meski setelah itu Ibu harus kembali 
ke ruang untuk ditanya dan dibentak-bentak. (Chudori, 2015: 22) 
Kutipan di atas  memperlihatkan adanya sikap toleransi, yaitu Tentara 
yang memberikan kesempatan Surti untuk menyusui Alam meskipun masih dalam 
tahanan untuk terus diinterogasi dan dibentak-bentak. Di dalam penghargaan 
terhadap orang lain, tumbuhlah perasaan berprasangka baik. Tidak menganggap 
remeh sikap dan keputusan yang dimiliki orang lain. Menghargai perasaan orang 
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lain yang sedang tidak dalam keadaan baik. Seperti halnya kutipan sebagai 
berikut.  
―Malam itu kubiarkan Risjaf menggeletak di tempat tidurku, 
memainkan harmonikanya mengulang-ulang lagu yang sama: ―Als de 
Orchideeën Bloeien‖‖ (Chudori, 2015: 57) 
Kutipan di atas menunjukkan sikap Dimas yang membiarkan Risjaf 
tergeletak di kamarnya, sambil memainkan harmonikanya mengulang-ulang lagu 
yang sama. Malam itu hati Risjaf sedang kalut, karena wanita yang dia inginkan 
berkencan dengan orang lain. Untuk menghormatinya, Dimas membiarkan Risjaf 
tergeletak di kamarnya hingga tertidur. 
Dia akan mentolelir semua hal, semua, kecuali satu: perempuan. Dan 
aku setuju. (Chudori, 2015: 87) 
Dari kutipan di atas menunjukkan adanya sikap yang menghargai 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lainyang berbeda dari dirinya. Vivienne yang 
menghargai semua tindakan yang dilakukan oleh suaminya (Dimas) kecuali satu 
yaitu perempuan. 
Gabriel dan Tante Jayanti tampaknya ingin toleran padaku Nara, satu-
satunya putera yang mereka cintai, berhubungan dekat denganku, anak 
seorang eksil politik dari Indonesia. Mereka tahu betul Ayah dan 
kawan-kawan AAyah tidak berhungan mesra dengan KBRI.  
(Chudori, 2015: 149) 
Kutipan di atas menunjukkan sikap toleransi keluarga Nara terhadap 
Lintang, meskipun Lintang anak seorang eksil politik tetapi orang tua Nara tidak 
melarang Lintang dan Nara untuk berhubungan. Orang tua Nara mengetahui 
bahwa Dimas dan kawan-kawannya tidak berhubungan baik dengan KBRI, 
mereka tetap membiarkan Lintang dan Nara untuk berhubungan. 
4. Disiplin 
Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Nilai disiplin tersebut dideskripsikan 
lewat kepribadian tokoh di dalam novel Pulang.  
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Dia tahu, dapur Tanah air adalah retoriku yang hanya boleh diinjak 
orang lainyang mematuhi serangkaian peraturan (jangan mengubah 
susunan bumbu; jangan menyentuh satu set pisau milikku; jangan 
pernah mencampur pisau bawang dengan daging; meja untuk 
mengolah harus rapi bersih tanpa setitik pun tetesan air atau kopi, dan 
seterusnya).  (Chudori, 2015: 95) 
Kutipan di atas menunjukkan sikap disiplin dari Dimas Suryo dalam 
mengatur dan menata dapur Tanah Air. Dia ingin meja untuk mengolah harus 
rapi, bersih tanpa setitik pun tetsan air atau kopi, dan sebagainya.  
Aku yakin kalau kamu disiplin, kamu bisa menyelesaikannya tepat 
waktu. (Chudori, 2015: 152) 
Dari kutipan di atas menunjukan adanya nilai disiplin. Bentuk nilai disiplin 
dari novel Pulang dideskripsikan Narayana yang meyakinkan Lintang bisa 
menyelesaikan tugas akhirnya dengan tepat waktu. 
5. Kerja Keras 
Kerja keras merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Penggunaan 
nilai kerja keras novel Pulang karya Leila S. Chudori dapat dilihat pada beberapa 
kutipan di  bawah ini. 
Semula kamus otakku hanya terdiri dari kata out atau ca va. Karena 
Vivienne yang memaksa menambah sepuluh kata Prancis ke dalam 
lemari kosakataku setiap hari, maka aku mulai belajar bahasa jelita ini 
dengan serius  (Chudori, 2015: 18). 
 Dari kutipan di atas membuktikan bahwa ada nilai kerja keras dalam 
novel Pulang karya Leila S. Chudori. Nilai kerja keras pada kutipan tersebut 
menggambarkan Dimas Suryo dengan sungguh-sungguh mempelajari bahasa 
Prancis dengan cara menambahkan sepuluh kosa kata Prancis setiap hari. 
Kami tak peduli pekerjaan macam apa yang harus kami lakukan, yang 
penting harus bisa mencari nafkah (Chudori, 2015: 73). 
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Dari kutipan di atas membuktikan bakwa ada nilai bekerja keras dengan 
mendeskripsikan Dimas dan kawan-kawannya selama di Peking berusaha mencari 
pekerjaan apapun asalkan bisa bertahan hidup. Meskipun teman-temannya di 
Peking sangat membantu hidup Dimas dan kawan-kawannya, namun Dimas dan 
kawan-kawannya tidak mau berdiam diri dan berharap bantuan dari kawan-kawan 
di Peking. Mereka berusaha mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
selama berada di Peking. 
6. Mandiri 
Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Mandiri bukan berarti tidak 
diperkenankan bekerja sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melempar 
tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. 
Nilai karakter mandiri dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori tersirat 
pada kutipan berikut. 
Mas Nug dan mas Hananto sudah bekerja, meski aku tahu mereka tak 
pernah sampai menjadi sarjana. (Chudori, 2-15: 60) 
Dari kutipan di atas membuktikan bakwa ada nilai mandiri, perilaku yang 
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Bentuk 
nilai mandiri dideskripsikan melalui kepribadian tokoh yaitu Hananto Prawiro dan 
Nugroho Dewantoro yang merupakan kawan Dimas yang sudah bekerja di kantor 
Berita Nusantara. Berbeda dengan Dimas dan dua kawannya (Risjaf dan Thai) 
yang masih sibuk dengan kuliahnya. 
Seperti Lintang yang bekerja di perpustakaan untuk uang saku dan 
kebutuan sehari-hari? (Chudori, 2015: 171) 
Kutipan di atas membuktikan adanya sikap mandiri yang dideskripsikan 
lewat tokoh Lintang yang sudah bekerja di perpustakaan. Meskipun pekerjaannya 
masih paruh waktu, tetapi hasilnya dapat untuk menambah uang saku dan 
kebutuhan sehari-hari Lintang. 
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7. Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 
dan didengar. Nilai karakter rasa ingin tahu dalam novel Pulang karya Leila S. 
Chudori tersirat pada kutipan berikut. 
Kebetulan Ibu dan aku hanya sempat dipanggil bebrapa kali ke 
Guntur, tetapi kami diperbolehkan pulang setelah seharian menjawab 
pertanyaan yang itu-itu saja. Kebanyakan pertanyaan mereka berkisar 
tentang kegiatan Mas Dimas dan apakah kamu mengenal Mas 
Hananto, Mas Nug, Bung Tjai, dan Bang Risjaf. Mereka juga bertanya 
apa yang dilakukan Mas Dimas di Peking beberapa tahun lalu 
(Chudori, 2015: 19). 
Kutipan di atas membuktikan adanya nilai rasa ingin tahu. Nilai rasa ingin 
tahu pada kutipan di atas mendeskripsikan Tentara yang selalu bertanya kepada 
Surti tentang Hananto, Nugroho, Tjai, dan Risjaf terutama saat mereka berada di 
Peking. 
Aku belum yakin. Aku baru melempar ide Maman. Karena 
pengalaman satu jam di pesta peringatan Kartini itu membuatku 
berpkir, ada sesutau yang jatuh lebih penting yang harus kupelajari 
daripada sekadar akibat-akibat yang kusaksiskan di Eropa  (Chudori, 
2015: 211). 
Kutipan di atas membuktikan adanya nilai rasa ingin tahu. Hal tersebut 
dideskripsikan Lintang yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai bagian 
Indonesia yang lain tentang sejarah ayahnya. 
8. Semangat Kebangsaan 
Semangat kebangsaan merupakan cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. Karakter semangat kebangsaan yang terdapat 
dalam  novel Pulang karya Leila S. Chudori dapat dilihat pada beberapa kutipan 
di bawah ini. 
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Rama melihat ke Adnan Buyung dan ikut bertepuk tangan ketika dia 
mengucapkan bahwa apa pun yang terjadi, reformasi harus dimulai 
(Chudori, 2015: 313). 
Kutipan di atas membuktikan adanya karakter semangat kebangsaan dari 
para tokoh nasional berkumpul di Kampus Trisakti untuk mengenang mahasiswa 
yang tertembak oleh aparat, selain itu dibahas pula mengenai masa depan bangsa 
agar lebih baik lagi dengan cara reformasi. 
Para aktivis dan media dengan suka cita mendukung karena memiliki 
tuntutan yang sama: Reformasi (Chudori, 2015: 395). 
Kutipan di atas membuktikan adanya karakter semangat kebangsaan 
dengan mendeskripsikan semua kalangan baik mahasiswa maupun media 
berkeinginan untuk reformasi dan menuntut Presiden Soeharto mundur. 
9. Cinta Tanah Air 
Cinta tanah air merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. Karakter 
cinta tanah air novel Pulang karya Leila S. Chudori terdapat dalam kutipan 
berikut. 
Jika saja dia jatuh, aku yakin, dari ketempat sahabat itu hanya Dimas 
yang pertama-tama mengatakan akan pulang dan menikmati hari tua 
di Indonesia. (Chudori, 2013: 204) 
Kutipan di atas membuktikan adanya karakter cinta tanah air. Kutipan 
tersebut mendeskripsikan adanya rasa kesetiaan dan cinta yang besar Dimas 
terhadap tanah air Indonesia sebagai orang pertama yang menyatakan ingin 
menghabiskan masa tuanya di Indonesia. 
Di ruang tengah apartemen kami, ada Indonesia yang ditanamkan 
Dimas Suryo. Dua sosok wayang kulit yang di gantung di dinding: 
Ekalaya dan Bima. Ada beberapa topeng yang dibawa kawan-kawan 
yang kembali dari Indonesia, alas batik di atas rak buku dan peta batik 
Indonesia di kamar  Lintang. (Chudori, 2015: 213) 
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Kutipan di atas menujukkan adanya karakter cinta tanah air. Kutipan 
tersebut memperlihatkan adanya rasa kesetiaan dan cinta yang besar terhadap 
tanah air Indonesia sehingga hal tersebut dikategorikan sebagai nilai karakter cinta 
tanah air. Karakter cinta tanah air pada kutipan di atas menjelaskan Dimas Suryo 
yang menanamkan segala segala sesuatu tentang Indonesia kepada keluarga 
kecilnya meskipun mereka sekarang tinggal di Paris. Dimas menggantung dua 
sosok wayang kulit yang di senanginya. Selain wayang kulit, Dimas juga 
membawa alas bermotif batik dan peta batik Indonesia yang dipasang di kamar 
Lintang.      
10. Bersahabat/ Komunikatif 
Bersahabat atau komunikatif merupakan suatu tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain. Penggunaan nilai karakter bersahabat atau komunikatif novel Pulang karya 
Leila S. Chudori dapat dilihat pada bebrapa kutipan dibawah ini. 
―Kenapa kau?‖ Aku tidak menjawab pertanyaan Mas Nug. Tjai dan 
Mas Nug sudah lama mempersoalkan kesehatanku sepesrti pasangan 
suami-istri yang sedang memarahi anak ramajanya yang ogah belajar 
dan memutuskan mengurung diri di kamar. Mas merasa bisa 
mengatasi penyakit apa pun dengan tas kecil berisi jarum yang selalu 
dibawanya ke mana-mana. (Chudori, 2015: 93) 
Kutipan di atas memperlihatkan adanya nilai karakter bersahabat atau 
komunikatif. Penggunaan nilai karakter bersahabat atau komunikatif pada kutipan 
tersebut menunjukkan adanya tindakan senang berbicara denan orang lain dan 
bekerja sama. Nilai karakter bersahabat atau komunikatif pada kutipan di atas 
mendeskripsikan ketika Nugroho bertanya kepada Dimas meskipun dia sibuk 
dengan belanjaannya. Nugroho berusaha mengobati Dimas dengan jarum-jarum 
yang selalu di simpannya di tas kecil yang selalu dibawanya kemanapun ia pergi. 
Gabriel adalah seorang pengusaha yang berkawan dengan banyak 
orang. Rupanya, salah satu kawan Gabriel adalah staf KBRI. 
(Chudori, 2015: 149) 
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Kutipan di atas memperlihatkan adanya nilai karakter bersahabat atau 
komunikatif. Nilai karakter bersahabat atau komunkatif dideskripsikan dengan 
tokoh Gabriel yang merupakan ayah Narayana yang memepunyai banyak kawan 
dana salah stu kawan Gabriel adalah staf KBRI. 
11. Cinta Damai 
Sikap sikap, perkaaan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. Penggunaan nilai karakter cinta damai 
novel Pulang karya Leila S. Chudori dapat dilihat pada beberapa kutipan dibawah 
ini. 
Pada satu titik aku harus berhenti. Bukan karena aku tak percaya lagi 
pada perjuangan. Tetapi aku ingin Surti dan ketiga anakku bisa hidup 
nyaman. (Chudori, 2015: 4) 
Kutipan di atas memperlihatkan adanya nilai karakter cinta damai. Nilai 
karakter cita damai dideskripsikan dengan sikap yang ditunjukkan Hananto yang 
memilih untuk berhenti bersembunyi. Hal itu karena Hananto ingin memberikan 
rasa aman kepada Surti dan anak-anaknya yang sudah dibawa ke rumah tahanan 
untuk diinterogasi mengenai keberadaan Hananto dan aktivitasnya. 
Setelah dua belas hari yang menegangkan, barulah aku menerima 
telegram: Ibu dan Aji menghiburku dengan mengatakan mereka 
―hanya dimintai keterangan‖. (Chudori, 2015: 70) 
Dari kutipan di atas terlihat sekali adanya karakter cinta damai. Karakter 
cinta damai pada kutipan di atas digambarkan oleh tokoh Dimas yang dihibur oleh 
Ibu dan Aji yang menyatakan hanya dimintai keterangan. Hal tersebut terjadi pada 
saat perburuan anggota, simpatisan, maupun keluarga yang dianggap PKI setelah 
peristiwa September 1965. 
12. Gemar Membaca 
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Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. Penggunaan nilai karakter cinta damai novel 
Pulang karya Leila S. Chudori dapat dilihat pada beberapa kutipan dibawah ini. 
Aku terpesona pada segala yang dicita-citakan Karl Marx. Semua 
buku-buku Mas Hananto kubaca dengan hikmat.  (Chudori, 2015: 29) 
Kutipan di atas menujukkan adanya karakter gemar membaca. Kutipan di 
atas menunjukkan adanya sikap dan perilaku Dimas Suryo yang gemar membaca 
buku milik Hananto. 
Untung Beauborg adalah perpustakaan yang lengkap. Au sudah 
membaca hingga di tengah buku. Lumayan. Paling tidak, aku tidak 
terlihat dunu di pesta perayaan Kartini. (Chudori, 2015: 157) 
Kutipan di atas menunjukkan adanya karakter gemar membaca dengan 
menunjukkan adanya sikap dan perilaku yang suka membaca yang diperlihatkan 
Lintang sudah membaca buku Habis Gelap Terbitlah Terang sampai tengah 
halaman. Hal tersebut dilakukan ketika Lintang mencari buku Habis Gelap 
Terbitlah Terang di perpustakaan Beaiburg untuk memperingati hari Kartini. 
13. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. Nilai peduli social tersebut dideskripsikan lewat 
karakter tokoh novel Pulang. Penggunaan karakter peduli social novel Pulang 
karya Leila S. Chudori dapat dilihat pada beberapa kutipan di bawah ini. 
Vivienne adalah anak bungsu keluarga Deveraux yang berdomisili di 
Lyon. Kakak lelakinya, Jean Deveraux, sudah lama bekerja sebagai 
tenaga sukarela Palang Merah di beberapa Negara Afrika. (Chudori, 
2015: 16) 
Kutipan di atas menunjukkan adanya karakter peduli sosial dengan 
menunjukkan adanya siakap dan perilaku suka memberi bantuan pada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan yang diperlihatkan Kakak laki-laki Vivienne 
yang menjadi tenaga sukarela Palang Merah di Negara Afrika.  
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Ada bebrapa pengusaha yan berkawan bak dengan Mas Nug; ada juga 
beberapa kawan Tjai di Jakarta yang diam-diam menyumbang tanpa 
pamrih. (Chudori, 2015: 109) 
Kutipan di atas membuktikan adanya karakter peduli sosial dari tokoh 
novel Pulang karya Leila S. Chudori. Bentuk karakter peduli sosial pada kutipan 
di atas dapat dilihat ketika Dimas dan kawan-kawannya memperoleh sumbangan 
dana dari berbagai pihak. Sumbangan dana dari berbagai pihak tersebut dignakan 
untuk membangun suatuusaha Restoran Tanah Air di Paris. Salah satu yang 
menyumbang adalah kawan Tjai di Jakarta.              
14. Tanggung Jawab 
Tanggung Jawab merupakan suatu perilaku seseorang dalamewajibannya 
terhadap diri sendiri, melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, 
masyarakat, Negara, dan agama. Penggunaan nilai tanggung jawab novel Pulang 
karya Leila S. Chudori dapat dilihat pada beberapa kutipan di bawah ini. 
Mbak Surti yang sejak peristiwa 65 terus meneus diinterogasi di 
Guntur, kini juga dibawa, Mas. Dia tidak mau meninggalkan 
Kenanga, Bulan, dan Alam. Alam adalah putera bungsu Mas Hananto 
yang baru berusia tiga tahun. Akhirnta tiga anak itu diboyong bersama 
Mbak Surti ke Jalan Budi Kemuliaan. (Chudori, 2015: 19) 
Kutipan di atas menunjukkan adanya karakter tanggung jawab. Bentuk 
karakter tanggung jawab pada kutipan di atas terlihat ketika Surti akan 
diinterogasi oleh intel. Surti tidak meninggalkan anak-anaknya, dia tetap 
bertanggung jawab sebagai seorang ibu untuk mengurus anak-anaknya apalagi 
ada Alam yang masih membutuhkan ASI dari Surti.  
Aku tak perlu paham mengapa Om Aji merasa selalu bertanggung 
jawab membantu keluarga kami. (Chudori, 2015: 292) 
Kutipan di atas menunjukkan adanya karakter tanggung jawab. Bentuk 
karakter tanggung jawab pada kutipan di atas dapat dideskripsikan oleh tokoh Aji 
Suryo bertanggumg jawab atas keluarga Surti baik secara moral maupun materi. 
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Aji Suryo melakukan itu ketika Aji Suryo datang ke sekolah Alam dan 
mengetahui permasalahan Alam di sekolah.  
Demikian nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel 
Pulang karya Leila S. Chudori. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa, dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori terdapat 14 nilai pendidikan 
karakter sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kementerian Pendidikan 
Nasional. Nilai-nilai tersebut sangat bermanfaat bagi para pembaca pada 
umumnya dan untuk siswa-siswi SMA pada khususnya. Pembaca diharapkan 
mampu mengambil nilai-nilai pendidikan tersebut untuk dijadikan teladan dalam 
kehidupan nyata. Berikut disajikan mengenai analisis nilai pendidikan karakter 
yang terdapat dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori. 
Tabel 4.1 Presentase Nilai Pendidikan Karakter Novel Pulang Karya Leila S. 
Chudori. 
No Nilai Pendidikan Karakter Jumlah Data Presetase
1 Religius 12 5. 63%
2 Jujur 11 5. 18%
3 Tolerasnsi 10 4. 69%
4 Disiplin 5 2. 35%
5 Kerja Keras 24 11. 27%
6 Mandiri 10 4. 69%
7 Rasa Ingin Tahu 23 10. 80%
8 Semangat Kebangsaan 14 6. 57%
9 Cinta Tanah Air 26 12. 21%
10 Bersahabat 25 11. 74%
11 Cinta Damai 6 2.82%
12 Gemar Membaca 9 4. 23%
13 Peduli Sosial 26 12. 21%
14 Tanggung Jawab 12 5. 63%
Jumlah 213 100%  
Berdasarkan tabel presentase nilai pendidikan karakter di atas, dapat 
diketahui penggunan nilai pendidikan karakter yang dominan dan minim pada 
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novel Pulang karya Leila S. Chudori. Penggunaan nilai pendidikan karakter 
dominan dapat dilihat pada nilai cinta tanah air dengan jumlah 26 data dengan 
presentase 12, 21% dan peduli social dengan jumlah 26 data dengan presentase 
12,21%. Penggunaan nilai pendidikan karakter yang sedikit dapat dilihat pada 
nilai disiplin dengan jumlah 5 data dengan presentase 2.35%. 
6. Relevansi Novel Pulang Karya Leila S. Chudori Sebagai Materi 
Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA 
1. Relevansi Konflik Politik Dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar 
Penyusunan materi pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA 
disesuaikan dengan isi kurikulum. Kurikulum adalah suatu pedoman bagi guru 
untuk menentukan pokok-pokok yang akan diajarkan kepada siswa. Kurikulum 
tingkat satuan pendidikan menyertakan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar tentang apresiasi sastra berupa novel sebagai kegiatan pembelajaran yang 
harus dilakukan oleh siswa. Berikut ini standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang ada di SMA sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
Pada Kurikulum 2013 juga menyertakan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar tentang apresiasi sastra (novel) sebagai kegiatan 
pembelajaran yang harus dilakukan peserta didik Dalam materi kelas XII 
semester 2 ditemukan kompetensi dasar menganalisis teks cerita sejarah, berita, 
iklan, editorial/opini dan cerita fiksi dalam novel berdasarkan kaidah-kaidah 
baik melalui lisan maupun tulisan. Dari kompetensi dasar ini, dimaksudkan 
pembelajaran apresiasi sastra bertumpu dari kompetensi dasar tersebut, lahirlah 
berbagai novel yang dijadikan materi ajar apresiasi sastra di SMA. Berikut 
adalah tabelnya. 
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Tabel 4.2 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 
2013 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan 
      menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel
1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan 
      dan menyajikan  informasi lisan dan tulis melalui teks cerita sejarah, berita, iklan,  editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel
3. Memahami, menetapkan, menganalisis dan mengevaluasi 3.3 Menganalisis teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini dan cerita fiksi dalam novel berdasarkan kaidah-kaidah baik melalui lisan maupun tulisan
    pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif 
    berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan
    teknologi, seni  budaya, dan humaniora dengan wawasan 
    kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait  
 
Pembelajaran apresiasi sastra terdapat dalam Kurikulum 2013. Dalam  
Kurikulum 2013 pembelajaran apresiasi sastra (novel) terdapat di kelas XII 
semester 2. Dalam tabel KI dan KD diatas, telah dijelaskan secara gamblang 
bahwa peserta didik diwajibkan untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang terdapat di dalam sebuah karya sastra (khususnya novel). 
Berkaitan dengan novel Pulang, pendidik juga bisa melakukan upaya kreatif 
dengan menggunakan konflik politik dalam novel Pulang sebagai materi ajar 
sastra. Selain itu juga diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positif yang 
terkandung di dalamnya. 
Pembelajaran sastra mengandalkan buku ajar sebagai pedoman siswa. 
Namun diperlukan adanya perluasan materi yang digunakan untuk apresiasi 
sastra (novel). Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2006 
mengidentifikasi materi pembelajaran yang baik untuk menunjang kompetensi 
dasar harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: 
(1)Potensi peserta  didik, (2) relevansi dengan karakteristik daerah, (3) 
tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual 
peserta didik; (4) kebermanfaatan bagi peserta didik, (5) struktur keilmuan, 
(6) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran; dan (7) 
relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan. 
      Berikut akan dipaparkan mengenai kelayakan novel Pulang karya Leila S. 
Chudori  jika dijadikan sebagai materi ajar yang baik. 
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1. Materi ajar harus sesuai dengan potensi peserta didik 
Salah satu kriteria materi ajar sastra yang dibutuhkan oleh guru 
adalah materi ajar yang memiliki kesesuaian terhadap potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik. Dalam hal ini, novel Pulang karya Leila S. 
Chudori dapat dikatakan memiliki kesesuaian dengan potensi peserta 
didik, karena novel Pulang karya Leila S. Chudori masih berada dalam 
batas kemampuan peserta didik. Hal ini sesuai dengan ungkapan yang 
disampaikan oleh Andi berikut ini: 
Saya kira sesuai, jadi menurut saya belum ada kerumitan ceritanya 
apalagi alurnya. Alurnya flashback dengan cerita yang masih 
sederhana dan tidak berbelit-belit. Jadi, tepat untuk siswa SMA, 
karena memang mudah dipahami. Apalagi jika novel itu diadaptasi 
menjadi drama, seperti pembelajaran di sini, tidak akan 
menyulitkan siswa. Terlebih lagi dengan ceritanya, anak-anak 
sudah pasti suka. Belum lagi, ada bagian cerita tentang ajaran untuk 
menulis, saya pikir itu akan dapat memotivasi siswa untuk belajar 
menulis (catatan lapangan hasil wawancara, Andi). 
Dari paparan yang diungkapkan oleh Andi tersebut, dapat dilihat 
bahwa novel Pulang karya Leila S. Chudori tergolong novel yang masih 
mudah dipahami dan tidak akan membuat peserta didik merasa kesulitan 
untuk mempelajarinya. 
2. Materi ajar harus sesuai dengan karakteristik dan budaya Indonesia 
Karakeristik dan budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia 
merupakan budaya katimuran yang masih memegang teguh prinsip saling 
menghormati, terlebih kepada orang tua, dan juga budaya untuk saling 
tolong menolong. Seperti yang diungkapkan oleh Hasanah berikut ini. 
Bisa dikatakan sesuai, karena didalamnya masih memuat nilai-nilai 
yang berpegang teguh terhadap budaya katimuran atau karakteristik 
masyarakat Indonesia, seperti budaya untuk saling menghormati 
antar sesama maupun orang yang lebih dituakan, ada lagi tentang 
budaya saling tolong-menolong (catatan lapangan hasil wawancara, 
Hasanah). 
Hal tersebut membuktikan bahwa novel Pulang merupakan novel 
yang memiliki kesesuaian dengan karakteristik budaya Indonesia, melihat 
dari isi novel yang masih memegang teguh nilai-nilai kebudayaan yang 
dilakukan oleh masyarakat Indonesia. 
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3. Materi ajar harus sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik 
Kesesuaian antara materi ajar dengan perkembangan intelektual 
peserta didik dapat dilihat dari ilmu apa yang didapatkan oleh peserta didik 
usai mempelajarinya, juga mengenai sejauh mana peserta didik mampu 
mengambil  pelajaran dari materi tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh 
Andi berikut ini. 
Kalau di novel ini dibaca oleh anak didik, ini mendidik 
siswa. Anak-anak terdidik untuk menulis. Seperti yang 
terdapat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, bahwa ada 
empat aspek yang harus dipelajari, nah dari novel ini, anak-
anak akan mendapatkan pelajaran tentang menulis. Anak-
anak akan teobsesi untuk menulis, seperti penggambaran 
yang dilakukan oleh pengarang mengenai tokoh utama dan 
orang ketiga serbatahu yang sangat kuat dalam dunia 
kepenulisan (catatan lapangan hasil wawancara, Andi). 
  Berkaitan dengan kesesuaian antara materi ajar dengan intelektual 
peserta didik, Hasanah berpendapat seperti berikut. 
Anak zaman sekarang itu paling susah kalau suruh 
membaca, nah disini saya menemukan beberapa tokoh yang 
hobinya membaca, kemudian menyampaikan betapa 
pentingnya membaca. Mungkin dari situlah, nantinya anak-
anak akan tergugah hatinya untuk membaca (catatan 
lapangan hasil wawancara, Hasanah). 
Dari kedua pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa novel Pulang 
karya Leila S. Chudori merupakan novel yang memiliki kesesuaian 
terhadap intelektual peserta didik. 
4. Materi ajar harus memiliki kebermanfaatan  
Materi ajar yang baik adalah materi ajar yang memiliki 
kebermanfaatan atau suatu sisi yang dapat dijadikan teladan bagi peserta 
didik. Dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori ini dipaparkan oleh 
beberapa narasumber mengenai sisi kebermanfaatan yang dapat diambil, 
seperti berikut ini. 
Eeeeee, walaupun tokoh yang ada pada novel ini sempat 
melakukan perbuatan yang tidak baik, tetapi cerita ini saya rasa 
lebih diwarnai dengan sikap positif oleh tokoh utama. Melihat 
dominasi cerita antara yang baik dan yang buruk, itu menurut saya 
106 
 
 
porsinya lebih banyak yang positif. Secara umum, siswa akan 
mencontoh perbuatan yang baik. Karena perbuatan yang buruk itu 
hanya sebagai pembanding saja. Dan lebih-lebih, anak SMA itu 
sudah memasuki usia dewasa, dewasa dalam artian bisa 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang 
benar mana yang salah. Sisi ketauladanan itu bisa dilihat juga dari 
nilai-nilai pendidikan karakter yang diselipkan dalam novel ini, 
seperti gemar membaca, bertanggung jawab, religius (catatan 
lapangan hasil observasi, Andi). 
 
Walaupun ada salah satu tokoh yang melanggar moral tetapi 
dari dari nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di 
dalamnya, mengenai ajaran-ajaran untuk membaca dan 
menulis, kemudian bagaimana seharusnya seorang anak 
menghormati seorang ibu dan lain-lain (catatan lapangan 
hasil wawancara, Hasanah). 
 
Amanat yang dapat dipetik dari novel ini adalah hendaknya 
kita mempunyai prinsip dalam hidup bahwa kita harus 
mencintai tamah air kita. Selain itu novel ini mengajarkan 
bahwa manusia hendaknya dapat menentukan pilihan dalam 
kehidupannya. Karena dengan memilih seseorang dapat 
mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas 
keputusannya. (catatan lapangan hasil wawancara, 
Mujiyanto). 
 
Amanatnya yang bisa diambil juga banyak, misalnya tentang 
bagaimana kita harus menyayangi orang tua, bagaimana kita 
harus menyayangi sahabat, bagaimana kita harus mengambil 
hikmah dari setiap musibah (catatan lapangan hasil 
wawancara, Hidrawati). 
 
Dari pendapat beberapa narasumber di atas, dapat ditarik benang 
merah bahwa novel Pulang karya Leila S. Chudori merupakan novel yang 
memiliki kebermanfaatan bagi peserta didik. Sisi kebermanfaatannya dapat 
diperoleh dari nilai-nilai pendidikan yang ada di dalamnya, yang 
diharapkan dapat diteladani oleh peserta didik untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Materi ajar harus sesuai dengan aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi 
Mengenai aktualitas atau kebaruan sebuah novel dapat dilihat dari 
segi tema. Seperti novel Pulang karya Leila S. Chudori yang menyajikan 
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sebuah tema percintaan yang bersifat universal tentunya juga membawa 
keaktualan dalam dunia peserta didik. Berikut paparan yang disampaikan 
oleh Andi. 
Warna cerita tentang percintaan yang memang pas untuk 
perkembangan psikologis anak SMA, saya kira bisa akan 
mempengaruhi semangat mereka dalam mempelajari novel ini dan 
cocok untuk anak-anak remaja (catatan lapangan hasil wawancara, 
Andi). 
 
Sependapat dengan Andi, Hidrawati juga menyampaikan pendapat 
yang hampir sama. Berikut paparannya: 
Iya cocok banget mbak. Ya karena temanya tentang cinta 
yang pas banget buat anak SMA, secara lo mbak anak SMA 
zaman sekarang mana ada yang nggak kenal cinta. Bahasanya 
gampang dipahami, jadi sekali baca itu kita langsung tahu 
apa maksud dari cerita itu, nggak usah diulang-ulang (catatan 
lapangan hasil wawancara, Hidrawati). 
 
Kedalaman dan keluasan sebuah materi pembelajaran juga sangat 
penting bagi peserta didik. Mengenai keluasan dan kedalaman materi 
dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori  telah dipaparkan oleh Andi 
seperti berikut ini. 
Ya itu mbak, novel ini kan menceritakan perjalanan hidup si 
tokoh utama si Lintang sejak kecil hingga dewasa. Tentunya, 
keluasan dan kedalaman novel ini bisa ditemukan dalam alur 
cerita tersebut (catatan lapangan hasil wawancara, Andi). 
Berdasarkan pendapat-pendapat dari beberapa narasumber di atas, 
dapat dikatakan bahwa novel Pulang karya Leila S. Chudori  merupakan 
materi ajar yang memiliki keaktualitasan, kedalaman dan keluasan materi.. 
6. Materi ajar harus memiliki tingkat keterbacaan yang baik 
Tingkat keterbacaan dapat diartikan sebagai mudahnya sebuah 
materi untuk dipahami jika dilihat dari segi bahasa. Jadi, materi ajar yang 
baik juga dilihat dari seberapa baik penggunaan bahasanya. Begitu juga 
dengan novel Pulang karya Leila S. Chudori, novel tersebut harus memiliki 
kriteria sebagai novel yang memiliki bahasa yang baik dan mudah untuk 
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dipahami, untuk dapat dijadikan sebagai materi ajar yang baik. Hal tesebut 
dapat dibuktikan melalui wawancara dengan beberapa narasumber seperti 
berikut ini. 
Novel ini termasuk novel yang mudah dipahami kalau menurut 
saya.   Bahasa yang digunakan masih dalam batasan 
pemahaman anak-anak SMA, tidak terlalu tinggi dan tidak 
terlalu rendah. Jadi ada nilai sastra tersendiri jika dilihat dari 
bahasanya. Kemudian alurnya juga mudah dipahami, 
pengarang hanya berusaha menceritakan tentang masalalunya 
mulai dari kecil hingga usianya yang semakin menua (catatan 
lapangan hasil wawancara, Hasanah) 
 
Mudah dipahami. Bahasanya indah tetapi masih bisa dicerna. 
Untuk pengetikan istilah yang asing sudah bagus, karena sudah 
dibedakan (catatan lapangan hasil wawancara, Andi). 
 
Jika dilihat dari segi bahasa, pengarang menggunakan bahasa 
yang sangat puitis (catatan lapangan hasil wawancara, 
Mujiyanto) 
 
Bahasanya gampang dipahami, jadi sekali baca itu kita 
langsung tahu apa maksud dari cerita itu, nggak usah diulang-
ulang (catatan lapangan hasil wawancara, Hidrawati) 
 
Berdasarkan kutipan wawancara-wawancara di atas, novel Pulang 
karya Leila S. Chudori terbukti dinilai memiliki tingkat keterbacaan yang 
baik untuk peserta didik. Keterbacaan sebuah novel selain berfungsi untuk 
memberikan daya tarik tetapi juga memungkinkan pemahaman yang lebih 
mendalam dan respon oleh peserta didik. 
7. Materi ajar harus sesuai dengan tujuan pengajaran sastra 
Berikut akan disajikan data hasil wawancara mengenai kesesuaian 
novel Pulang karya Leila S. Chudori dengan tujuan pengajaran sastra di 
sekolah. 
Begini, tujuan pengajaran sastra itu kan ada tiga menurut saya. Satu, 
dari segi ilmu yakni dengan membuat siswa mampu memahami 
unsur-unsur intrinsik dalam novel dan bahasanya yang puitis bisa 
menjadi pelajaran yang menarik. Yang kedua adalah memberikan 
kompetensi kepada siswa, novel ini kan gaya bahasanya bisa 
dijadikan contoh yang baik, selain itu novel ini juga menceritakan 
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tentang budaya membaca dan menulis serta dampak positifnya. Nah, 
yang ketiga ini intinya, yakni memberikan keteladanan bagi peserta 
didik (catatan lapangan hasil wawancara, Hasanah). 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa novel Pulang 
karya Leila S. Chudori memiliki kesesuaian dalam mencapai tujuan 
pembelajaran sastra. hal tersebut terbukti ketika novel tersebut dapat 
memberikan keteladanan bagi peserta didik. 
Dari catatan lapangan hasil wawancara secara keseluruhan, dapat 
dikatakan bahwa novel Pulang karya Leila S. Chudori  memiliki kelayakan 
untuk dijadikan sebagai materi ajar yang baik. Karena novel ini telah 
memenuhi beberapa kriteria kelayakan bahan ajar, yakni: memiliki 
kesesuaian dengan potensi peserta didik, sesuai dengan karakteristik dan 
budaya Indonesia, sesuai dengan intelektual peserta didik, memiliki 
keaktualitasan, kedalaman dan keluasan materi, memiliki tingkat 
keterbacaan yang baik, memiliki kebermanfaatan dan memiliki kesesuaian 
terhadap tujuan pembelajaran sastra. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan di atas, ditemukan 
struktur novel Pulang karya Leila S. Chudori, konflik politik, nilai-nilai 
pendidikan karakter, dan relevansinya sebagai materi pembelajaran apresiasi 
sastra di SMA. 
1. Analisis Struktural Novel Pulang Karya Leila S. Chudori 
Analisis struktural merupakan unsur pembangun sebuah karya sastra yang 
meliputi tema cerita, plot atau kerangka cerita, penokohan atau perwatakan, 
setting atau tempat kejadian cerita atau latar, sudut pandang pengarang atau point 
of view. Tema menurut Stanton dan Kenny (Nurgiyantoro, 2007: 114) adalah 
makna yang dikandung dalam sebuah cerita. Tema merupakan hal yang penting 
dalam sebuah karya sastra karena melalui tema kita dapat melihat ide dan gagasan 
pengarang.  
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Nurgiyantoro (2007: 118), mengemukakan tema adalah dasar cerita, 
gagasan dasar umum cerita. Dasar (utama) cerita sekaligus berarti tujuan (utama) 
cerita. Jika dilihat dari sudut pandang, dasar cerita dipakai sebagai panutan 
pengembangan cerita, dilihat dari sudut pembaca ia akan bersifat sebaliknya. 
Berdasarkan cerita yang dibeberkan itulah pembaca berusaha menafsirkan apa 
dasar utama cerita itu, dan hal itu akan dilakukan berdasarkan detail-detail unsur 
yang terdapat dalam karya yang bersangkutan. Tema sebuah karya sastra harus 
berkaitan dengan makna (pengalaman) kehidupan. Tema yang menjadi gagasan 
dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori ini adalah perjuangan empat eksil 
politik untuk kembali ke Indonesia dan percintaan serta persahabatan, seperti: 
cinta terhadap kekasih, keluarga, sahabat, dan kegemaran atau hobi. 
 Stanton (Nurgiyantoro, 2007: 167) mengemukakan bahwa plot adalah 
cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan 
secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya 
peristiwa yang lain. Sependepat dengan Waluyo (2011: 9) yang menyebut plot 
sebagai alur cerita yang berarti struktur gerak yang didapat dari cerita fiksi. Plot 
didefinisikan sebagai cerita yang berisi urutan kejadian, tetapi setiap kejadian itu 
hanya dihubungkan secara sebab akibat, cerita satu disebabkan atau menyebabkan 
kejadian yang lain. Alur yang digunakan dalam novel Pulang karya Leila S. 
Chudori adalah alur sorot balik, karena cerita diawali dengan penangakapan 
Hananto Prawiro, kemudian dilanjutkan dengan terdamparnya tokoh Dimas Suryo 
di Paris pada tahun 1968, barulah kronologis waktu bercampur dari masa kisah itu 
diceritakan, kembali ke masa lalu, sampai pada penutup cerita melalui 
pemakaman Dimas Suryo di Karet, Jakarta tahun 1998.Adapun urutan 
kejadiannya dimulai dari situation atau lebih dikenal dengan tahap penyituasian 
yang berisi pengenalan suasana dan tokoh-tokoh pada sebuah karya fiksi, 
generating circumstances atau tahap pemunculan konflik, rising action atau 
peningkatan konflik, climax atau klimaks, dan denouement atau tahap 
penyelesaian.  
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 Situation atau tahap perkenalan dimulai pada suatu pagi di tahun 1968. 
Tertangkapnya Hananto Prawiro setelah bertahun-tahun menjadi buronan 
pemerintah. Pertemuan Vivienne dengan Dimas.  
Denoumant atau tahap pengenalan konflik dimulai sejak kalimat paragraf 
pertama. Saat Ian menerima kartu pos dari perempuan itu. Kemudian konflik 
mulai terbentuk ketika Ian mulai mengenang perihal perempuan itu. Kemudian 
disusul adanya konflik batin yang komplek dihadapi oleh tokoh Ian. Mulai dari 
permasalahan keluarga sebagai akibat perginya sosok ayah. Juga tentang 
perempuan-perempuan yang silih berganti mengisi kehidupan cinta si tokoh 
utama. 
Rising Action atau tahap peningkatan konflik. Pada novel Pulang karya 
Leila S. Chudori konflik meningkat ketika Dimas Suryo dan kawan-kawannya 
panik saat ditugaskan ke luar negeri utuk pendelegasian dan tidak bisa kembali ke 
Indonesia. Selain itu, tokoh Lintang yang nemabatkan hatinya pada Alam, 
Kehidupan Surti yang seorang diri karena pemburuan Hananto yang tak kunjung 
ditemukan juga menambah peningkaan konflik dalam novel ini.  
Climax atau puncak konflik, puncak konflik dalam novel ini ditandai 
dengan penyebab perceraian pernikahan Dimas dan Vivienne yang didasari oleh 
rasa cinta Dimas terhadap Surti tidak kunjung padam, Lintang yang terlibat ke 
dalam keriuhan demo dan peristiwa Mei 1998, padahal Lintang baru saja merasa 
menemukan tanah kelahiran yang sempat tidak dikenalinya.  
Denouement atau tahap penyelesaian konflik, dalam novel Pulang karya 
Leila S. Chudori penyelesaian konflik ditandai ketika terbentuknya restoran Tanah 
Air sebagai penopang kebutuhan Ekonomi mereka selama di Prancis, 
membaiknya hubungan antar Dimas dan Lintang dan kembalinya Dimas ke 
Indonesia, ke Karet.  
Latar atau setting meliputi latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Hal 
tersebut mengacu pada pendapat Nurgiyantoro (2007: 302) yang mengatakan 
bahwa latar terdiri atas tiga, yakni latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Latar 
tempat yang digunakan dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori meliputi: 
Kantor Berita Nusantara, Prancis, Jakarta, Universitas Sorbonne, Restoran Tanah 
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Air, Rumah tahanan Salemba, Solo, Desa Merah (Peking), Santiago (Cile), 
Gedung DPR, dan Tjahaja Foto. Latar waktu meliputi: tahun 1952-1998. Latar 
waktu dalam novel Pulang juga mencakup keadaan pagi, siang, sore, dan malam. 
Latar sosial yang terdapat dalam novel ini adalah kehidupan di kota Paris yang 
masyarakatnya sangat mengutamakan penampilan, kehidupan di pinggiran kota 
Peking yang memiliki system pertanian yang sangat terstruktur, dan kekerasan 
yang dialami warga yang dianggap terlibat dengan PKI.  
Penokohan pada novel Pulang karya Leila S. Chudori ada dua tokoh utama 
yaitu Dimas Suryo dan Lintang Utara, juga beberapa tokoh tambahan yaitu 
Vivienne Deveraux, Segara Alam, Hananto Prawiro, Bimo Nugroho, Nugroho, 
Risjaf, Surti Anandari. Tokoh-tokoh dalam novel Pulang diceritakan secara jelas 
baik tokoh utama maupun tokoh tambahan. Bahkan termasuk para tokoh yang 
hanya satu atau duakali muncul dalam cerita. Sehingga pembaca pun dapat 
terhanyut merasakan emosinya. Dikatakan bahwa penokohan dan karakterisasi-
karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan yang 
merujuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam 
sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2009: 161). 
Dimas Suryo adalah tokoh utama periode awal yaitu tahun 1965. Dimas 
merupakan pribadi yang tidak dapat menentukan pilihan, ia ingin bersikap netral 
pada segala hal. Dimas yang melakukan pelarian ke Paris setelah konferensi di 
Peking menggantikan Hananto. Dalam pelariannya itu ia bertemu dengan gadis 
Prancis bernama Vivienne. Karena kebaikan, pengertian, dan rasa nyaman antara 
yang dirasakan Dimas saat bersama Vivienne akhirnya mereka pun menikah. 
Lintang Utara adalah gadis yang memiliki Lintang adalah seorang gadis 
yang memiliki pendirian teguh dengan idealism dan rasa percaya diri yang tinggi. 
Sifatnya terbentuk karena lingkungan yang ia tempati mendukung. Meski bukan 
berasal dari keluarga yang berkecukupan dan harmonis, namun ia dilimpahi 
intelektualisme dari kedua orang tuanya. 
Vivienne adalah seorang wanita dan istri yang luar biasa. Pemikirannya 
tentang pengembaraan ideologi tanpa harus singgah merasakan keagungan 
berlama-lama memiliki kesamaan dengan Dimas. Ia seorang yang berani, tegas, 
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dan juga cerdas. Dirinya memiliki kepekaan dalam memahami kepribadian orang 
lain. 
Segara Alam adalah tokoh yang memiliki karakter keras, tegas, dan mudah 
terpancing emosi. Ia termasuk tipe pria tidak mau dianggap lemah, namun Alam 
merupakan pria sensitif dan suka memainkan perasaan wanita yang menyukainya 
Narayana Lavebrve adalah lelaki yang tampan dan cerdas. Walaupun 
tumbuh hambir sempurna membuat Nara tidak angkuh. Ia justru menjadi laki-laki 
yang baik hati, sabar, pengertian, dan pemaaf. 
Nugroho adalah sosok yang penting sebagai pendiri empat pilar tanah air. 
Ia sosok yang narsis dan optimis. Nugroho sellau menghibur temannya ketika lagi 
sedih. Dibalik sikapnya yang baik dan selalu ceria, ia juga memiliki perasaan 
sedih ketika dikhianati istrinya. 
Risjaf adalah sosok lelaki yang tampan, namun pemalu, dan melankolis. Ia 
dianggap sebagai adik bungsu dari empat pilar tanah air. Tokoh tambahan yang 
lain adalah Tjai. Tjai juga merupakan salah satu tokoh dari empat pilar tanah air. 
Sifat yang dimiliki Risjaf adalah sifat realistis dan perfeksionis. 
Hananto adalah tokoh yang menjadi kunci awal dari segala kejadian yang 
dialami Dimas dan kawan-kawannya. Hananto sangat pengertian dan percaya 
dengan teman-temannya terutama Dimas yang sudah dianggap sebagai 
keluarganya sendiri. 
Surti adalah sosok perempuan yang lemah-lembut, melankolis, tegar, dan 
tangguh. Bimo Nugroho adalah tokoh tambahan dalam novel Pulang. Bimo 
tumbuh menjadi sosok yang tertutup dan pesimis karena statusnya sebagai anak 
seorang ekstapol dan tekanan dari ayah tirinya Prakosa.  
Aji Suryo adalah adik dari Dimas Suryo, Ia memiliki sifat baik hati dan 
suka menolong. Aji adalah seseorang yang berpikir positif atas segala masalah 
yang dihadapi.  
Sudut pandang menurut Nurgiyantoro (2007: 247) adalah titik pandang 
dari sudut mana cerita itu dikisahkan Novel Pulang karya Leila S. Chudori 
menggunakan sudut pandang orang pertama dan orang ketiga mahatahu. 
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Demikian paparan peneliti mengenai unsur-unsur pembangun dalam novel 
Pulang karya Leila S. Chudori. Analisis struktural pada intinya membahas tentang 
masing-masing unsur pembangun yang membentuk sebuah karya sastra, yang 
pada akhirnya didapatkan makna secara keseluruhan. Masing-masing unsur 
pembangun yang terdapat dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori memiliki 
hubungan antara satu dengan yang lainnya. Tema sebagai ide pokok dari sebuah 
cerita tidak dapat dikembangkan tanpa adanya alur, setting dan juga penokohan. 
Kesemuanya dapat diceritakan dengan baik karena adanya sudut pandang 
pengarang.   
2. Latar Sosio-Historis Leila S. Chudori Sebagai Pengarang Novel Pulang  
Latar sosio-historis pengarang meliputi latar belakang sosial budaya novel 
Pulang, riwayat hidup pengarang, dan hasil karya pengarang,. Novel Pulang 
berlatar belakang tiga peristiwa bersejarah, yaitu Indonesia 30 September 1965, 
Prancis Mei 1968, dan Indonesia Mei 1998. Peristiwa bersejarah yang 
digambarkan dalam novel Pulang yang benar-benar terjadi di dunia nyata 
meliputi, (1) novel Pulang Menceritakan ―Gerakan Mei 1968‖ di Prancis, (2) 
novel Pulang Menceritakan Peristiwa G30S PKI, (3) novel Pulang Menceritakan 
Peristiwa Penculikan Aktivis saat Rezim Orde Baru, dan (4) novel Pulang 
Menceritakan Peristiwa Penembakan Empat Mahasiswa Trisakti Leila Salikha 
Chudori lahir di Jakarta, 12 Desember 1962. Leila bersama suami dan putri 
tunggalnya, Rain Chudori-Soerjoatmodjo memilih menetap di Jakarta. Leila 
memiliki bakat dalam menulis cerpen, novel, dan skenario drama televisi dan film 
pendek. Leila memiliki karier sebagai pengarang dan wartawan yang cukup 
cemerlang. Berikut ini merupakan hasil karya Leila S. Chudori yang sudah 
dipublikasikan. Ia telah membuat naskah drama berjudul Dunia Tanpa Koma. 
Naskah drama ini ditayangkan di RCTI pada tahun 2006. Leila S. Chudori juga 
menulis scenario film pendek berjudul Drupadi pada tahun 2008. Kumpulan 
cerpen Malam Terakhir pertama kali terbit pada tahun 1989 dan di terbitkan ulang 
pada tahun 2009. Tulisan yang tercipta selanjutnya yakni kumpulan cerpen 9 dari 
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Nadira yang terbit pada tahun yang sama yakni tahun 2009. Karya terakhir yang 
menjadi pamungkas yakni Pulang yang terbit pada tahun 2012. 
3. Konflik Politik Dalam Novel Pulang Karya Leila S. Chudori 
Duverger (1996: 276) mengemukakan bahwa konflik politik 
diidentifikasikan menjadi dua kategori, yaitu senjata-senjata pertempuran dan 
strategi politik. Senjata-senjata pertempuran meliputi kekerasan, kekayaan 
(kedudukan), organisasi, dan media informasi. Strategi politik meliputi 
konsentrasi atau penyebaran senjata politik, perjuangan terbuka, perjuangan 
tersembunyi, pergolakan di dalam rezim, perjuangan mengontrol rezim, strategi 
dua blok atau sentris, dan kamuflase. 
Senjata-senjata pertempuran yang terdapat dalam novel Pulang karya Leila 
S. Chudori ada empat, yaitu (1) kekerasan fisik, (2) kekayaan (kedudukan), (3) 
organisasi, dan (4) media informasi. Adapun kekerasan fisik dalam novel Pulang 
karya Leila S. Chudori berupa (1) pukulan, (2) pencambukan, (3) penculikan, (4) 
penyiksaan, dan (5) pembunuhan.  
Duverger (1996: 283) menyatakan bahwa kekayaan merupakan bagian dari 
hal yang mewarnai bentuk-bentuk konflik politik. Dalam novel Pulang karya 
Leila S. Chudori terdapat lima kekayaan berupa faktor kelebihan yaitu berupa (1) 
kekuatan,(2) kharisma,(3) kekuasaan,(4) intelektual, dan (5) kemampuan 
ekonomi. 
Organisasi merupakan salah satu bagian dari senjata pertempuran yang 
dapat menunjang pemerolehan kekuatan yang berujung pada kekuasaan. 
Organisasi atau kelompok yang terdapat dalam novel Pulang dibagi menjadi dua, 
yaitu (1) organisasi yang ingin merebut kekuasaan, yaitu PKI, Lekra, wartawan 
Kantor Berita Nusantara, Partai Sosialis Indonesia, Masjumi, SBBT, Gerwani, dan 
FORKOT, dan (2) organisasi yang mempertahankan kekuasaan, yakni prajurit 
tentara, intelijen, dan interogator. 
Di dalam novel Pulang terdapat beberapa jenis media informasi yang 
berfungsi sebagai senjata-senjata pertempuran, yaitu surat, telegram, dan televisi. 
4. Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Pulang Karya Leila S. Chudori 
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Novel merupakan salah satu karya sastra yang sarat akan pendidikan 
karakter. Pendidikan karakter merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh 
setiap individu sebagai pembentuk karakter. Kemendiknas (2010: 25), 
mendeskripsikan 18 nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang hendaknya 
dimiliki oleh generasi penerus bangsa indonesia yang meliputi (1) religius, (2) 
jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) 
demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, 
(12) mengahrgai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) 
gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab. 
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Perempuan 
Rumah Kenangan dapat dilihat sebagai berikut: 
Karakter religius ditunjukkan oleh tokoh Amir yang tidak pernah absen 
menjalankan ibadah sholat sebagai bentuk ketaqwaannya terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Sedangkan, karakter jujur ditunjukkan melalui tokoh Dimas, kejujuran 
Dimas dalam menjawab tuduhan polisi tentang restoran Tanah Air yang disinyalir 
sebagai tempat untuk mengadakan rapat-rapat unjuk rasa.  
Karakter toleransi ditunjukkan melalui tokoh Viivienne yang menghargai 
semua tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Vivienne yang selalu 
menghargai semua tindakan yang dilakukan suaminya (Dimas) kecuali satu yaitu 
perempuan. Karakter disiplin ditunjukkan oleh tokoh Dimas Suryo dan Lintang 
Utara. Tokoh Lintang Utara yang selalu tertib dan patuh pada segala ketentuan 
dan aturan yang harus di penuhinya demi menyelesaikan tugas akhir skripsinya. 
Dimas Suryo adalah tokoh yang memiliki karakter pekerja keras. Karakter kerja 
keras yang ditunjukkan oleh Dimas Suryo adalah ketika Dimas menyelesaikan 
berbagai persoalan yang menimpa pada dirinya dan berusaha menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan sebaik-baiknya.  
Karakter mandiri ditunjukkan oleh tokoh Hananto Prawiro yang sudah 
bekerja di kantor Berita Nusantara meskipun teman-temannya masih sibuk dengan 
kuliahnya. Selain Hananto, tokoh Lintang Utara juga memiliki karakter mandiri. 
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Lintang bekerja paruh waktu di perpustakaan untuk menambha uang saku dan 
kebutuhan sehari-hari Lintang. Karakter rasa ingin tahu ditunjukkan oleh tokoh 
Lintang, Lintang begitu penasaran dan ingin mengetahui lebih dalam mengenai 
bagian Indonesia yang lain tentang sejarah ayahnya. Para Tentara juga memiliki 
karakter ingin tahu karena selalu menanyai Surti tentang keberadaan Hananto, 
Nugroho, Tjai, dan Risjaf terutama saat mereka di Peking.  
Karakter semangat kebangsaan ditunjukkan oleh para tokoh nasional yang 
berkumpul di kampus Trisakti untuk mengenang mahasiswa yang tertembak mati 
oleh aparat, selain itu mereka juga membahas mengenai masa depan bangsa 
Indonesia agar lebih baik dengan cara reformasi. Karakter cinta tanah air 
ditunjukkan oleh Dimas yang ingin menghabiskan masa tuanya di Indonesia. 
Dimas Suryo menanamkan segala sesuatu tentang Indonesia kepada keluarga 
kecilnya meskipun mereka sekarang tinggal di Paris. 
Karakter bersahabat/komunikatif ditunjukkan oleh tokoh Nugroho, yang 
berusaha mengobati Dimas dengan jarum-jarum yang selalu di simpannya di tas 
kecil meskipun ia sibuk dengan belanjaannya. Gabriel juga memiliki karakter 
bersahabat/ komunikatif, dia mempunyai banyak kawan dan salah satu kawannya 
adalah staf KBRI. 
Karakter cinta damai ditunjukkan oleh Hananto yang memilih untuk 
berhenti bersembunyi. Hal itu karena Hananto ingin memberikan rasa aman 
kepada Surti dan anak-anaknya yang sudah dibawa ke rumah tahanan untuk 
diinterogasi mengenai keberadaan Hananto dan aktivitasnya. Tokoh Vivienne, Aji 
Suryo, maupun Ibunda Dimas Suryo juga memiliki karakter cinta damai. Mereka 
selalu memberikan rasa senang, dan aman kepada Dimas Suryo.  
Sebagai tokoh utama, Dimas dan Lintang juga memiliki karakter gemar 
membaca. Mereka miliki kegemaran membaca buku. Karakter peduli sosial 
dimiliki oleh kakak lelaki Vivienne yang menjadi tenaga sukarena PAlang Merah 
di berbagai Negara Afrika. Selain itu, teman Tjai di Jakarta juga miliki karakter 
peduli social karena ia menyumbang dana untuk membangun usaha restoran 
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Tanah Air di Paris. Karakter tanggung jawab ditunjukkan melalui tokoh Surti 
Anandari, yang bertanggung jawab atas kehidupan anak-anaknya.  Juga memiliki 
karakter tanggung jawab. Tokoh Aji juga memiliki karakter tanggung jawab, ia 
selalu memebantu dan bertanggung jawab atas keluarga Surti karena merasa 
kasihan.  
Demikian nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel 
Pulang karya Leila S. Chudori. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa, dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori terdapat 14 nilai pendidikan  
karakter sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kementerian Pendidikan 
Nasional. Nilai-nilai tersebut sangat bermanfaat bagi para pembaca pada 
umumnya dan untuk siswa-siswi SMA pada khususnya. Pembaca diharapkan 
mampu mengambil nilai-nilai pendidikan tersebut untuk dijadikan tauladan dalam 
kehidupan nyata. 
5. Relevansi Novel Pulang Karya Leila S. Chudori  sebagai Materi Ajar 
Apresiasi Sastra di SMA 
Novel Pulang Karya Leila S. Chudori merupakan salah satu novel yang 
dapat dijadikan bacaan menarik, dan juga bisa dijadikan sebagai alternatif materi 
ajar apresiasi sastra di SMA. Dalam Kurikulum 2013 kegiatan apresiasi sastra 
(novel) terdapat dalam kompetensi dasar kelas XII semester 2, yakni: (1) 
mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan Bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan 
menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial, dan novel, (2) mensyukuri anugerah Tuhan atas keberadaan Bahasa 
Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, 
menalar, dan menyajikan informasi lisan maupun tulis melalui teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, dan novel; (3) memahami, menetapkan, menganalisis 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni  budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
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peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator 
diharapkan mampu menyajikan materi ajar yang menarik dan sesuai dengan 
kompetensi inti/standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada. 
Pembelajaran sastra mengandalkan buku ajar sebagai pedoman siswa. 
Namun diperlukan adanya perluasan materi yang digunakan untuk apresiasi sastra 
(novel). Novel yang dapat dijadikan materi apresiasi sastra (novel) seharusnya 
memenuhi kriteria, yakni: memiliki kesesuaian dengan potensi peserta didik, 
sesuai dengan karakteristik dan budaya Indonesia, sesuai dengan intelektual 
peserta didik, memiliki keaktualitasan, kedalaman dan keluasan materi, memiliki 
tingkat keterbacaan yang baik, memiliki kebermanfaatan.  
Novel Pulang karya Leila S. Chudori selain dijadikan bahan bacaan oleh 
orang-orang pada umumnya, juga memiliki standar kelayakan sebagai materi ajar 
apresiasi sastra di SMA karena sesuai dengan potensi peserta didik dalam 
pembelajaran sastra. Hal tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Joni, 
bahwa novel Pulang karya Leila S. Chudori merupakan bacaan yang berat tapi 
mudah dipahami, serta ceritanya yang dapat memotivasi peserta didik ke arah 
yang lebih baik. Selain itu, materi ajar yang baik dapat diindikasikan mampu 
memberikan keteladanan bagi pembaca dan juga memiliki nilai-nilai pendidikan 
karakter yang dapat di contoh oleh pembacanya. Hal tersebut juga sesuai dengan 
pernyataan Hasanah bahwa materi ajar yang baik adalah materi ajar yang dapat 
memberikan pelajaran yang baik kepada pembacanya, juga dapat memberikan 
nilai-nilai pendidikan yang positif yang dapat diteladani oleh pembacanya. Novel 
Pulang karya Leila S. Chudori mengandung 14 nilai-nilai pendidikan karakter 
sesuai dengan rancangan Badan Pengembangan dan Pusat Kurikulum, seperti 
yang dijelaskan oleh Yant Mujiyanto, bahwa novel ini mengandung nilai-nilai 
pendidikan karakter seperti gemar membaca, setia, cinta tanah air, dan tanggung 
jawab. Dalam penelitian ini pun bisa dibuktikan bahwa novel Pulang karya Leila 
S. Chudori memiliki 14 nilai-nilai pendidikan karakter. 
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Kesesuaian antara materi ajar dengan intelektual peserta didik juga 
menjadi hal yang penting. Materi ajar haruslah memiliki nilai ―mendidik‖. Seperti 
yang disampaikan oleh Joni, bahwa novel Pulang karya Leila S. Chudori 
merupakan salah satu novel yang dapat memberikan pendidikan menulis kepada 
peserta didik. Kemudian, tema percintaan dibalut isu politik dan isi ceritanya yang 
mengajak untuk gemar membaca dan menulis, sangat cocok dengan mengenai 
kesesuaiannya dengan karekteristik fisik, intelektual, emosional, sosial, dan 
spiritual peserta didik usia SMA 
Untuk menjadi materi ajar yang baik, novel harus memiliki tingkat 
keterbacaan yang baik. Tingkat keterbacaan sebuah materi ajar sastra tidak hanya 
dapat dilihat dari penggunaan bahasanya saja, tetapi juga sejauh mana peserta 
didik dapat memahami isi dari materi ajar tersebut. Sehingga pembelajaran akan 
terlihat lebih menarik. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Hidrawati, bahwa 
novel Pulang karya Leila S. Chudori memiliki bahasa yang sedikit rumit namun 
mudah dipahami. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Yant Mujiyanto, bahwa 
novel Pulang memiliki daya tarik pada tema percintaan yang disajikan, karena 
tema tersebut sesuai dengan psikologis peserta didik, alur flashback yang 
berusaha menceritakan kehidupan tokoh utama dari masa kecil hingga dewasa, 
dan juga penggunaan bahasa yang puitis. 
     Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa 
novel Pulang karya Leila S. Chudori layak dijadikan sebagai materi ajar. Karena 
novel ini sesuai dengan apa yang distandarkan oleh BSNP. Badan Standar 
Nasional Pendidikan Tahun 2006 mengidentifikasi materi pembelajaran yang baik 
untuk menunjang kompetensi dasar harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: 
(1)Potensi peserta  didik, (2) relevansi dengan karakteristik daerah, (3) 
tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual 
peserta didik; (4) kebermanfaatan bagi peserta didik, (5) struktur keilmuan, 
(6) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran; dan (7) 
relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan. 
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Demikian halnya dengan pengajaran sastra, Sarumpaet (2012: 138–139) 
mengatakan bahwa kriteria pemilihan materi ajar meliputi: (1) Materi tersebut 
valid untuk mencapai tujuan pengajaran sastra; (2) Bahan tersebut bermakna dan 
bermanfaat jika ditinjau dari kebutuhan peserta didik (kebutuhan pengembangan 
insting, etis, estetis, imajinasi, dan daya tarik); (3) Materi ajar berada dalam batas 
keterbacaan dan intelektuas peserta didik. Artinya materi tersebut dapat dipahami, 
ditanggapi, diproses, peserta didik sehingga mereka merasa pengajaran sastra 
merupakan pengajaran yang menarik, bukan pengajaran yang berat; (5) materi 
berupa bacaan berupa karya sastra haruslah berupa karya sastra yang utuh, bukan 
sinopsisnya saja karena sinopsis itu hanya berupa problem kehidupan tanpa 
diboboti nilai-nilai estetika yang menjadi pokok atau inti karya sastra.  
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, novel ini terbukti memiliki 
daya tarik melalui alur ceritanya yang mengisahkan seseorang yang gemar 
membaca. Hal tersebut sangat sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta didik 
untuk mengembangkan kemampuannya dalam bidang kepenulisan. Dari membaca 
novel Pulang karya Leila S. Chudori yang disajikan dengan gaya bahasa literer 
yang memungkinkan untuk memberikan inspirasi dan gambaran nyata pada 
peserta didik tentang materi permajasan dan penulisan puisi, sangat sesuai dengan  
struktur keilmuan, aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran 
nantinya. 
Novel Pulang karya Leila S. Chudori mengangkat tema keberhasilan 
perjuangan empat eksil politik di Prancis untuk pulang ke Indonesia, Percintaan, 
dan persahabatan serta isi ceritanya yang mengajak untuk cinta tanah air serta 
gemar membaca dan menulis, sangat cocok dengan karekteristik fisik, intelektual, 
emosional, sosial, dan spiritual peserta didik usia SMA. Tidak hanya itu, novel 
Pulang karya Leila S. Chudori mengandung 14 nilai-nilai pendidikan karakter 
yang dapat memberikan manfaat keteladanan kepada peserta didik untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka mampu belajar untuk 
bisa memenuhi tuntutan lingkungan sekitar dalam masing-masing karekteristik 
daerahnya. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan pada bab IV 
tentang analisis struktural novel Pulang karya Leila S. Chudori, latar sosio-
historis, konflik politik dan nilai-nilai pendidikan karakter serta relevansinya 
sebagai materi ajar apresiasi sastra di SMA, maka dapat diperoleh simpulkan 
bahwa novel Pulang karya Leila S. Chudori memiliki tema utama yaitu  tentang 
keberhasilan perjuangan empat eksil politik untuk kembali ke Indonesia dan 
percintaan yang, seperti: cinta kepada kekasih, keluarga, sahabat, dan kegemaran 
atau hobi. Alur yang digunakan dalam novel  Pulang adalah sorot balik 
(flashback).  Latar tempat yang ada pada novel Pulang dominan berada di Jakarta 
dan Perancis. Adapun latar waktu meliputi tanggal, bulan, tahun, pagi, siang, sore, 
dan malam. Latar sosial: kehidupan di kota Paris serta masyarakatnya dan 
kekerasan yang dialami warga Indonesia yang dianggap terlibat dengan PKI. 
Penokohan dalam novel Pulang  karya Leila S. Chudori dibedakan 
berdasarkan peran,. Berdasarkan perannya, penokohan dibagi menjadi dua yaitu 
tokoh utama dan tokoh tambahan. Sudut pandang orang pertama dan orang ketiga 
mahatahu Masing-masing unsur dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori 
memiliki sumbangan yang menghasilkan makna atas keterikatan dan 
keterjalinannya, sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tema sebagai ide 
pokok tidak akan dapat dikembangkan tanpa adanya alur, tokoh, dan latar. 
Kesemuanya dapat diceritakan dengan baik karena adanya sudut pandang. Jadi, 
masing-masing unsur dalam novel Pulang karya Leila S. Chudori saling terkait 
satu sama lain. 
Latar sosio-historis pengarang meliputi latar belakang sosial budaya novel 
Pulang, riwayat hidup pengarang, dan hasil karya pengarang. Novel Pulang 
berlatar belakang tiga peristiwa bersejarah, yaitu Indonesia 30 September 1965, 
Prancis Mei 1968, dan Indonesia Mei 1998. Peristiwa bersejarah yang 
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digambarkan dalam novel Pulang yang benar-benar terjadi di dunia nyata 
meliputi, (1) novel Pulang menceritakan ―Gerakan Mei 1968‖ di Prancis, (2) 
novel Pulang menceritakan peristiwa G30S PKI, (3) novel Pulang menceritakan 
peristiwa penculikan aktivis saat Rezim Orde Baru, dan (4) novel Pulang 
menceritakan peristiwa penembakan empat mahasiswa Trisakti. 
Leila Salikha Chudori lahir di Jakarta, 12 Desember 1962. Leila bersama 
suami dan putri tunggalnya, Rain Chudori-Soerjoatmodjo memilih menetap di 
Jakarta. Leila memiliki bakat dalam menulis cerpen, novel, dan skenario drama 
televisi dan film pendek. Leila memiliki karier sebagai pengarang dan wartawan 
yang cukup cemerlang. Berikut ini merupakan hasil karya Leila Salikha Chudori. 
Ia telah menghasilkan berbagai karya dari cerpen, novel, dan skenario film 
pendek. Dunia Tanpa Koma (2006), Drupadi (2008), Malam Terakhir (1989), 9 
dari Nadira (2009), dan Pulang (2012). 
Konflik Politik dalam novel Pulang dibagi menjadi dua yaitu, senjata 
pertempuran dan Strategi Politik.  Senjata-senjata pertempuran yang terdapat 
dalam novel Pulang ada empat, yaitu; kekerasan fisik, (berupa pukulan, 
pencambukan, penculikan, penyikasaan, dan pembunuhan, kekayaan/ kedudukan, 
(berupa  kemampuan ekonomi, kekuatan, kharisma, kekuasaan, dan intelektual), 
organisasi, (berupa organisasi yang ingin merebut kekuasaan dan organisasi yang 
mempertahankan kekuasaan, media informasi, (berupa yaitu surat, telegram, 
televisi, dan surat kabar) 
Strategi politik yang ada pada novel Pulang dibagi menjadi tiga yaitu, 
perjuangan terbuka dan perjuangan diam-diam, pergolakan di dalam rezim dan 
perjuangan mengontrol rezim, dan kamuflase. 
Penggunaan nilai pendidikan karakter dominan dapat dilihat pada nilai 
cinta tanah air dengan jumlah 26 data dengan presentase 12, 21% dan peduli 
social dengan jumlah 26 data dengan presentase 12,21%. Penggunaan nilai 
pendidikan karakter yang sedikit dapat dilihat pada nilai disiplin dengan jumlah 5 
data dengan presentase 2.35%. Berdasarkan analisis data dari informan mengenai 
bahan ajar pada pembelajaran novel maka dapat disimpulkan bahwa novel Pulang  
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karya Leila S. Chudori dapat dijadikan sebagai materi ajar apresiasi sastra di 
SMA. 
B. Implikasi 
Dari penelitian ini dapat diungkapkan adanya struktur pembangun novel 
Pulang karya Leila S. Chudori yang meliputi tema, alur, penokohan, latar, dan 
sudut pandang, latar sosio-historis pengarang, konflik politik, strategi politik, dan 
nilai pendidikan karakter yang ada di dalamnya, serta relevansinya sebagai materi 
ajar apresiasi sastra di SMA. Novel Pulang karya Leila S. Chudori ini 
menceritakan kehidupan para eksil politik di Prancis serta kisah cintanya.. 
Novel Pulang juga mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang 
lengkap yang dapat dijadikan teladan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
, terutama mengenai pendidikan karakter gemar membaca. Selain menggunakan 
bahasa yang puitis, ringan dan mudah dipahami, novel ini juga memiliki segi 
kebermanfaatan.  
Berdasarkan simpulan dari uraian diatas, maka penelitian ini kemudian 
dapat diimplikasikan secara teoritis untuk memperkaya telaah sastra, membantu 
menginformasikan berbagai nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam karya 
tersebut, dan memotivasi masyarakat untuk berubah kearah yang lebih baik. 
Penelitian ini dapat diimplikasikan secara praktis dengan memaknai kandungan 
cerita tersebut dan menerapkan pesan kehidupan yang lebih baik dalam 
kesehariannya. Selain itu, dapat diimplikasikan secara langsung ke dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA dengan memperhatikan SK/KD yang 
digunakan. 
C. Saran 
Sebuah karya sastra yang berkualitas harus mampu memberikan manfaat 
bagi pembacanya. Setiap karya sastra tidak pernah lepas dari penilaian pembaca 
yang beraneka ragam. Kritik dan saran yang membangun harus membuat seorang 
peneliti menjadi lebih tergugah untuk mengadakan pembaruan atau penyegaran 
pada hasil karya selanjutnya. Saran peneliti terhadap komponen-komponen 
terkait, yaitu sebagai berikut. 
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1. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA 
a. Novel Pulang karya Leila S. Chudori dapat dijadikan sebagai alternatif 
materi ajar pembelajaran apresiasi sastra di jenjang SMA, karena sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar di SMA dan juga 
memenuhi kriteria kelayakan sebagai materi ajar yang baik. 
b. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia memberikan stimulus kepada siswa agar 
terjaga sikap positif siswa dalam merespon novel, dengan cara memberikan 
arahan daftar novel yang penting untuk dibaca, memberikan solusi terhadap 
kebutuhan siswa akan bacaan novel, misalnya meminjamkan novel kepada 
siswa, atau mengarahkan untuk meminjam di perpustakaan. 
2. Siswa 
a. Siswa seharusnya lebih rajin membaca, baik buku-buku fiksi maupun non 
fiksi, untuk menambah pengetahuan 
b. Siswa seharusnya mampu mengambil nilai-nilai positif dari setiap buku 
yang mereka baca untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Peneliti Lain 
Penelitian-penelitian yang dilaksanakan setelah penelitian ini diharapkan dapat 
dilakukan secara mendalam dan inovatif. Penemuan-penemuan baru pun 
diharapkan dapat muncul untuk melengkapi dan menyempurnakan penelitian 
ini. 
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Lampiran 1 
SINOPSIS NOVEL PULANG KARYA LEILA S CHUDORI 
 
Pulang merupakan novel drama keluarga, persahabatan, cinta sekaligus 
pengkhianatan dengan latar belakang Indonesia 30 September 1965, Prancis Mei 
1968, dan Indonesia Mei 1998. Cerita utama berpusat pada tokoh bernama Dimas 
Suryo, seorang eksil politik, yang berada langsung saat gerakan mahasiswa 
berkecamuk di Paris. Sampai akhirnya Dimas terhadang untuk kembali ke 
Indonesia setelah meletusnya peristiwa 30 September 1965. Paspornya dicabut 
sehingga tidak bisa pulang ke tanah air. Dimas Suryo adalah seorang eksil politik 
yang meninggalkan tanah air yang sangat dicintainya pada tahun 1965. Saat itu, 
Dimas yang bekerja sebagai redaktur Kantor Berita Nusantara sedang mengikuti 
konferensi jurnalis bertaraf internasional di Santiago, Cile. Pada waktu peristiwa 
30 September 1965 terjadi, ia tidak bisa pulang ke Indonesia. Ia dituduh terlibat 
Partai Komunis Indonesia yang dinobatkan sebagai dalang terbunuhnya para 
Pahlawan Revolusi. Dimas Suryo akhirnya terdampar di Paris bersama tiga rekan 
kerjanya, Nugroho Dewantoro, Risjaf, dan Tjai Sin Soe. Setelah mengerjakan 
berbagai pekerjaan serabutan, keempat pria yang menamakan diri Empat Pilar 
Tanah Air ini mendirikan Restoran Tanah Air, restoran yang menyajikan masakan 
Indonesia di Rue de Vaugirard, Paris. Restoran ini menyediakan makanan dan 
kegiatan yang mempromosikan seni, budaya dan sastra Indonesia. Mereka 
bertahan meski terbuang jauh di negeri orang, diburu dan dicabut paspor 
Indonesia-nya karena dekat dengan orang-orang Lembaga Kebudayaan Rakyat 
(Lekra), yang berafiliasi dengan Partai Komunis Indonesia. 
Dimas Suryo paling banyak mendapat sorotan dalam novel ini. Dilema 
eksistensial yang dihadapi diurai secara terperinci. Kerinduan pada Indonesia, 
kenangan cinta dengan Surti, hubungan suami-isteri dengan Viviene yang rentan 
putus dan akhirnya cerai, serta kecemasan tak bisa pulang dan dikubur di 
Indonesia membelitnya. Di saat yang sama, ia harus bertahan hidup layak dan 
merawat Lintang, anak perempuannya, yang jadi penyemangat hidupnya. Tapi 
keinginan akhirnya adalah dikuburkan di tanah airnya, seperti yang sering ia 
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katakan, "Di Karet, di Karet (daerahku y.a.d) sampai juga deru dingin" 
mengambil petikan dari puisi Yang Terampas dan Yang Pupus karya Chairil 
Anwar. Kisah tokoh-tokoh yang dimuat di dalamnya memberikan pemahaman 
kepada kita bahwa ke-Indonesia-an merupakan sebuah ikhtiar yang intensional. Ia 
tak ditentukan oleh tempat kelahiran atau penerimaan pemerintah. Ke-Indonesiaan 
tak hilang ketika kita meninggalkan wilayah Indonesia. 
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Lampiran 2 
Transkrip Wawancara dengan Andi Prasetyo S.Pd. 
Hari, tanggal : Senin, 11 April 2016 
Pukul  : 09.00 WIB 
Informan : Andi, S. Pd. 
Tempat : SMA Negeri 1 Purwantoro 
Jabatan : Guru Bahasa Indonesia SMA N 1 Purwantoro 
1. Peneliti: Sebelumnya apakah Bapak sudah pernah 
membaca novel       Pulang karya Leila S. Chudori? 
Responden: Iya, saya sudah pernah membacanya sekali tahun   2013 
kemarin 
2. Peneliti:  Bagaimana pendapat Bapak mengenai novel Pulang? 
Responden: Kalau menurut saya mbak, novel ini isinya bagus. Novel 
ini bercerita tentang kehidupan Dimas Nugroho sebagai 
peran utama serta kawan-kawannya yang diasingkan ke 
luar negeri karena dianggap sebagai pembela PKI saat itu. 
Nah, seingat saya novel ini berlatarkan sejarah yakni 
peristiwa Gerakan 30 September 1965, Prancis Mei 1968, 
dan Indonesia Mei 1998. Selain kisah-kisah politik, novel 
ini juga menceritakan kisah-kisah cinta para tokoh yang di 
dalamnya. Novel ini menarik kok mbak. 
3. Peneliti: Menurut Bapak dilihat dari segi bahasa, 
Bahasanya bagaimana? 
Responden: Mudah dipahami. Bahasanya indah tetapi masih bisa 
dicerna. Untuk pengetikan istilah yang asing sudah bagus, 
karena sudah dibedakan. Ya itu mbak, novel ini kan 
menceritakan perjalanan hidup si tokoh utama si Lintang 
sejak kecil hingga dewasa. Tentunya, keluasan dan 
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kedalaman novel ini bisa ditemukan dalam alur cerita 
tersebut 
4. Peneliti: Selain cerita cinta, dalam Pulang juga 
terdapat muatan konflik politik, bagaimanakah pendapat 
Bapak? 
Responden: Yah, kalau masalah konflik politik dalam novel ini banyak 
sekali terjadi konflik politik seperti pembunuhan, 
penyiksaan, perebutan kekuasaan. 
5. Peneliti: Dalam novel ini kan salah satu tokoh 
melakuakan tindakan yang melanggar moral. Pendapat 
Bapak bagaimana kaitannya dengan nilai pendidikan 
karakter? 
Responden: Eeeeee, walaupun tokoh yang ada pada novel ini sempat 
melakukan perbuatan yang tidak baik, tetapi cerita ini saya 
rasa lebih diwarnai dengan sikap positif oleh tokoh utama. 
Melihat dominasi cerita antara yang baik dan yang buruk, 
itu menurut saya porsinya lebih banyak yang positif. 
Secara umum, siswa akan mencontoh perbuatan yang 
baik. Karena perbuatan yang buruk itu hanya sebagai 
pembanding saja. Dan lebih-lebih, anak SMA itu sudah 
memasuki usia dewasa, dewasa dalam artian bisa 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana 
yang benar mana yang salah. Sisi ketauladanan itu bisa 
dilihat juga dari nilai-nilai pendidikan karakter yang 
diselipkan dalam novel ini, seperti gemar membaca, 
bertanggung jawab, religius 
6. Peneliti: Menurut Bapak, apakah novel Pulang cocok 
untuk dijadikan bahan ajar? 
Responden: Ya cocok aja mbak sebab dalam novel Pulang ini terdapat 
nilai pendidikan karakter salah satunya cinta tanah air, 
tanggung jawab, jujur dan masih banyak mbak. Kalau di 
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novel ini dibaca oleh anak didik, ini mendidik siswa. 
Anak-anak terdidik untuk menulis. Seperti yang terdapat 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, bahwa ada empat 
aspek yang harus dipelajari, nah dari novel ini, anak-anak 
akan mendapatkan pelajaran tentang menulis. Anak-anak 
akan teobsesi untuk menulis, seperti penggambaran yang 
dilakukan oleh pengarang mengenai tokoh utama dan 
orang ketiga serbatahu yang sangat kuat dalam dunia 
kepenulisan. Warna cerita tentang percintaan yang 
memang pas untuk perkembangan psikologis anak SMA, 
saya kira bisa akan mempengaruhi semangat mereka 
dalam mempelajari novel ini dan cocok untuk anak-anak 
remaja. 
7. Peneliti: Bagaimanakah pendapat Bapak mengenai 
pembelajaran apresiasi sastra di SMA saat ini? 
Responden: OOo iya, anak zaman sekarang itu paling susah kalau 
suruh membaca, nah disini saya menemukan beberapa 
tokoh yang hobinya membaca, kemudian menyampaikan 
betapa pentingnya membaca. Mungkin dari situlah, 
nantinya anak-anak akan tergugah hatinya untuk 
membaca. 
8. Peneliti: Terkait pembelajaran apresiasi sastra untuk 
materi novel, biasanya Ibu memilih novel sendiri atau hanya 
mengambil dari buku teks? 
Responden: Saya sesuaikan dengan materi yang ada dalam buku teks 
mbak, tetapi kadang saya juga mengajak mereka ke perpus 
untuk membaca novel yang mereka sukai. Terkadang, saya 
juga memfotokopikan synopsis novel yang igin saya 
ajarkan. 
9. Peneliti: Novel apa yang biasa Ibu gunakan? 
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Responden: Novel yang saya gunakan ya novel yang cocok dengan usia 
dan pemahaman mereka, seperti novel Siti Nurbaya. Novel 
itu kan sudah sangat populer, setiap orang pasti tahu kisah 
Siti Nurbaya sehingga siswa tidak kesulitan memahami 
konflik dalam novel itu. Disisi lain, novel tersebt juga 
memuat nilai karakter. Saya tidak mungkin mengajarkan 
novel Ronggeng Dukuh Paruk pada siswa sebab novel 
tersebut mengandung unsur dewasa dan siswa sulit 
memahami konflik dalam novel tersebut 
10. Peneliti: Apakah novel yang biasa Ibu gunakan 
sebagai materi ajar memuat nilai pendidikan karakter? 
Responden: Iya, tentu saja. Apalagi Kurikulum 2013 ini sarat akan 
pendidikan karakter, sehingga dalam setiap pembelajaran 
selalu menekankan muatan nilai-nilai karakter termasuk 
pada materi dan bahan ajar.  
11. Peneliti: Menurut pendapat Bapak, novel dengan 
kriteria yang bagaimana yang cocok untuk diajarkan pada 
siswa kaitannya dengan nilai pendidikan karakter? 
Responden: Novel yang cocok untuk diajarkan, menurut saya novel itu 
harus memuat nilai moral untuk pembentukan karakter dan 
etika pada siswa. Kemudian terdapat muatan psikologi 
sehingga siswa bisa belajar memahami bahwa manusia 
memilki karakter yang berbeda, selanjutnya novel harus ada 
nilai historis jadi siswa bisa belajar bahwa setiap kejadian 
itu ada sejarahnya, bahwa setiap tindakan manusia itu ada 
alasannya. Selain itu, novel juga memuat nilai sosiologi, 
nilai adat-istiadat, sehingga siswa bisa belajar melestarikan 
budaya dan menghormati budaya lain dan yang terakhir 
novel tersebut mengandung motivasi, jadi siswa bisa belajar 
berusaha menjadi lebih baik. Memotivasi dirinya untuk jadi 
yang terbaik.  
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12. Peneliti: Bagimanakah nilai pendidikan karakter 
dalam novel Pulang?  
Responden: Dari nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di dalamnya, 
mengenai ajaran-ajaran untuk membaca dan menulis, 
kemudian bagaimana seharusnya seorang anak 
menghormati seorang ibu dan lain-lain.  
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Lampiran 3 
Transkrip Wawancara dengan Uswatun Hasanah, M.Pd. 
Hari, tanggal : Selasa, 12 April 2016 
Pukul  : 10.00 WIB 
Informan : Uswatun Hasanah, S. Pd., M.Pd. 
Tempat : SMA Negeri 1 Purwantoro 
Jabatan : Guru Bahasa Indonesia SMA N 1 Purwantoro 
1. Peneliti: Sebelumnya apakah Ibu sudah pernah 
memebaca novel Pulang karya Leila S. Chudori? 
Responden: Sudah mbak hanya sekali. 
2. Peneliti: Bagaimana pendapat Ibu mengenai novel Pulang? 
Responden: Novel Pulang, seperti disebutkan dalam synopsis sampul 
belakang novel, adalah sebuah drama keluarga, 
persahabatan, cinta, dan pengkhianatan berlatar belakang 
tiga peristiwa bersejarah: Gerakan 30 September, Prancis 
Mei 1965, dan Indonesia Mei 1998. Novel Pulang adalah 
paparan mengenai kesadaran orang-orang Indonesia yang 
tidak dihitung masuk himpunan Indonesia semasa Orde 
Baru. Karakter utamanya Dimas Suryo dan anaknya yakni 
Lintang Utara. Dimas suryo dan empat kawannya itu adalah 
eksil politik Indonesia di Paris. Meski diasingkan ke Paris 
mereka tetap mencintai Indonesia dan membuat restoran 
Tanah Air yang menyediakan makanan khas Indonesia. 
Selain kisah-kisah politik, novel ini juga menceritakan 
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kisah-kisah cinta para tokoh yang di dalamnya. Misalnya 
cerita cinta Dimas dengan Vivienne dan Surti.  
3. Peneliti: Bagaimana segi kebahasaan dalam novel 
Pulang karya Leila S. Chudori? 
Responden: Wah, Leila itu mahir memanfaatkan gaya bahasa. Novel ini 
termasuk novel yang mudah dipahami kalau menurut saya.   
Bahasa yang digunakan masih dalam batasan pemahaman 
anak-anak SMA, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 
rendah. Jadi ada nilai sastra tersendiri jika dilihat dari 
bahasanya. Kemudian alurnya juga mudah dipahami, 
pengarang hanya berusaha menceritakan tentang 
masalalunya mulai dari kecil hingga usianya yang semakin 
menua. 
4. Peneliti: Menurut Ibu, bagaimanakah ciri khas karya 
Leila S. Chudori?  
Responden: Leila ini dalam meracik karya-karyanya sangatlah pandai. 
Tetapi yang menjadi ciri khas dari karya-karyanya ia selalu 
mengisahkan tentang pewayangan, menggunakan 
imajinasinya untuk meruyak ruang dan waktu, penuh ilusi 
dan halusinasi, angan-angan dan khayalan. Menceritakan 
tentang kekerasan, kebanyakan berlatarkan di luar negeri. 
5. Peneliti: Dalam novel ini kan salah satu tokoh 
melakuakan tindakan yang melanggar moral. Pendapat Ibu 
bagaimana kaitannya dengan nilai pendidikan karakter? 
Responden: Walaupun ada salah satu tokoh yang melanggar moral tetapi 
dari nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di dalamnya, 
mengenai ajaran-ajaran untuk membaca dan menulis, 
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kemudian bagaimana seharusnya seorang anak 
menghormati seorang ibu dan lain-lain 
6. Peneliti: Menurut Ibu, apakah novel Pulang cocok 
untuk dijadikan bahan ajar? 
Responden: Sangat cocok. Novel Pulang sangat memotivasi siswa, bisa 
jadi inspirasi bagi siswa. Selain itu, novel ini sarat dengan 
nilai nasionalisme. Apalagi sekarang semangat kebangsaan 
di kalangan remaja kan sedang surut, jadi novel ini bisa 
mengajarkan nilai nasionalisme pada siswa. Alasan yang 
lain yakni anak zaman sekarang itu paling susah kalau suruh 
membaca, nah disini saya menemukan beberapa tokoh yang 
hobinya membaca, kemudian menyampaikan betapa 
pentingnya membaca. Mungkin dari situlah, nantinya anak-
anak akan tergugah hatinya untuk membaca. 
7. Peneliti: Menurut pendapat Ibu, novel dengan kriteria 
yang bagaimana yang cocok untuk diajarkan pada siswa 
kaitannya dengan nilai pendidikan karakter? 
Responden: Kriteria novel yang cocok untuk dijadikan bahan ajar yaitu 
novel yang di dalamnya tersirat pengajaran nilai pendidikan  
karakter, mengingat remaja sekarang karakternya kurang. 
Melalui karakter tokoh seperti mandiri, cinta tanah air, jujur 
dan sebagainya siswa dapat mencontoh dan 
mengapresiasikannya dalam kehidupa mereka seharri-hari.  
8. Peneliti: Apakah novel Pulang sesuai sesuai dengan 
karakteristik dan budaya Indonesia? 
Responden: Bisa dikatakan sesuai, karena didalamnya masih memuat 
nilai-nilai yang berpegang teguh terhadap budaya katimuran 
atau karakteristik masyarakat Indonesia, seperti budaya 
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untuk saling menghormati antar sesama maupun orang yang 
lebih dituakan, ada lagi tentang budaya saling tolong-
menolong  
9. Peneliti: Menurut Ibu, seberapa penting pembelajaran 
apresiasi sastra bagi siswa? 
Responden: Begini, tujuan pengajaran sastra itu kan ada tiga menurut 
saya. Satu, dari segi ilmu yakni dengan membuat siswa 
mampu memahami unsur-unsur intrinsik dalam novel dan 
bahasanya yang puitis bisa menjadi pelajaran yang menarik. 
Yang kedua adalah memberikan kompetensi kepada siswa, 
novel ini kan gaya bahasanya bisa dijadikan contoh yang 
baik, selain itu novel ini juga menceritakan tentang budaya 
membaca dan menulis serta dampak positifnya. Nah, yang 
ketiga ini intinya, yakni memberikan keteladanan bagi 
peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Transkrip Wawancara dengan Yant Mujiyanto, M.Pd. 
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Hari, tanggal : Kamis, 14 April 2016 
Pukul  : 14.00 WIB 
Informan : Yant Mujiyanto, S. Pd., M.Pd. 
Tempat : Di gedung E lantai 1 Prodi Bahasa Indonesia FKIP UNS 
Jabatan : Dosen FKIP Bahasa Sastra Indonesia 
1. Peneliti:  Setelah membaca novel Pulang 
karya Leila S. Chudori bagaimana pendapat Bapak 
mengenai novel tersebut ? 
Responden: Novel Pulang karya Leila S. Chudori adalah salah  satu dari 
beberapa karya fiksi Indonesia yang berlatar peristiwa 30 
September 1965. Novel ini bagus, karena Leila berhasil 
mengangkat topic yang pada saat itu rawan dibincangkan 
secara gemilang sehingga berhasi membawa kita  
mengarungi kisah yang terbentang sejak tahun 1960-an 
hingga 1990-an. Dari masa penegakan Orde Baru sampai 
keruntuhannya yang memalukan.  
2. Peneliti: Apakah novel ini dapat dikategorikan 
sebagai novel yang baik? 
Responden: Novel ini dapat dikategorikan sebagai novel yang baik 
karena secara intrinsik mengandung plausibility, suspense, 
surprise, dan unity. Isi novel ini tampaknya berisi ajaran 
moral nasionlisme seorang Dimas Nugroho kepada tanah 
kelahirannya yaitu Indonesia.  
3. Peneliti: Bagaimanakah Latar belakang penulis 
menciptakan novel tersebut? 
Responden: Latar belakang penulis tampaknya (saya hanya menafsirkan 
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perlu wawancara) adalah 
4. Peneliti: Apabila ditinjau dari segi bahasa, menurut 
Bapak bagaimanakah bahasa yang digunakan dalam novel 
tersebut? 
Responden: Jika dilihat dari segi bahasa, pengarang menggunakan 
bahasa yang sangat puitis. 
5. Peneliti: Apakah Bapak mengetahui karya-karya apa 
saja yang telah diciptakan oleh Leila? 
Responden: Ya tau dong. Sebelum Pulang, Leila telah menerbitkan 
kumpulan cerpen berjudul Malam Terakhir. Kumpulan 
cerpen ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman. 
Penulis scenario sinetron Dunia Tanpa Koma dan Drupadi. 
Dan Pulang yang menjadi pemenangnya.  
6. Peneliti: Apakah amanat yang terdapat pada novel Pulang? 
Responden: Amanat yang dapat dipetik dari novel ini adalah hendaknya 
kita mempunyai prinsip dalam hidup bahwa kita harus 
mencintai tamah air kita. Selain itu novel ini mengajarkan 
bahwa manusia hendaknya dapat menentukan pilihan dalam 
kehidupannya. Karena dengan memilih seseorang dapat 
mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas 
keputusannya. 
 
Lampiran 5 
Transkrip Wawancara dengan Dhanis Hidrawati 
Hari, tanggal : Selasa, 11 April 2016 
Pukul  : 10.00 WIB 
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Informan : Dhanis Hidrawati 
Tempat : SMA Negeri 1 Purwantoro 
Jabatan : Siswa kelas XII SMA N 1 Purwantoro 
1. Peneliti: Novel apa saja yang pernah diajarkan dalam 
pembelajaran sastra? 
Responden: Laskar Pelangi, Negeri 5 Menara 
2. Peneliti: Dari novel yang pernah dipelajari, apa yang kamu dapat? 
Responden: Pendidikan itu penting, di manapun kamu berada dan 
apapun status sosialmu, pendidikan selalu berguna untuk 
menentukan masa depan yang lebih baik. 
3. Peneliti: Apakah kamu pernah membaca novel Sebelas Patriot? 
Responden: Sudah tapi hanya sinopsisiya saja mbak. 
4. Peneliti: Menurutmu cocok tidak novel Sebelas 
Patriot digunakan sebagai bahan ajar? 
Responden: Iya cocok banget mbak. Ya karena temanya tentang cinta 
yang pas banget buat anak SMA, secara lo mbak anak SMA 
zaman sekarang mana ada yang nggak kenal cinta. 
Bahasanya gampang dipahami, jadi sekali baca itu kita 
langsung tahu apa maksud dari cerita itu, nggak usah 
diulang-ulangdan pantang menyerah. 
5. Peneliti: Dari segi bahsanya, novel Pulang ini 
bagaimana? Apakah kamu membacanya berulang-ulang 
untuk memahaminya? 
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Responden: Bahasanya gampang dipahami, jadi sekali baca itu kita 
langsung tahu apa maksud dari cerita itu, nggak usah 
diulang-ulang 
6. Peneliti: Pernah dengar tentang pendidikan karakter? 
Menurutmu apa itu pendidikan karakter? 
Responden: Pernah. Pendidikan karakter adalah penanaman sifat dan 
moral yang baik pada diri manusia. 
7. Peneliti: Lewat pembelajaran apresiasi sastra, apa 
kamu merasa mendapat pendidikan karakter? 
Responden: Iya karena dalam karya sastra pasti terdapat amanat dan 
nilai pendidikan yang berguna bagi manusia. 
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Lampiran 6 
Data Tentang Novel “Pulang” Karya Leila S. Chudori dan Kontekstualisasi 
Fakta Historisnya 
 
Tentang novel “Pulang” karya Leila S. Chudori dan Kontekstualisasi Fakta 
Historisnya[1] 
 
 Oleh Budiawan[2] 
Saya ingin melakukan kontekstualisasi fakta historis yang terkandung di dalam 
novel ini, yakni perihal para eksil politik Indonesia sesudah Peristiwa 30 
September 1965 terjadi. Kontekstualisasi ini mungkin bermanfaat untuk 
memperkaya wawasan sejarah, yang di dalam novel ini menyisakan sejumlah 
celah. Sebuah novel, bahkan novel sejarah sekalipun, memang tidak berpretensi 
untuk menuturkan kisah sejarah itu sendiri. 
Sebelum melakukan kontekstualisasi itu, saya merasa perlu memaparkan 
ringkasan isi novel ini. Sebab, saya tidak boleh berasumsi bahwa semua yang 
hadir dalam forum ini sudah membaca novel ini.  
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*** 
Novel ini berkisah tentang empat eksil politik Indonesia yang menjadi pendiri 
―Restoran Tanah Air‖ di Paris: Dimas Suryo, Nugroho Dewantoro, Risjaf, dan 
Tjahjadi Sukarna [Tjai Sin Soe]). Keempatnya adalah wartawan – kecuali Tjai – 
pada Kantor Berita Nusantara sebelum Peristiwa 30 September 1965 terjadi. 
Menjelang Peristiwa 30 September 1965 terjadi, Dimas Suryo dan Nugroho 
menghadiri Konperensi International Organization of Journalists di Santiago, 
Chile. Sedangkan Risjaf menghadiri ‗event‘ lain di Havana, Kuba. Sementara Tjai 
meninggalkan Indonesia menuju Singapura hanya beberapa waktu sesudah 
Peristiwa 30 September 1965 terjadi.  Bagaimana mereka bisa bertemu kembali, 
lalu mendirikan Restoran ―Tanah Air‖ di Paris? 
Pucuk pimpinan Kantor Berita Nusantara, Hananto Prawiro, dikenal sebagai 
seorang jurnalis kawakan yang ‗sangat kiri‘ atau pengikut PKI. Karena itulah 
Kantor Berita ini pun dianggap sebagai ‗sarang pengikut/simpatisan PKI‘, 
meskipun tidak semua wartawan/karyawannya pengikut PKI, bahkan ada yang 
haluan politiknya berseberangan dengan pimpinan. Kantor Berita inipun tidak 
luput dari razia tentara, polisi dan pemuda anti-PKI pada hari-hari dan minggu-
minggu sesudah Peristiwa 30 September 1965 terjadi. Hananto Prawiro menjadi 
buronan (dan tertangkap pada April 1968). 
Sadar bahwa situasi politik di Indonesia pasca-30 September 1965 bukan hanya 
sedang tidak berpihak tetapi sangat berbahaya bagi siapapun yang dengan mudah 
bisa dikait-kaitkan dengan PKI, maka Dimas Suryo dan Nugroho serta Risjaf 
tidak berani memutuskan untuk pulang. Selain itu, dan ini alasan yang lebih 
penting, mereka memang tidak mungkin bisa pulang karena paspor mereka 
dicabut. Mereka pun lalu pergi ke Peking, bertemu dengan orang-orang Indonesia 
yang juga mengalami nasib sama. Dari Peking lalu ke Eropa, dan keempatnya 
ketemu di Paris. Sejak itulah (1968) mereka menyandang status sebagai eksil 
politik Indonesia, sebelum kemudian setelah beberapa tahun menetap di sana 
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memperoleh status sebagai warga negara Prancis. Untuk bertahan hidup, setelah 
menjalani sejumlah pekerjaan serabutan, mereka mendirikan restoran masakan 
Indonesia yang mereka namai ―Restoran Tanah Air‖. 
Dimas Suryo, eksil politik yang menjadi tokoh sentral dalam novel ini, dikisahkan 
sebagai seseorang yang senantiasa memendam harapan dan keinginan untuk 
pulang ke Indonesia, entah hidup atau mati. Sebab baginya ―Indonesia‖ adalah 
rumah, kendati pemerintahnya (mungkin juga sebagian warganya) tidak 
menghendaki kehadirannya. 
Dimas Suryo menikah dengan perempuan Prancis, Vivienne Deveraux, dan punya 
anak yang dia namai Lintang Utara. Singkat cerita, Lintang dewasa pergi ke 
Jakarta untuk menyelesaikan tugas akhirnya di universitas Sorbonne, yaitu 
membuat film dokumenter yang berisi wawancara dengan para eks-tapol 
Peristiwa 1965 beserta keluarga mereka. Ia pergi ke Jakarta pada bulan Mei 1998, 
ketika situasi politik Indonesia memanas antara lain sebagai dampak dari krisis 
monoter sejak 1997, dan tuntutan agar Presiden Suharto mundur pun semakin 
kencang. 
Selang sebulan kemudian, ayahnya menyusul ke Jakarta. Akhirnya ia benar-benar 
bisa pulang, tetapi sudah menjadi satu dengan tanah. 
*** 
Dalam kenyataan, eksil politik seperti Dimas Suryo dkk. itu (hingga) kini 
jumlahnya masih (se)ribuan, bahkan mungkin lebih, dan tersebar di berbagai 
negara Eropa. (Majalah berita mingguan Gamma, edisi 9 Januari 2000 mencatat 
[sampai dengan akhir 1999] ada sekitar 1400 orang). Pertanyaannya: mengapa 
dan bagaimana mereka sampai menjadi eksil politik? (Menjadi eksil politik jelas 
bukan pilihan mereka, tetapi rezim Orde Barulah yang memaksa mereka 
menyandang status itu). 
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Latar belakang yang membuat mereka terpaksa menjadi eksil memang beragam. 
Tetapi secara umum jawabannya bisa dilacak ke akhir 1950-an, ketika Presiden 
Sukarno dengan Dekritnya mencanangkan apa yang disebut Manipol USDEK 
(Manifestasi Politik UUD 1945, Sosialisme ala Indonesia, Demokrasi Terpimpin, 
Ekonomi Terpimpin dan Kepribadian Indonesia). Terkait dengan poin keempat, 
yakni Ekonomi Terpimpin, Sukarno menjabarkannya sebagai suatu cita-cita 
Indonesia sekian puluh tahun ke depan, yaitu Indonesia dengan ekonomi 
berdikari, yang sanggup mengolah segala bahan mentah – baik hasil tambang 
maupun pertanian dan perkebunan – yang ada di bumi Indonesia. Untuk itulah 
sejak 1960 hingga 1965 pemerintah secara bergelombang mengirimkam ribuan 
kaum muda untuk belajar di universitas-universitas di negara-negara blok 
sosialis,  misalnya Uni Soviet, Yugoslavia, Rumania, Cekoslovakia, Hungaria, 
Albania, Polandia, Bulgaria, Jerman Timur, Kuba, RRT, dsb. (Negara-negara blok 
sosialis waktu itu memiliki kedekatan politik dengan Indonesia, dan hendak 
dijadikan sebagai model pembangunan industri oleh Presiden Sukarno). Mereka 
belajar di berbagai disiplin ilmu, dari teknik, kedokteran, ekonomi, pendidikan 
hingga linguistik. 
Mereka yang dikirim ke negara-negara blok sosialis itu belum tentu memiliki 
haluan politik dan ideologi pada PKI. Namun yang jelas mereka mendukung ide 
Nasakom-nya Sukarno. Sesudah Peristiwa 30 September 1965 terjadi dan 
kekuasaan Sukarno secara de facto sudah diambil-alih oleh Suharto dan rezim 
Orde Baru (dengan pilarnya Angkatan Darat) secara de facto pula sudah mulai 
berkuasa, mereka – para mahasiswa Indonesia di negara-negara blok sosialis itu – 
dihadapkan pada tuntutan politik rezim Orba: mengutuk G30S sebagai bikinan 
PKI dan menolak kepemimpinan Sukarno, atau mendukung tindakan Suharto 
membubarkan PKI dan sekaligus menerima kepemimpinannya. Bila mereka 
memilih pilihan pertama, maka mereka pun bisa pulang ke Tanah Air dengan 
aman, karena dianggap telah melakukan transformasi mental menjadi ―Orde 
Baru‖-is. (Salah satu contohnya adalah Tungki Aribowo, yang belajar di 
Yugolsavia, dan sepulang ke Indonesia lalu memimpin Krakatau Steel). 
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Sebaliknya, bila mereka tidak memilih pilihan pertama, maka mereka bukan 
hanya dicap sebagai masih bermentalitas Sukarnois, tetapi juga pendukung atau 
simpatisan PKI. Konsekuensinya, status kewarganegaraan mereka sebagai WNI 
pun dicabut. Karena kebanyakan dari mereka merasa tidak tahu persis apa yang 
sesungguhnya terjadi dengan G 30 S, serta masih memandang Sukarno sebagai 
pemimpin bangsa dan negara Indonesia, maka mereka pun mengalami 
konsekuensi itu: dicabut status mereka sebagai WNI. Mereka pun menjadi 
‗stateless‘ atau tak berkewarganegaraan. 
Kebanyakan dari mereka masih bertahan di negara-negara blok sosialis itu – yang 
di masa Orde Baru hubungan diplomatiknya dengan Indonesia relatif dingin, 
bahkan ada yang putus sama sekali, yaitu RRT. Di negara-negara sosialis itulah 
mereka berkarya dalam berbagai bidang kehidupan, menyumbangkan keahlian 
mereka pada pemerintah dan masyarakat di negara-negara itu. Ketika tembok 
Berlin runtuh dan rezim-rezim komunis goyah atau bahkan jatuh, banyak di antara 
mereka hijrah ke Eropa Barat (dan beberapa negara lain) sebagai pengungsi 
politik, sebelum akhirnya memperoleh status sebagai warga negera di mana 
mereka kemudian menetap. 
Di negara-negara baru itu sebagian beruntung mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan keahlian mereka, misalnya seperti Dr. Warunojati yang bekerja di Max 
Planc Institute, Jerman; Dr. Sri Basuki, apoteker, yang bermukim di Berlin; Dr. 
Ernoko Adiwasito, ekonom, menjadi dosen di Venezuela; Dr. Sophian Walujo 
(tokoh Perguruan Taman Siswa), ahli pendidikan anak terbelakang mental, 
menjadi dosen di Swedia. Namun, tidak sedikit yang kurang beruntung, dalam arti 
tidak mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka. Yang kurang 
beruntung itulah yang antara lain lalu mendirikan restoran masakan Indonesia, 
sebagaimana yang menjadi fokus cerita novel ini. 
*** 
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Cerita-cerita itu nyaris tak pernah terdengar dalam buku-buku sejarah, entah tidak 
resmi apalagi resmi. Cerita-cerita tentang ribuan kaum terpelajar Indonesia yang 
pada mulanya disiapkan oleh Sukarno untuk menjadi pilar-pilar penyangga cita-
cita Indonesia dengan Ekonomi Berdikari itu sepanjang Orde Baru berkuasa boleh 
dibilang ‗non-existent‘, tak ada dalam wacana publik, tak hinggap kedalam 
memori sosial. Bahkan rezim Orba ketika mulai menggelindingkan wacana 
tentang perlunya pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada awal 1980-an, 
masih sempat mengatakan Sukarno dengan Orde Lamanya lebih sibuk dengan 
politik dan revolusi, ketimbang dengan pembangunan ekonomi dan sumberdaya 
manusia. Rezim Orba lupa atau sengaja lupa bahwa wacana pengembangan SDM 
itu sudah dilakukan dua puluh tahun sebelumnya. 
Pasca-Suharto jatuh, kisah-kisah dan cerita-cerita tentang para eksil politik 
Indonesia itupun mulai bermunculan. Kini kita sadar bahwa dalam perjalanan 
sejarah Indonesia pasca-1945 kita pernah membuang dan menyia-nyiakan satu 
generasi emas hanya karena perbedaan haluan politik. Novel ini adalah bagian 
dari manifestasi kesadaran itu – sebuah kesadaran dan ingatan yang perlu 
diwariskan tak lain agar generasi mendatang tidak mengulanginya. Disinilah 
makna kehadiran novel ini dalam konteks meninjau kembali historiografi kita, 
yakni menghadirkan salah satu sisi perjalanan sejarah kita yang dulu dengan 
sengaja dilupakan oleh rezim Orba. 
Dalam posisinya sebagai karya sastra, tentu novel ini bisa dibaca lebih dari dari 
sekedar ―mengungkapkan sejarah yang dilupakan itu‖. Tetapi saya merasa ini di 
luar porsi saya. Terim kasih. 
[1]  Disampaikan dalam Diskusi Novel ―Pulang‖ di Fakultas Ilmu Budaya UGM, 
Yogyakarta, Jumat 1 Maret 2013. 
[2]  Dosen tidak tetap di Jurusan Sejarah, FIB UGM. 
http://www.leilaschudori.com/tentang-novel-pulang-karya-leila-s-chudori-dan-
kontekstualisasi-fakta-historisnya 
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Lampiran 7 
Data Tentang Paris, Mei 1968  
Paris, Mei 1968: Facebookers dan Jurnalis Warga untuk Pastor Rantinus Manalu 
19 Desember 2009 03:38:00 Diperbarui: 26 Juni 2015 18:53:02 Dibaca : 334 
Komentar : 0 Nilai : 0 Paris, Mei 1968.  
 
Berawal dari protes kecil sekelompok mahasiswa yang kemudian berkembang 
jadi gerakan massa melibatkan buruh, mahasiswa dan petani didukung berbagai 
kelompok-kelompok akar rumput, Paris goncang sampai ke akar-akarnya. 
Gerakan protes semesta ini nyaris merontokkan pemerintahan Presiden De Gaulle, 
pahlawan pembebas Perancis dari cengkraman Nazi Hitler dalam Perang Dunia- 2 
yang baru berlalu itu. Ketegangan memuncak 25 Mei 1968 ketika lebih dari 10 
JUTA buruh ambil bagian langsung dalam demonstrasi massal yang tidak 
terbayangkan sebelumnya. Bayangkan sebuah negara dengan sistem yang begitu 
rapi dalam payung Eropa dan kapitalisme Amerika, lumpuh total karena tidak 
mampu mengakomodir ketidakpuasaan rakyatnya sendiri. Gerakan ini melebar 
hingga merambah ke seantero Eropa bahkan gemanya jauh sampai ke segenap 
penjuru dunia dan kian melebar merangkum berbagai isu-isu besar dunia saat itu. 
Pemikir-pemikir besar langsung turut turun ke jalan, langsung berpartisipasi 
dalam LEDAKAN ENERGI MASSA SUPER MASIF INI. Individu, kekuasaan, 
demokrasi, pemikiran, kemasyarakat, politik, psikologi, pokoknya segala sesuatu 
sejak saat itu --paling tidak dalam tradisi gemilang pemikiranEropa-- berubah 
total dengan mengintegrasikan pengalaman REVOLUSI SOSIAL yang luar biasa 
inspiratifnya ini. Sekarang ini begitu banyak politisi karbitan Senayan dengan 
enaknya bilang wacana atau diskursus, misalnya, tanpa sadar bahwa ini ada 
hubungannya dengan Paris, Mei 1968. Istilah yang seringkali jadi norak 
kampungan dari mulut sejumlah sok tahu ini tidak pernah menyadari bahwa Filsut 
Foucault yang mempengaruhi dunia --termasuk Indonesia!-- hingga hari ini 
dengan studi-studi dokumennya itu sangat terkait dengan wacana. Bahwa individu 
sebagai sebagai kesadaran publik dan politik itu baru-baru saja ditemukan pada 
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abad 20, itu seringkali GAGAL dipahami oleh politisi-pejabat yang bersandar 
pada KUASA BRUTAL kekuasaan yang diberikan pada mereka lewat mekanisme 
demokratis -- mereka pikir kekuasaan itu semata soal buat aturan! Pemikir besar 
yang juga langsung turun ke jalan, sekaligus super berpengaruh hingga detik ini 
dan bisa dipastikan hingga paling tidak abad 22 adalah Gilles Deleuze. Filsut, 
edukator dan aktivis politik ini memang tidak bisa dianggap main-main. Foucault 
sendiri sampai-sampai 'rela' menanggalkan sejenak gengsi akademiknya ketika 
proklamirkan bahwa abad 21 adalah abad Deluzian! Deleuze memang 
pengguncang! Ia mengguncang seluruh jagat pemikiran di segala bidang seperti 
temuan, dan, boleh dibilang, prediksinya akan KEKUASAAN HORIZONTAL 
yang ditandai dengan pertumbuhan tanpa henti kekuasaan di tangan individu dan 
kelompok-kelompok akar rumput, intelegensia, jurnalis,rohaniwan, penulis 
software komputer dan internet, mahasiswa-pelajar, ibu-ibu termasuk ibu-ibu 
kelompok doa dan pengajian!, dan TERUTAMA setiap orang yang nuraninya 
terusik kesewenang-wenangan di negerinya dan di dunia umumnya. Berbeda 
dengan kekuasaan formal vertikal yang pasti menciptakan jarak bahkan hirarkhi 
dengan rakyat yang dilayaninya, Deleuze membuat metafor kekuasaan horizontal 
itu ibarat AKAR yang tak pernah berhenti bertumbuh, menancap dalam-dalam di 
berbagai titik dan setiap titik itu adalah awal mula lagi perambahan ke segala arah. 
Begitu terus tanpa henti sehingga terjadi penguatan dan tak terkira pertumbuhan 
baru yang terus merangsek ke segala arah. INILAH YANG DIA SEBUT 
PIKIRAN! YA, TINDAKAN PIKIRAN! Pemikir besar lainnya yang turut 
langsung adalah Jean Sartre, filsut eksistensialis yang mengguncang pemikiran 
Perancis, Eropa dan dunia dan mempengaruhi sastrawan dan pemikir serta aktivis 
politik besar di Republik ini, misalnya, Iwan Simatupang. Sekarang muncul 
"PRITA BARU" dalam wajah Pastor Rantinus Manalu. Dia memang bukan siapa-
siapa bagi kebanyakan orang. Tapi kriminalisasi perjuangannya memberdayakan 
berbagai sektor masyarakat di Sibolga sana, aktivisme pembelaan wong cilik dan 
pembelajaran politik antar pelaku lokal, jelas mengusik nurani kita. Koin Prita 
berubah jadigerakan massal bahkan PIKIRAN PUBLIK adalah refleksi Paris, Mei 
1968.Kali ini bersinergi ala akar Deluzian! Pastor Rantinus Manalu juga bisa jadi 
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fenomena Deluzian! Seperti mantra Paris, Mei 1968: "kita sudah lelah dengan 
monotoni konservatisme yang tidak cocok lagi dengan kebutuhan-kebutuhan 
jaman ini". FACEBOOKERS DAN JURNALIS WARGA JELAS POTENSIAL! 
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Lampiran 8 
Data Tentang Profil Leila S. Chudori 
 
Leila Salikha Chudori lahir di Jakarta, 12 Desember 1962. Ia terpilih mewakili 
Indonesia mendapat beasiswa menempuh pendidikan di Lester B. Pearson College 
of the Pacific (United World Colleges) di Victoria, Kanada. Lulus sarjana 
Political Science dan Comparative Development Studies dari Universitas Trent, 
Kanada. 
Karya-karya awal Leila dimuat saat ia berusia 12 tahun di majalah Si Kuncung, 
Kawanku, dan Hai. Pada usia dini ia menghasilkan buku kumpulan cerpen 
berjudul Sebuah Kejutan, Empat Pemuda Kecil, dan Seputih Hati Andra. Pada 
usia dewasa cerita pendeknya dimuat di majalah Zaman, majalah sastra Horison, 
Matra, jurnal sastra Solidarity (Filipina), Menagerie (Indonesia), dan Tenggara 
(Malaysia). 
Buku kumpulan cerita pendeknya Malam Terakhir (Pustaka Utama Grafiti, 1989) 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman Die Letzte Nacht (Horlemman 
Verlag). Cerpen Leila dibahas oleh kritikus sastra Tinneke Hellwig ―Leila 
S.Chudori and women in Contemporary Fiction Writing dalam Tenggara”, di 
sebuah jurnal sastra Asia Tenggara. Nama Leila Chudori tercantum sebagai salah 
satu sastrawan Indonesia dalam kamus sastra Dictionnaire des Creatrices yang 
diterbitkan EDITIONS DES FEMMES, Prancis, yang disusun oleh Jacqueline 
Camus. Kamus sastra ini berisi data dan profil perempuan yang berkecimpung di 
dunia seni. 
Selain sehari-hari bekerja sebagai wartawan majalah berita Tempo, Leila (bersama 
Bambang Bujono) juga menjadi editor buku Bahasa! Kumpulan Tulisan di 
Majalah Tempo (Pusat Data Analisa Tempo, 2008). Leila juga aktif menulis 
skenario drama televisi. Drama TV berjudul Dunia Tanpa Koma (produksi 
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SinemArt, sutradara Maruli Ara) yang menampilkan Dian Sastrowardoyo dan 
Tora Sudiro ditayangkan di RCTI tahun 2006. Terakhir, Leila menulis skenario 
film pendek Drupadi (produksi SinemArt dan Miles Films, sutradara Riri Riza), 
yang merupakan tafsir kisah Mahabharata. 
Leila tinggal di Jakarta bersama putri tunggalnya, Rain Chudori-Soerjoatmodjo. 
Dia memang pengarang jempolan. Usia merambah, kreativitas bertambah. Masa 
kanak-kanak, Leila jadi pengarang cerita anak-anak, waktu remaja, jadi pengarang 
cerita remaja, dewasa, mengarang cerita sastra. Leila kecil mulai karirnya dengan 
membuat cerpen, kisah Sebatang Pohon Pisang, dimuat di majalah Kawanku 
tahun 1974. Habis itu karyanya rajin muncul di majalah tersebut dan majalah 
lainya seperti Kuncung. 
Bakatnya dalam menulis memang sudah menonjol sejak kecil. Dia kepikiran 
untuk membuat animasi benda mati, menghidupkan botol, kursi, dan lain-lainnya 
sehingga bisa bicara, punya perasaan atau berkeluh kesah. Kemampuan Leila 
untuk menangkap sesuatu ini terus berlanjut seiring dengan umurnya, 
wawasannya berkolerasi dengan karya-karyanya. Ketika beranjak remaja dengan 
wawasan remaja dia membuat cerita remaja. Tetapi mulanya ia sempat tak yakin. 
Soalnya ia merasa tidak bisa membuat cerpen cinta-cintaan, ungkap Leila yang 
menurutnya lebih senang bikin cerita fiksi timbang artikel. Meski begitu, pada 
kenyataannya Leila dikenal sebagai pengarang cerita remaja. 
Karyanya manis, menggemaskan, tapi tidak cengeng. ―Saya tidak bisa membuat 
karya yang dibikin-bikin. Pokoknya apa yang saya fikirkan, saya tuangkan,‖ 
cetusnya. Untung yang dipikirkan Leila bukan cinta saja meski usia remaja 
lumrah berisi dengan warna-warna cinta. Ini tercermin dari keragaman tema cerita 
yang diproduksinya. Salah satu karya yang diingatnya, persahabatan seorang 
remaja dengan tukang koran. Itu tidak lazim dibuat pengarang remaja masa itu, 
yang umumnya senang membuat cinta-cintaan si tampan dan si cantik. Karya-
karyanya banyak dipuji, terutama kumpulan cerpennya Malam Terakhir, yang 
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juga diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman Die Letzie Nacht (Horlemman 
Verlag). ―Semua kritik dan saran cuma efek dari karya yang muncul. Yang 
penting kita terus berkarya, dan tidak pernah merasa puas, banyak bertanya dan 
terus memperbaiki diri,‖ tegas Leila. Kiat ini memang digenggam Leila sejak 
kecil. 
Sejak kecil dia sudah biasa berkumpul dengan pengarang terkenal seperti 
Yudhistira Massardi, Arswendo Atmowiloto atau Danarto. Tapi dia memang 
bukan perempuan yang pantang mundur, terutama untuk bidang tulis menulis 
yang diyakininya sebagai pilihan hidup dan karir. Karena itu, dia memilih karir 
sebagai wartawan. Kerjanya memang sungguh menyita waktu dan meletihkan, 
sehingga ia tak sempat lagi menulis cerita fiksi. Sempat mewawancarai tokoh-
tokoh terkenal, yang kemungkinan tak bisa dijumpai kalau ia cuma sekedar 
penulis fiksi. Meski diakui karirnya sebagai pengarang cukup cemerlang, diminta 
ceramah, sampai diundang ke pertemuan pengarang Asia di Filipina. Tapi dia juga 
tak bisa menyembunyikan kegembiraannya sempat bertemu dengan Paul 
Wolfowitz, Bill Morison, HB Jassin, Corry Aquino dan menjadi satu dari 11 
wanita Indonesia yang bisa makan siang bersama Lady Diana. 
Jauh sebelum Leila berkecimpung di bidang jurnalistik, dia sudah sering 
mempublikasikan karangannya di berbagai media cetak bergengsi di Indonesia 
seperti Horison dan Matra dan media berbahasa Inggris Solidarity (Filipina) 
Managerie (Indonesia) dan Tenggara (Malaysia). Cerpennya pernah dibahas oleh 
kritikus sastra Tinneke Hellwig, ―Leila S. Chudori and Women in Contemporary 
Fiction Writing‖ dalam majalah Tenggara terbitan Malaysia. Namanya juga 
tercantum sebagai salah satu sastrawan Indonesia dalam kamus sastra 
Dictionnaire des Creatrices yang diterbitkan Editions des Femmes, Perancis yang 
disusun oleh Jacqueline Camus, sebuah kamus sastra yang berisikan data dan 
profil perempuan yang berkecimpung didunia seni. 
Perempuan kutu buku ini juga sudah menerbitkan sejumlah buku. Semuanya fiksi, 
ia memang jarang nulis artikel. Selagi kuliah ia mengaku cukup serius dan 
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konsentrasi dalam studi, giat membaca buku-buku teks, sehingga tak punya waktu 
untuk menulis. Kalau sedang pulang ke Indonesia, baru ia bisa mengarang. Leila 
memang terus melaju di dunia tulis menulis. Terus belajar sampai kini. Ia sangat 
tidak percaya dengan bakat, bagi dia kata bakat itu mengandung misteri. 
―Manusia itu ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Kita harus menguji diri 
kita, punya jiwa seni atau tidak.‖ katanya. Bagi Leila, seorang pengarang itu 
memiliki kepekaan menangkap fenomena dalam dirinya yang kemudian 
diekpresikan lewat kertas. 
―Kita harus mengadakan pendekatan pada kepekaan itu. Sesudah mengenal 
kepekaan itu, barulah dilanjutkan dengan proses edukasi, ya membaca, belajar 
dari pengalaman, menghayati kehidupan,‖ Bagi Leila, seni itu tidak diperoleh 
dalam pendidikan akademis, kecuali masalah politik dan ekonomi. Seorang 
pengarang berbakat itu tak ditentukan oleh kuantitas karyanya, tapi bobot karya 
itu sendiri. Pengarang yang terlalu produktif itu diragukan kualitas karya-
karyanya. ―Kapan sih kesempatannya untuk mengendapkan karyanya dan 
kemudian merenung. Lain halnya dengan Putu Wijaya yang benar-benar 
produktif, tapi terasa ada pengulangan-pengulangan tanpa disadarinya,‖ 
Kekaguman Leila pada ayahnya Mohammad Chudori yang wartawan kantor 
Berita Antara dan The Jakarta Post itu, tak mampu disembunyikannya. Nama 
Leila S. Chudori pernah tercantum dalam daftar keanggotaan Dewan Kesenian 
Jakarta (DKJ) periode 1993-1996, ia menegaskan bahwa sudah sejak lama ia 
menolak untuk duduk dalam keanggotaan itu. 
Selain bekerja sehari-hari sebagai wartawan senior Tempo, bersama dengan 
Bambang Bujono juga menjadi editor buku Bahasa! Kumpulan Tulisan majalah 
Tempo (Pusat Data Analisa Tempo, 2008). Aktif menulis skenario drama 
Televisi, Dunia Tanpa Koma, produksi Sinema Art, sutradara Maruli Ara, yang 
menampilkan Tora Sudiro dan Dian Sastrowardoyo yang ditayangkan di RCTI 
tahun 2006. Terakhir, Leila menulis skenario film pendek Drupadi, sebuah tafsir 
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dari kisah Mahabharata produksi Sinema Arts dan Miles Flms, sutradara Riri 
Riza. 
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Lampiran 9 
Foto Wawancara 
 
         
Gambar 1. Wawancara dengan Uswatun Hasanah, M.Pd.     
  
Gambar 2. Wawancara dengan Andi Prasetyo, S.Pd. 
 
Gambar 3. Wawancara dengan Dhanis Hidra. 
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